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ABSTRAK

Nama . Dewa Ayu Putu Susilawati
Program Studi . Arkeologi
Judul . Peranan Museum Numagfara Timur Dalam

Pembelajaran dan Pelestarian Tenun

Tesis ini membahas tentang tenun Nusa Tenggara rTsebagai identitas
masyarakatnya serta makna yang ada dalam motihyd@asgenun yang ada di
museum Nusa Tenggara Timur dapat dipelajari olelsyarakat pengunjung
melalui pembelajaran yang interaktif. Mempelajaroges tenun tidak dapat
dengan teori semata namun lebih kepada adanyaaksteantara pengunjung
dengan koleksi sehingga dari hal tersebut penggnglapat bereksplorasi dan
memperoleh pengalaman belajar. Dengan demikianrapkan akan terjalin

komunikasi dua arah antara pengunjung dan paméhatuk mewujudkan hal

tersebut di atas maka perlu di buat gedung dimamaldmnya terdapat ruang
praktik untuk mempelajari tenun yang dapat di aksles seluruh pengunjung
dengan berbagai usia dan latar belakang.

Kata kunci:
Tenun, Identitas, pembelajaran, komunikasi,

Vil
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ABSTRACT

Name : Dewa Ayu Putu Susilawati
Study Program : Archeology
Title : East Nusa Tenggara Museum Role in Tenun

Conservation and Education

This thesis explains about Tenun of East Nusa Tamaggs its people identity, as
well as the meaning beyond its motif decoratiomurewhich exists in East Nusa
Tenggara is able to be learnt by visitors througteractive learning. Tenun
education can not only be done by a more theorgrd must be more interactions
between the visitors and the collections, so that visitors can explore and
achieve learning experiences, thus two ways comeation between visitors and
exhibition could be plait together. To bring itanteality, a building where there
are Tenun workshops in it and can be accessed |byisdiors from various
background and age, is needed to be built.

Keywords :
Tenun, Identity, education, communication
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di era globalisasi saat ini hampir di seluruh belardunia mengalami

perubahan-perubahan dalam berbagai biddath satu bidang yang terpengaruh
oleh perubahan ini adalah bidang kebudayaan. Kefaatdaakan berubah sejalan
dengan adanya informasi yang canggih yang berdangrdiadap munculnya
berbagai perkembangan budaya yang sangat bervaaasimudah ditiru oleh
masyarakat. Kebudayaan dari negara yang lebih sajangkali mempengaruhi
kebudayaan negara yang sedang berkembang. Pengasebut dapat berupa
nyanyian, gaya hidup, pakaian, makanan dan minuwaag biasanya kita dapati
di kota-kota besar di Indonesia (Tedjo Susilo, 19998:1). Pada prinsipnya
kebudayaan dapat mencerminkan bagaimana kehidupanpdradaban suatu
bangsa serta dapat melihat identitas bangsabtérsélamun sayangnya
globalisasi yang terjadi saat ini sering kali tiddisikapi dengan arif dan
bijaksana, sehingga ada kecenderungan menghilarigeatitas suatu bangsa.
Fenomena ini dapat dilihat dalam beberapa aspeklggdn, salah satu contoh
sederhana yang dapat di lihat dalam keseharianaladahkaian. Dalam hal
pakaian bangsa Indonesia memiliki pakaian tradadiatari berbagai daerah di
Indonesia yang masing-masing memiliki ciri sebag#entitas baik daerah
maupun nasional. Namun demikian, pakaian daerabenngkali diabaikan oleh
sebagian masyarakat Indonesia dengan berbaganalasa

Sebagai sebuah negara kepulauan yang sangat kayavarisan budaya,
mempertahankan identitas merupakan hal yang wajilkudilaksanakan. Melalui
identitas nasional yang dimiliki, Indonesia mampuenampilkan watak,
karateristik kebudayaan dan memperkuat rasa kebang#lentitas nasional juga
dapat dikatakan sebagai identitas yang memperkebéradaan bangsa ini karena
tanpa identitas nasional suatu bangsa akan teragrdrabing (Rofi Nurmaulani,
2007:1).

Keragaman budaya dan hasil budaya masyarakat |sidotersebar dari
Sabang sampai Merauke baik yang berdiéagible maupunintangible Salah
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satu benda budaya yang merupakan warisan budayphgampir ada di setiap
daerah di Indonesia adalah kain tenun. Seorangapesigtekstil, Joseph Fisher,
dalam bukunyaThreads of tradition: Textiles of Indonesia and &veak,
menyatakan bahwa seni tenun yang paling kaya daggdayang pernah ada di
dunia dihasilkan di Indonesia (Ensiklopedi Nasiomalonesia, 1996:243). Kain
tenun di Indonesia memiliki berbagai peran. Kaimute ini sangat berarti dalam
kehidupan budaya masyarakat Indonesia, karenanagitiik fungsi profan yakni
sebagai pakaian sehari hari kain ini juga memfiikigsi sakral yang digunakan
dalam upacara adat atau keagamaan. Kain ikatiangdap mempunyai nilai-
nilai tertentu bagi masyarakat pendukungnya. Bemagam hias yang terdapat
pada kain tersebut menonjolkan gambar yang adangkungan hidup, yang
kemudian dikembangkan dengan gambar mitologi daperkayaan mereka
(Suhardini Chalid et.al, 2000:4).

Gittinger (1979a; 1989) yang dikutip oleh Daniele Geirnaert—Martin
mengatakan bahwa beberapa hasil penelitian memamjiahwa hampir di
seluruh Indonesia tenun dihubungkan dengan limgkanidup (life cycle)
(Geirnaert—Martin, 1992:xxix). Salah satu contdllah tenun yang dimiliki oleh
masyarakat Nusa Tenggara Timur.

Nusa Tenggara Timur merupakan provinsi kepulauarg ysangat kaya
akan peninggalan warisan budaya materi maupun naterm Nusa Tenggara
Timur dikenal pula sebagai daerah yang multietraikny banyak memiliki suku
serta memiliki keberagaman budaya. Wilayah adnrmati§t provinsi Nusa
Tenggara Timur terdiri atas 20 kabupaten, 1 ko&3 Recamatan (BPS, 2009)
serta memiliki lebih dari 22 suku/etnis. Setiapigimemiliki hasil budaya yang
berbeda—beda sehingga dapat memperlihatkan bahvea Nanggara Timur
merupakan daerah yang banyak memiliki benda-bendaya warisan leluhur
yang patut di jaga serta dilestarikan. Selain iigaj Nusa Tenggara Timur
memiliki budaya non materi seperti tarian tradisiofCaci, Ja’i, Lego-lego) serta
ritual upacara yang hingga kini masih dilaksanakaperti upacara pertanian,
buka gula di Sabu, Merapu di Sumba dan lain lain.

Hasil budaya materi yang sangat terkenal dan mehdajam kehidupan

masyarakat Nusa Tenggara Timur adalah kain tenamptt di setiap kegiatan
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masyarakat daerah ini menggunakan tenun. Tenunadielymbang tingginya
kreativitas dan kehalusan rasa kaum wanita pengiugusan kepulauan ini dan
merupakan keunikan yang patut dibanggakan. Terloatéim pameran kerajinan
internasional lternasional and NationaCrafts Conference and Exhibitipgang
diikuti oleh 12 negara di Jakarta tahun 1985, terkat Sumba dinilai dan
disahkan sebagai tenun terbaik serta diberi pegghar tertinggi (Ensiklopedi
Nasional Indonesia, 1996:243).

Tenun memiliki peranan penting dalam kehidupan et serta
menjadi benda berharga yang memiliki nilai profam gdakral. Salah satu contoh
akan arti penting tenun dalam masyarakat Nusa Teeaggmur adalah upacara di
daerah Rindi, Sumba Timur. Pada hari kedelapamaseseorang bayi lahir akan
diupacarai dengan menempatkan salah satu peraaam yakni stik bambu yang
dinamakan'spindle’ di perapian atau tungku. Lebih jauh Forth (198%;1#51,
153) yang dikutip Geirnaert—Martin mengatakan,

...the, priest places a bamboo stick, called a ‘sigingkindi) in the ash of

the edge of the hearth against which the mother Hitthe child is male,

the spindle is placed to her right, thus towards thale section of the
house, and if female, to her left. The priest resdie‘cool” by sprinkling

it the water brought from the river, and places @ffering of metal chips,

betel, areca in the hearth. No one in Rindi waseatd explain the

significance of spindle. The speech made on thisasion, however,
specifies the object of placing it in the heamdhbe ensure that human
reproductive capacity (or “that which derives frotine Base of the Sky
and the Head of the Earth”) will be “continuous andbroken”, and will

continue “to ascend to the interior of the housed ghe middle of the
floor”. The presence of the spindle is said furtherensure that the child

will thrive.

Dari pernyataan tersebut di atas dapat dilihat lsatemun merupakan
warisan tradisi turun temurun yang sangat pentangleerperan dalam kehidupan
masyarakat Sumba, bahkan ketrampilan menenun gikeradapat dikerjakan

oleh wanita dan pria (Geirnaert—Martin, 1992:xxix).
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Selain itu kain tenun atau tekstil tradisional difT secara adat dan

budaya memiliki banyak fungsi di antaranya :

a.
b.

Sebagai busana sehari hari untuk melindungi darutapntubuh.
Sebagai busana yang dipakai dalam tari-tarian pedta/upacara
adat.

Sebagai alat penghargaan dan pemberian perkawimaskawin).
Sebagai alat penghargaan dan pemberian dalamlkassaedian.
Sebagai denda adat untuk mengembalikan keseimbaogéai yang
terganggu.

Sebagai alat tukar dalam bidang perekonomian.

Sebagai simbol status dalam sistem sosial.

Sebagai benda magis, lambang suku yang diagungk@ma corak
tertentu di percaya akan melindungi mereka dariggaan alam,
bencana, roh jahat dan lain lain.

Sebagai alat penghargaan kepada tamu yang dathakp(2003:4).

Tenun merupakan hasil budaya yang mencerminkartitaemasyarakat

Nusa Tenggara Timur serta memiliki keberagamanfmsebagai kekayaan yang

dimiliki oleh masyarakatnya. Setiap kelompok etmiemiliki corak atau motif

yang berbeda dengan kelompok lainnya. Ciri/lkeaddam yang mirip antara

satu pulau dan pulau lain tidak menyebabkan watalsyarakatnya menjadi

homogen dan secara lokal, keadaan ini sangat mevgaknbaran keragaman
nasional Indonesia, bahkan regional/global dalaatasiakro (Therik, 1997:6).

Berkaitan dengan tenun sudah ada beberapa bulanget@nun Indonesia

ataupun tenun Nusa Tenggara Timur seperti :

a.

Suwati Kartiwa dan Wahyono Martowikrido dalam bukiain
Indonesia dan Negara Asia lainnya sebagai Warisaag”.

Erni Thalo dalam “Pesona Tenun Flobamora” yang nexkgnalkan
motif dan warna tenun dibeberapa daerah NTT.

Tulisan koleksi tenun oleh kurator Museum NTT disaanya tenun
Belu, Alor, Timor Tengah Selatan.
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d. Jes A Therik berupa katalog tentang pengenalamt&iur secara
umum.

e. DD Koten et.al dalam “Pakaian Adat Tradisional R2éeMNTT”
melalui proyek Departemen Pendidikan dan Kebudaygang
menulis beberapa tenun daerah NTT seperti tenunldjdende dan

l[ain-lain.

Kekayaan tenun yang dimiliki ini diharapkan dapi&ethhui oleh seluruh
lapisan masyarakat NTT dalam upaya mengenal dacimankebudayaan yang
dimiliki. Hal ini juga berkaitan dengan usaha untaknghindari konflik di antara
suku atau masyarakat yang majemuk/beragam, kd&emagaman memiliki dua
sisi yang berbeda, di satu sisi dapat menjadi mbdegiarga untuk membangun
masyarakat, namun di sisi lain keragaman tersetolensi memecah belah dan
menjadi lahan subur bagi konflik dan kecemburuaiasdoMemahami perbedaan
identitas ras dan etnik sangat perlu, karena kiamflik-konflik yang terjadi
selama ini, identitas ras dan etnik menjadi fakyang dominan (Liliweri,
2005:vi). Memang tidak mudah untuk mengatasi hgl ditambah lagi belum
semua masyarakat Nusa Tenggara Timur dapat melthat mengenal budaya
antar daerah di wilayah Nusa Tenggara Timur ini.

Ada beberapa penyebab hal tersebut seperti fajdografis daerah di
mana Nusa Tenggara Timur terdiri atas beberapayatilayang dipisahkan oleh
lautan sehingga sulit untuk menjangkau tempat gmrsatu, kemampuan
ekonomi masyarakat Nusa Tenggara Timur yang relatilah sehingga untuk
kegiatan wisata dianggap sebagai kegiatan yang ImBletum lagi pesatnya
perkembangan jaman menuju era globalisasi yang ma&mhasyarakat hampir
melupakan budaya bahkan tidak perduli dengan bugagg dimiliki dan lebih
mudah menyerap kebudayaan asing. Jika hal ini titla&dari serta ditangani
secara serius bukan tidak mungkin masyarakat Nwsgdgara Timur akan
kehilangan identitasnya.

Dalam upaya mengatasi hal tersebut di atas berbageam cara telah
dilakukan oleh berbagai komponen masyarakat danepetah untuk tetap

mempertahankan identitas serta menyelamatkan wahsdaya yang ada baik
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dilakukan oleh individu, kelompok maupun lembagauainstitusi. Salah satu
lembaga yang dapat menjadi wadah penyelamatanandrisdaya tersebut adalah
Museum. Menurutnternational Council of MuseurfiCOM) yang di kutip Gary
Edson and David Dean museum didefinisikan sebagai
a non-profit making, permanent institution in thexgce of society and of
its development, and open to the public, which &equ conserves,
researches, communicates, and exhibits, for pugpos$estudy, education

and enjoyment, material evidence of people and graiironment.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa museum mi@aopéempat yang
memadukan belajar dan hiburan melalui tugas dgmten yang dilaksanakan
yakni pengumpulan, penelitian, komunikasi serta gram.

Museum merupakan tempat yang unik untuk mendsgdoagai macam
subjek jika museum dapat membuat suatu kerangkaofil sebagai landasan
untuk pengembangan, implementasi dan evaluasi dalagram pendidikan.
Museum terbuka bagi individu untuk bereksplorasirecka mereka dapat
merasakan proses belajar melalui orientasi objefekae dan biasanya mereka
mendapatkan kesenangan dengan kegiataan terselugeuM memberikan
pengalaman dimana di dalam museum pengunjung dkesempatan untuk
mengetahui serta memahami hal yang baru dari pdr&kegan budaya dan ilmu
pengetahuan dimana mereka berada (Edson dan [C851193-194).

Koleksi museum merupakan cerminan dari keberadaanusia dan
lingkungannya. Keanekaragaman koleksi yang adanmdalaiseum juga dapat
menggambarkan kebudayaan dan hasil-hasilnya, bsdjanterbatas dari negara
yang multikultural namun lebih kepada bermacam mmakalompok masyarakat
yang ada di dunia (Edson dan Dean, 1996:198).

Museum merupakan tempat menyimpan memori koleklif samping
museum juga dapat menggugah pemahaman manusianges&suatu yang
penting dari masa lampau (Noerhadi Magetsari, 2008: Proses interaksi
museum adalah interaksi sosial dengan adanya peatukberbagai informasi
yang dapat menghasilkan berbagai pertukaran ilrmggiahuan dan budaya.

Museum identik dengan pameran, dimana dengan tedarikeran yang baik dan
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menarik maka akan membawa manfaat yang baik pgliapeagunjung, sehingga
museum dapat dijadikan tempat bersenang-senangldaetdpar (Amir Sutaarga,

1983:22). Di lain pihak, museum adalah lembagagpesan nilai-nilai kearifan

dan pemikiran dari suatu masyarakat yang punyatitden sehingga museum
berperan dalam membentuk jiwa dan pemikiran individan museum menjadi
wakil kehadiran sebuah kelompok atau masyarakapaDdikatakan museum
berperan mengantar kita kembali kepada cikal bakaltu bangsa. Museum
memiliki tugas mulia yang dapat dijadikan sebaganyaring dari globalisasi
yang dapat menggoyahkan bangsa ini dari kegamandentitas. Di era

globalisasi saat ini permuseuman sedang mengatamsformasi global dengan
adanya tuntutan untuk tidak lagi membatasi peliestdrenda secara fisik tetapi
sama pentingnya juga untuk melestarikan warisanayaidnon fisik dalam

menghadapi percepatan kemajuan ekonomi, teknokgibdidaya global (Yunus
Arbi 2008:3). Aktivitas permuseuman dipusatkan padesyarakat, dari "tentang
sesuatu menjadi untuk seseorang”. Museum harush I&lgrmanfaat bagi

masyarakat sehingga kesan museum sebagai bangangrhgnya memamerkan
koleksi sedikit demi sedikit akan sirna (Noerhadidétsari 2008:8).

Saat ini museum Dberbenah diri dalam upaya menikgkat
profesionalisme, dimana profesional baru musedbegusaha untuk menjadikan
museum lebih signifikan bagi masyarakat melaluiapahan yang bermanfaat.
Kurator dituntut tidak hanya mengelola koleksi, ma@mberkembang menjadi
peneliti koleksi sehingga apa yang dipamerkan é@susgguhnya adalah hasil
penelitian berup&nowledgeatau informasi tentang objek (Noerhadi Magetsari,
2008:13). Museum saat ini memiliki tugas bukan fapgngumpulan koleksi,
namun juga dituntut berperan serta dalam upaya efaban dan peningkatan
apresiasi masyarakat terhadap warisan budaya, gueraperkokoh jati diri
bangsa dan kebanggaan nasional (Direktorat Mus@@@®7:1). Pembelajaran
yang dimaksud adalah bagaimana museum dapat mdaepgengetahuan
melalui pengalaman yang diperoleh pengunjung dakamungannya. Setiap
individu memiliki gaya belajar yang berbeda. Sehkolgebagai lembaga
pendidikan formal tidak selalu dapat memenuhi segaya belajar siswa dengan

berbagai alasan (Caulton, 1998:19). Oleh sebabmiiseum sebagai lembaga
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pendidikan informal perlu membekesempatarkepada pengunjung untuk da|
berinteraksi dengan koleksi sebagai bentuk aplipasnbelajaran yang berbe
dengan lembaga formal. Museum dapat berperan dakmbelajaran karer
museum memiliki koleksiua dan tiga dimensi sebagai sarana belajar. Taag
di dapat di sekolah dapat diprikan di museum.

Menurut Van Mensch (2003), yang dikutip oleh Noeéih&agetsari
dikatakan melalui konsep kunci yakpreservasi, penditian dan komunikas
yang maksimia konteks makna yang tercipta melalui interpretisi objek yanc
dipamerkan dapat membantu pengunjung memahami nh@spau sert
pentingnya pelestariannya bagi kepentingan gensrasdatang. Konsep kur
ini dapat digambarkan dalam bagan segitigagai berikut:

research

\ |
/ 4 \
reservastion { communication |
|
i l'
\ \ /
%

/
Basic Functio |\ d

- —

Bagan 1.1 Konsep Kunci Museologi
(Sumber: van Mensch dalam Magetsari 200¢

Akses intelektual dan akses terhadap keanekaragapemgalamal
manusia kepada publik pada hakekatnya merupakaantujari semua interpret:
terhadap waresn budaya (Noerhadi Magetsari, 2008:14). Museunardjpkar
dapat berperan sebagai jendela budaya, hingga darabuka dan menamb
wawasan semua lapisan masyarakat dari berbagaateinndonesia, dan jug

bagi masyarakat di penjuru daerah di Nusa Tara Timur.
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Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikambelajaran tentang
tenun kepada masyarakat khususnya generasi mudam datpaya
memperkenalkan tenun sebagai warisan budaya daitéce masyarakat Nusa
Tenggara Timur yang telah diajarkan secara turumuten, serta untuk

melindungi warisan budaya ini dari kepunahan.

1.2 Permasalahan

Pengelola museum berusaha mengubah pandangan akadytentang
museum sebagai gudang barang antik dan tempat gianggap menakutkan
menjadi tempat yang tepat untuk mempelajari iimuge¢ahuan dan tempat
wisata. Banyak hal yang ingin dilakukan dalam upayanjadikan museum
sebagai tempat belajar dan hiburan dengan pemhenséeara fisik serta
program-program edukasi yang dapat menarik minagygung.

Museum mulai menata diri sejalan dengan banyakrggtian yang
diberikan oleh masyarakat baik melalui saran hinggaek yang membangun.
Indikasi meningkatnya museum juga terlihat darihpgan pemerintah daerah
untuk mendirikan museum di wilayah masing-masingntli saja, fenomena ini
merupakan suatu hal yang sangat menguntungkan dwaga permuseuman
Indonesia (Daud Aris Tanudirjo, 2007:15). Perulmgpala pikir masyarakat akan
arti pentingnya sebuah museum harus disertai palah pembenahan oleh
pihak museum. Pembenahan ini harus menyeluruh badara fisik yakni
bagaimana museum dapat menjadi sebuah tempat yeggna serta nyaman
dalam upaya menambah ilmu pengetahuan dan pengeakdamasecara non fisik
museum dapat meningkatkan pengetahuan dan keteami@ryawan sehingga
diharapkan karyawan museum dapat menjadi karyawang ymemiliki
profesionalisme yang tinggi. Kerangka pikir kuratouseum harus berubah dari
hanya menampilkan koleksi tanpa makna hingga memalgksi yang dapat
bercerita tentang sesuatu. Oleh karena itu seladgjainuseologi ia harus terlebih
dahulu menterjemahkan makna artefak, dan baru kexmudenyampaikan makna
tersebut kepada pengunjung untuk dapat di tangkapdd mengerti (Noerhadi
Magetsari, 2009:8).
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Semua itu dilakukan dalam upaya menjadikan museeipagai tempat
yang patut untuk dikunjungi karena museum adalahpét belajar, meneliti,
bernostalgia serta tempat berekreasi. Museum mekalieksinya juga dapat
mencerminkan suatu identitas masyarakat yang tarigathampir punah karena
pluralisme serta globalisasi yang terjadi saatJikia hal ini tidak segera ditangani
maka dikhawatirkan keberlangsungan tradisi budagéand masyarakat dan
generasi muda akan hilang. Seluruh museum berlooriak memperbaiki
kondisi yang ada saat ini tidak terkecuali museuhT N

Museum Nusa Tenggara Timur memiliki beragam jenideksi dari
berbagai suku atau daerah yang ada. Salah satlskgl@ng cukup unik dan
hampir ditemukan di seluruh daerah Nusa TenggarauiTadalah koleksi tenun
yang memiliki fungsi profan dan fungsi sakral. Bahearna, teknik pembuatan
serta motif hias yang ada pada kain memiliki makiaa cerita yang harus
diketahui oleh pengunjung museum. Bagi masyarakaaN enggara Timur tenun
merupakan warisan budaya turun temurun yang hdilestarikan dalam upaya
tetap mempertahankan identitas masyarakat Nusag@iesd imur.

Keunikan serta kekayaan tenun yang dimiliki ini &ludepantasnya dapat
dipelajari dan dipamerkan hingga dapat dijadikaragai acuan atau sumber ilmu
pengetahuan yang dapat dipelajari oleh seluruh yguagg sehingga dapat
menambah pengetahuan dan pengalaman. Melalui nbetighr, serta program
edukasi yang baik diharapkan sebuah museum dapajadnepusat ilmu
pengetahuan, penelitian serta menjadi tempat reky@ag nyaman. Selama ini
museum berusaha melakukan inovasi-inovasi dalanyep@purnaanya namun
demikian dirasa perlu untuk menambah serta mengeghkba museum baik
secara fisik maupun non fisik. Museum Nusa Tengdanaur hingga saat ini
belum memiliki ruangan yang memungkinkan masyarakapat berinteraksi
dengan koleksi.

Untuk itu dalam upaya melaksanakan hal tersebuteuoms perlu
melakukan pembenahan agar dapat menjadi museumdggag mengakomodasi
serta memenuhi kebutuhan pengunjung. Berdasarkdntensebut di atas
permasalahan penelitian yang dibahas adalah npmiebelajaran yang tepat
untuk masyarakat tentang tenun sebagai identitesyarakat NTT. Dari model
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pembelajaran yang diteliti tersebut diharapkan tdégravujud sebuah ruang ajar
sebagai tempat praktik.

1.3 Tujuan Pen€litian

Warisan budaya terdiri dari warisan budaya bendhatdibenda. Warisan
budaya yang disertai kesadaran sejarah merupakagiari jatidiri suatu bangsa
(Edi Sedyawati, 2003:xii). Kekokohan suatu bangspadl dilihat dari bagaimana
bangsa tersebut dapat mempertahankan identitaBluseum merupakan tempat
yang dapat memadukan pendidikan dan hiburan semtak umendapatkan
informasi berbagai hal, dimana di dalam museum peaogg akan dapat
memperoleh berbagai pengalaman. Museum memainkamare penting dalam
pengumpulan, pelestarian serta pameran warisan yaudduseum juga
memainkan peranan penting dalam menampilkan idesnthasyarakat serta
museum merupakan tempat menyimpan memori kolelB#rdasarkan hal
tersebut di atas maka tujuan penulisan ini adalaénghmasilkan konsep
pembelajaran yang tepat untuk masyarakat akan amagahun sebagai warisan

budaya masyarakat tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Sebagai salah satu pusat pendidikan museum mernaligjgung jawab
dalam menyumbangkan pemikiran yang berguna bagi pengetahuan. Teori-
teori mengenal museum dan perkembangannya sangginaedalam menunjang
bentuk pameran yang dilakukan dan dapat menunjaogsep pembelajaran di
museum.

Museum mengemban peranan penting dalam membeatukndlukiskan
identitas budaya masyarakat. Hooper—Greenhill ydikgtip oleh Lynda Kelly
mengatakan bahwa museum memainkan peranan pentiag hanya perawatan
dan transformasi budaya namun harus ada juga peaga&ntang hubungan yang
signifikan antara objek dengan pembangunan dirillf{K&007:278). Dengan
melihat hal tersebut di atas penelitian ini dih&eapdapat bermanfaat untuk :
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a. Dapat memberikan pembelajaran serta memperkentdkam sebagai warisan
budaya leluhur dan identitas masyarakat Nusa Teagganur kepada seluruh
lapisan masyarakat domestik dan mancanegara.

b. Dapat mendokumentasikan dan mempertahankan ni¢gi-gang bersifat
tradisi sebagai aset budaya daerah dan nasional.

c. Memberikan masukan kepada Museum untuk lebih mextigm tradisi
menenun sebagai identitas NTT kepada seluruh neastar melalui
pengembangan fisik dan non fisik.

d. Dapat mengajak masyarakat NTT untuk dapat menghalga mencintai
budaya sendiri.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mempertahankan badalaerah dan
nasional melalui kain tenun sebagai salah satul Hmaslaya dan sekaligus
merealisasikan visi dan misi Museum NTT dimana daeiuruh koleksinya
sebagian besar berupa kain tenun.

Tenun bagi masyarakat Nusa Tenggara Timur merupglanitas yang
harus dilestarikan. Tenun memiliki fungsi dan aspegial yang luas yang dapat
ditunjukan melalui pemakaian tenun tersebut. Nardemikian penulisan ini
dibatasi pada kain tenun koleksi museum Nusa Teagbaur dengan melihat
kain tenun secara fisik untuk membedakan tenunrargatu kabupaten dengan
kabupaten lainnya dan non fisik yakni makna sinkbgding terdapat dalam ragam
hias kain tenun tersebut. Kain tenun yang di @blalah kain tenun dari beberapa
kabupaten di Nusa Tenggara Timur.

Jika mengacu kepada museologi baru dimana kolek&arb hanya
pajangan benda mati namun koleksi harus memilikkmaaserta pengelolaan
museum yang berorientasi dari masyarakat kepadyamskat, maka dalam
penelitian ini juga meneliti tentang perlunya petafaan yang memberikan
pengalaman kepada pengunjung. Pembelajaran yangksiith adalah adanya
ruang yang dapat memberi kesempatan kepada maayartakuk dapat
berinteraksi dengan koleksi. Interaksi yang dimdkadalah masyarakat dapat

menyentuh bahkan menggunakan koleksi agar mempemdémgalaman dan
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tambahan ilmu pengetahuan dan diharapkan dapaditdpmunikasi dua arah
antara masyarakat dengan komponen yang ada di mus@akni pengelola,
pengunjung lainnya serta dengan koleksi yang mkinbanyak cerita di balik

koleksi tersebut.

16 Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metddualitatif sering
disebut metode penelitian naturalistik karena pgaehya dilakukan pada
kondisi yang alamiahn@tural setting. Analisis data yang dilakukan bersifat
induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukanlapangan dan kemudian
dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Metomhi digunakan untuk
mendapatkan data yang mendalam, suatu data yangantumg makna. Makna
adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yangakan suatu nilai di balik
data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelkialitatif tidak menekankan
pada generalisasi, tetapi lebih menekankan padanan&gugiyono, 2008:8).
Dalam penyusunan tesis ini dilakukan beberapa Emglang disesuaikan dengan

topik permasalahan. Langkah—langkah tersebut adeladgai berikut :

1. Tahap pengumpulan data

Pada tahap ini dilakukan sebanyak dan seobjektifngkin untuk
memperoleh data yang disesuaikan dengan permasajamg ada. Tahap ini
meliputi :
a. Studi kepustakaan

Data kepustakaan atau data sekunder ini bertujuemparoleh konsep—

konsep yang bersifat membantu sebagai landasamtiseoDalam studi ini,
menggunakan buku, tulisan serta publikasi lainngagyerat kaitannya dengan
tenun sebagaobjek penelitian ini, sehingga nantinya diperolenjplasan tertulis

yang akan membantu dalam penyelesaian tulisan ini.
b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan setanaatis benda yang
diselidiki (Sutrisno Hadi, 1977:159). Sebagai lamigkawal, dilakukan kerja
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lapangan serta pengamatan langsung terhadap objal yang diteliti yakni
tenun koleksi museum NTT, sehingga data yang datdbprdasarkan kenyataan
yang ada. Pendokumentasian serta pencatatan spegéihg sekali dalam
menunjang uraian berikutnya. Dengan melaksanakaaredsi maka diharapkan

dapat diketahui informasi tentang tenun serta @amaya dalam masyarakat.

c. Wawancara

Guna melengkapi data yang diperoleh melalui obseriexsebut perlu
juga mengadakan wawancara secara langsung terhzetagrapa orang yang
mengetahui tentang objek yang diteliti. Para infanmyang dipilih dalam
wawancara disesuaikan dengan keahliannya dan @ipnggengetahui masalah
yang akan ditanyakan yaitu ketua adat ataupun petiebudaya khususnya
pemerhati tenun serta penenun yang memang mepdigetahuan tentang tenun
secara lengkap (lihat lampiran no.l). Mereka bukanya mengetahui tentang
berapa jumlah tenun yang dihasilkan oleh seoramgmen dalam sebuah kurun
waktu serta teknik menenun saja namun juga malargg \terkandung di
dalamnya. Teknik yang digunakan dalam wawancaradaiah wawancara tidak
terstruktur, yaitu wawancara yang bebas yang tidenggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematieigkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanyapabegaris besar
permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2808<eperti contoh makna
ragam hias atau motif yang terkandung di dalam aelbenun dan apakah tenun
tersebut benar-benar merupakan identitas daeray parsangkutan berdasar
teknik, warna atau motif. Cara ini sangat membatdlam penelitian, karena
pertanyaan yang disiapkan sebelumnya memungkinkama pinforman
memberikan informasi yang sesuai dengan pokok pal@laan sehingga

wawancara dapat terarah.

2. Tahap analisis data
Setelah data yang diperoleh terkumpul seluruhnyant@hap berikutnya
adalah analisis data. Analisis dilakukan dengangaeéakan pengamatan koleksi

secara menyeluruh mulai dari deskripsi, teknik peatdn, makna motif hias dan
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fungsi tenun dalam masyarakat Nusa Tenggara Tienta snalisis dalam upaya
mencari perbedaan dan persamaan tenun. Analisisutrgfa adalah mencoba
menganalisis tata pamer tentang tenun dimana panyaray ada saat ini terlihat
belum dapat memberikan informasi yang lengkap,afeatisis dalam upaya untuk
menghasilkan satu konsep pembelajaran yang dapetadlan oleh masyarakat
dalam bentuk program. Ketika koleksi tenun ini whiplkan dalam sebuah

museum masyarakat dapat mempelajari cara menewanaslangsung sehingga
masyarakat pengunjung museum dapat memahami tewsebagai lambang

identitas budaya Nusa Tenggara Timur serta dapatpulajari berbagai aktivitas

budaya di balik sebuah tenun.

3.Tahap Penerapan Teori

Dalam penelitian kualitatif ini, objek dipandangbagai sesuatu yang
dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan interpretashadap gejala yang diamati,
serta utuhl{olistic) karena setiap aspek dari objek itu mempunyai kasatuan
yang tidak dapat dipisahkan (Sugiyono, 2008:10)aDapenelitian ini setelah
melakukan beberapa tahapan di atas, maka dilakp&erberian nilai terhadap
tenun, khususnya pada makna motif hias tenun, ®eméuk komunikasi yang
tepat sesuai dengan landasan teori yang digunakasta snelihat model
pembelajaran tenun yang dapat diterapkan sehingga @apat mempertahankan

identitas yang ada.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembaca dalam membaca dan memeha@sis ini
maka tesis ini disusun dengan sistematika penusisbagai berikut ;
Bab 1 Pendahuluan
Membahas tentang latar belakang alasan mengapétipenii penting
dilakukan, rumusan masalah, tujuan penelitian, aenpenelitian, ruang
lingkup penelitian, metode penelitian dan sistekagpienulisan.
Bab 2 Kerangka Teoretis
Membahas tentang tinjauan teoretis yang melipuntédss museologi,

memuat teori tentang informasi dan komunikasi mogeteori yang
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memuat tentang pembelajaran dan museum sebagandaetajar, serta
teori identitas.

Bab 3 Museum Nusa Tenggara Timur
Membahas tentang gambaran umum museum Nusa Ten{gauna
meliputi sejarah pendirian museum, fasilitas yangilki museum,
struktur organisasi, koleksi museum, pameran musé&egiatan edukatif
kultural, sumber daya manusia, pengunjung museum.

Bab 4 Perkembangan tenun
Membahas tentang perkembangan kain tenun di Indosesara umum,
tenun dalam masyarakat Nusa Tenggara Timur yangputieperalatan,
teknik pembuatan, makna simbolik dan deskripsi riekoleksi museum
Nusa Tenggara Timur.

Bab 5 Pembelajaran dan Pelestarian tenun
Membahas tentang museum dan pembelajaran tenwm geetestarian
tenun.

Bab 6 Kesimpulan
Merupakan uraian tentang kesimpulan dari penelitigang telah

dilakukan.
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BAB 2
TINJAUAN TEORETIS

2.1 Konteks Museologi

Kalau kita melihat sejarah keberadaan museum dhtair, pada mulanya
Museum hanya berfungsi sebagai gudang barang, tedipmana disimpan
barang-barang warisan budaya yang bernilai luhur gang dirasakan patut
disimpan (Tedjo Susilo, 1992:3). Namun, pada masmepintahan kolonial
Belanda fungsi ini mulai berkembang karena seketdngendekiawan dan para
kolektor lebih mengembangkan fungsi dari hanya rnmepgn, menjadi tempat
yang bertujuan memajukan penelitian dalam bidamg den ilmu, khususnya
bidang sejarah, arkeologi, etnografi dan fisikaasenenerbitkan berbagai hasil
penelitian. Mereka mendirikan sebuah lembaga ilmangptahuan bernama
Bataviaasch Genootschap Van Kunsten en Westenahdkioe dikenal dengan
Museum Nasional). Sejalan dengan berkembangny&aingengetahuan fungsi
itu berkembang lagi dengan memperhatikan aspek lgersan, pengawetan,
penyajian atau pameran dan tentu juga aspek pkadidian rekreasi (Dedah
Rufaedah, et al, 2008:1).

Saat ini museum memiliki tugas mengumpulkan, matamengawetkan,
meneliti  koleksi, menyajikan dan menerbitkan hasisil penelitian serta
memberikan bimbingan edukatif kultural dan penyaji@kreatif benda yang
mempunyai nilai budaya dan ilmiah. Menyajikan keigkbaik yang bersifat
permanen maupun yang bersifat temporer harus nk@nmpemikiran dan
perencanaan agar dapat memberikan manfaat bagiumeng serta dapat
dijadikan sebagai salah satu acuan belajar iimyegtahuan. Metode penyajian
dapat disesuaikan dengan motivasi masyarakat |lmgku atau pengunjung
museum, dimana ada tiga klasifikasi metode yangtddigunakan yakni,

a. Metode estetik, untuk meningkatkan penghayataratih nilai nilai

artistik dari warisan budaya atau koleksi yangdedia.

b. Metode tematik atau metode intelektual dalam rargkayebarluasan

informasi tentang guna, arti dan fungsi koleksi ewns.
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c. Metode romantik untuk menggugah suasana penuh gemgelan
harmoni pengunjung mengenai suasana dan kenya&myataan
sosial budaya di antara pelbagai suku bangsa (AButaarga,
1983:65).

Museum memiliki tugas dan fungsi bukan saja dalamnghimpun,
melestarikan, mencatat, mengkaji dan memamerkaia seengkomunikasikan
benda bukti kehadiran manusia dan lingkungannyai Bagentingan studi,
pendidikan dan kesenangan, namun lebih dari itu eomas harus dapat
memberikan pelayanan kepada masyarakat dan untukerpbangannya
(Schouten, 1992:vi).

Museum diharapkan dapat memberikan penjelasan akampentingnya
kontak-kontak kebudayaan dalam proses perkembandabudayaan
antar bangsa, karena museum dapat menjadi mediankamsi dan informasi
yang fleksibel. Menghadapi era globalisasi keb&sad museum akan diuji
sehingga harus dapat menunjukkan peranannya dalamerima globalisme
sebagai sebuah sistem kehidupan umat manusia pang sambil melestarikan
nilai nilai budaya bangsa (Tedjo Susilo, 1997/1998:

Menurut Amir Sutaarga jika merujuk pada definisiOKI ada sembilan
fungsi museum yakni

a. Pengumpulan dan pengamanan warisan alam dan budaya
Dokumentasi dan penelitian ilmiah
Konservasi dan preservasi
Penyebaran dan perataan ilmu untuk umum

Pengenalan dan penghayatan kesenian

-~ ®o o o0

Pengenalan kebudayaan antar daerah dan antar bangsa

Visualisasi warisan alam dan budaya

= «Q

Cermin pertumbuhan peradaban umat manusia

Pembangkit rasa bertakwa dan bersyukur kepada Tydwag Maha
Esa (Amir Sutaarga, 1983:22).

Hampir di berbagai negara di belahan dunia ini nikhmuseum sebagai
lembaga yang dapat mencerminkan identitas ataugubagai kondisi negara

tersebut. Museum yang didirikan pun sangat beraggsuai dengan isu apa yang
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ingin diangkat oleh negara tersebut. Tujuan peminagay museum-museum di
Indonesia adalah bukan hanya sebagai konservasibnitiaya namun lebih dari
pada itu bahwa museum diharapkan dapat menjadit pisa pengetahuan,
penelitian serta tempat rekreasi dan pariwisata.imalapat dijelaskan sebagai
berikut ;

a. Sebagai pusat pendidikan museum berfungsi sebalgdi satu pusat

kegiatan belajar

b. Sebagai pusat penelitian, museum berfungsi selssjah jaringan

informasi ilmu pengetahuan

c. Sebagai pusat rekreasi dan pariwisata, museum ngsifusebagai

penghayatan nilai nilai keindahan (Li Suchriah, 230).
Di samping itu para ahli kebudayaan meletakkan onasselain sebagai bagian
dari pranata sosial, juga sebagai wahana untuk mekaldp gambaran dan
mendidik tentang perkembangan alam dan budaya nakejsada komunitas dan
publik (Roby Ardiwijaya, 2009:96).

Museum memiliki koleksi sebagai media komunikasing/amenjadi
informasi tentang budaya dan masyarakat. Sebagat mformasi, museum harus
dapat mempertanggung jawabkan kebenaran infornesselut. Agar koleksi
museum dapat menjadi media komunikasi yang dapahdmi oleh pengunjung
maka koleksi museum harus mengalami proses mussialiari konteks primer ke
konteks museologis. Konteks primer yang dimaksualadd konteks pada saat
objek belum disimpan di museum namun masih dipexigam dan dirawat oleh
masyarakat guna keperluan praktis, estetis, atawbadis. Jika kita ingin
mengetahui kebutuhan masyarakat serta harapannyla nigta harus
mempertahankan konteks primer ini agar dapat megura masyarakat itu
sendiri. Koleksi yang dipamerkan bukan sekadar hemati tapi benda yang
dapat bercerita tentang sesuatu (Noerhadi Mage®#18:9). Proses pemindahan
antara dua konteks itu disebut sebagai warisanya,igang menurut Van Mensch

dapat digambarkan sebagai berikut :
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society

P‘nmary musealisation Mus_co]oglcal
Context Context

museality
economic values documentary values

material culture

cultural heritage

Bagan 2.1 Proses Musealisasi
(Sumber: van Mnsch dalam Noerhadi Magetsari, 200

Bagandi atas menjelaskan bahwa benda yang ada di masyaaalnye
berada pada konteks primePrimary context yakni benda tersebut ma:
digunakan oleh masyarakat sesuai dengan fungsi gdagdalam masyarét
tersebut. Selanjutnya jika benda tersebut dipilienfadi benda atau kolek
museum maka benda tersebut mengalami proses yamgmakan prose
musealisasi iusealisatio), kemudian benda tersebut akan menempati ko
yang baru yakni konteks museolomuseological context Ketika benda tela
masuk dalam konteks museologi maka benda tersemmahstidak memilik
makna atau nilai pada saat berada di masyarakaimakan memperoleh mak
baru serta informasi baru. Proses ini dinamakasgamusealit. Setelah proses
musealitymaka benda tersebut telah memiliki nilai sebagaudten, dimani

dokumen ini dapat merekam atau bercerita tentargyanakat yang ad

2.2. Informasi dan Komunikas di Museum
Informasi dan komunikasi merupakan dua hal pentang dimiliki
museum. Lebih lanjut informasi didefinisikan olelo Maroevic sebagai berik
Information is a fundamental of knowledge. It lihag®l is actualized as
result of communication processes between indiVédaad the worlc
around them (Maroec, 1995:28).
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Dari pernyataan tersebut di atas dapat digambable@hwa informasi
memegang peranan penting dalam ilmu pengetahommasi adalah hasil dari
proses komunikasi antara individu dengan lingkungang mengelilinginya.
Informasi ini tidak identik dengan dokumen (atayetitsebagai dokumen) karena
itu bukan salinan dari dokumen. Dalam dunia mus&bosusnya dalam proses
museologi, informasi dimulai dari berbagai bentumkinikasi antara individu
dan objek, informasi menjadi sambungan dari catatan pengalaman selama
proses komunikasi berlangsung.

Menurut Ensiklopedi Nasional informasi adalah pesaéau keterangan
berupa suara, isyarat atau cahaya yang dengartectgatu dapat diterima oleh
sasaran, yakni pihak penerima yang dapat berupdukndtidup atau mesin.
Informasi hanyalah satu tahapan dalam pengertiaomtiikasi’. Dalam
pengertian yang lebih luas, informasi dapat pulaitiepenambahan pengetahuan
bagi penerima, seperti yang terkandung dalam pgageinformation dalam
bahasa Inggris. Kata ini berasal dari bahasa Latifgrmare yang berarti
“membentuk melalui pendidikan” (Ensiklopedi Nasibmadonesia, 1989:152).
Sementara itu komunikasi pada hakikatnya adalalsegropernyataan antar
manusia dimana yang dinyatakan itu adalah pikireu gerasaan seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan bahasa saletgaenyalurnya (Onong
Uchjana Effendi, 1993:28).

Stuart (1983) yang di kutip Dani Vardiansah meakamh kata
“komunikasi” berasal dari bahasa Laticommunis yang berarti membuat
kebersamaan atau membangun kebersamaan antar ahg atau lebih. Akar
katanya communisadalah communico.Komunikasi sebagai kata kerjaefb)
dalam bahasa Inggrispmmunicatderarti :

1. Untuk bertukar pikiran pikiran, perasaan-peras#an informasi.

2. Untuk membuat tahu.

3. Untuk membuat sama.

4. Untuk mempunyai sebuah hubungan yang simpatik.
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Sementara itu dalam kata bennour) Communicatiorberarti :

1. Pertukaran simbol, pesan pesan yang sama dameusi

2. Proses pertukaredi antara individundividu melalui sistem simb-

simbol yang sam

3. Seni untuk mengekspresikan gagasan gac

4. llmu pengetahuan tentang pengirimanormasi (Dani Vardiansal

2004:3).

Dalam “bahasa” komunikasi pernyataan dinamakan rmpgmessage
Orang yang menyampaikan pesan disebut komunikcommunicatc) dan orang
yang diberi pernyataan dinamakan komunikecommunicatet. Tegasnya
komunikasi berarti proses penyampaian pesan olemukikator kepad
komunikan.

Jika dianalisis pesan komikasi terdiri atas dua aspek, pertama isi pe
(the content of the messi), kedua adalah lambangy(mbo). Konkritnya isi
pesan itu adalah pikiran atau perasaan, lambanthadmhasa. Komunika
terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengeati paan yang disampaike
oleh komunikator dan diterima oleh komunikan (Onobighjana Effendi
1993:2830). Secara sederhana dapat digambarkan komusiaagai beriku

- message
communicator |———>» ——>»| receiver

. .
medium

Bagan 2.2 Model komunikasi sederhana
(Sumber: Hooper Greenhill, 1994:40)

Gambar di tas menjelaskan bahwa pemberi pesan menyampaiksan
kepada penerima pesan. Gambaran ini menunjukamabgding terpenting adal:
pesan sudah disampaikan tanpa melihat sejauh nesaa pu dapat dipahai

Di museum terdapat bentuk umum dari komunikmassa yang di
dalamnya terdapat komunikasi dalam bentuk langs{faceto-facg. Dalam
museum ada pengunjung dan ada tim yang membuat@arfidoope-Greenhill,
1994:36). Museum melayani berbagai lapisan masgaraerta membe
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informasi yang beragam contohnya bagaimana museamberikan informasi
tentang mengenal kehidupan sehari hari dari berbetges di berbagai tempat,
agar mereka dapat hidup berdampingan dengan etmisg yberbeda
kebudayaannya. Layanan informasi ini dapat melahedia cetak, media
elektronik, kegiatan pengunjung serta musesinop (Li Suchriah, 2002:10).
Semua layanan yang ada tidak akan efektif jika ktidhbarengi dengan
komunikasi yang baik pula. Menurut Walden (1991:9&hg di kutip Hooper-
Greenhill mengatakan bahwa:

Communication is defined as ‘the presentationadlection to the public

trough education, exhibition, information and pubBervice. It is also

outreach of the museum to the community.

Dengan melihat pernyataan tersebut komunikasi ddigatakan sebagai upaya
museum dalam memamerkan dan memberi edukasi keuadpinjung melalui
presentasi koleksi. Melalui komunikasi yang baikkenakan dapat menghasilkan
Sebuah informasi yang bermanfaat bagi masyarakaifdét-Greenhill, 1994:28).

Museum adalah media komunikasi yang memberikaornmdsi (terlepas
dari jenis materi yang dipamerkannya) yang harderdas dengan menarik,
memiliki arti dan makna yang mampu dipersepsi derggk serta memberikan
nilai tambah #dded valug bagi setiap pengunjung yang telah mengunjunginya
(Ma’mur, 2009:42).

Hodge and D’Souza yang dikutip olen Hooper-Griénimelihat dua
peranan penting yang saling melengkapi di dalamenmsseperti pernyataan
mereka di bawah ini:

Museum are not only protectors but also commuoicatA museum

display is an exercise in one branch of the mas$ianeequiring a special

kind of understanding of the processe of commuoicatnamely the

nature of communication system.

Dari pernyataan tersebut jelas dikatakan bahwa wmusenerupakan media
komunikasi dimana melalui display yang baik makamkaoikasi akan lebih
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mudah terjadi sehingga masyarakat dapat lebih mogamperoleh pemahaman
tentang display tersebut (Hooper-Greenhill, 199%:35

Dalam konteks tersebut di atas, semua hubungamaanmtuseum dengan
pengunjung harus diartikan sebagai komunikasi. Kukasi dapat juga dikatakan
sebagai proses dimana setiap fase dalam prosedaitus digarap dengan
sesempurna mungkin yakni dari mulai konsep pesanygian serta evaluasi
keberhasilan proses itu (Bambang Sumadio, 1996/29%7Komunikasi dalam
museum harus menjadi suatu kesatuan informasi gadg akhirnya pesan yang
diinformasikan dapat dimengerti atau dipahami opgmgunjung.

Ada beberapa model komunikasi yang dapat diteraptia museum
diantaranya model komunikasi sirkuler yakni komuasikdilakukan bukan dengan
satu arah saja namun akan ada putaran yang mengdambperan aktif dari

penerima, contoh komunikasi ini dapat digambarleragai berikut;

transmitter |—>» | message |——»| receiver

feedback

Bagan 2.3 Model komunikasi sederhana dengan umgldn b
(Sumber: Hooper-Greenhill, 1994:44)

Informasi yang di susun dapat sepenuhnya bearkesmrbal atau berupa
paduan antara verbal dan visual. Museum dapat i@k berbagai jenis
komunikasi tersebut dengan media komunikasi yantdpeoa pula (Bambang
Sumadio, 1996/1997:22). Dalam ranah pengetahuaseunu merupakan media
komunikasi yang memberikan informasi tentang sehkaleksi yang dipamerkan

kepada pengunjung (Ma’mur, 2009:44).
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Dalam sebuah museum tema dianggap merupakam [yesey patut
diketahui oleh pengunjung. Melalui tema, pesan yakgn diinformasikan
diharapkan dapat menjadi jembatan komunikasi arkateksi dan pengunjung.
Akumulasi data yang berasal dari studi koleksi mpakan bahan untuk menyusun
berbagai pesan. Dengan demikian dapat disusurufasirkomunikasi yang tepat
dan dikendalikan oleh batasan-batasan yang jelédak sekadar berupa
penampilan koleksi yang mengambang tanpa arah (BaghbSumadio,
1996/1997:24).

Sistem informasi koleksi disajikan dalam bentwdbdl dan panel,
sedangkan koleksi didisplay paslaowcasdlowcase, highcase), staganvitrin).
Peran pameran dalam suatu museum merupakan salatliusgsi utama dari
museum. Pemahaman terhadap konsep tata pameraalatn ¢nuseum akan
menentukan bobot kedalaman materi pameran yang disajikan (Ma'mur,
2009:44). Namun keberhasilan itu akan baik jikangumjung dapat
berkomunikasi dengan pameran secara baik (panyarankomunikatif).

Syarat utama dalam penyusunan komunikasi adaetedianya data
informasi yang dapat dipertanggungjawabkan. Peguamgjawaban itu adalah
pemrosesan yang dilakukan berdasarkan kaedah cadakerja ilmiah sesuai
dengan disiplin ilmu yang menangani data informasi(Bambang Sumadio,
1996/1997:24). Dalam memberikan informasi kuratiburdut untuk melakukan
penelitian tentang koleksi tersebut, sehingga mési yang ditampilkan benar-
benar merupakan data yang diakui secara ilmiahahinpengetahuan itu
sesungguhnya.

Meskipun pameran memiliki batas waktu tertentumma pesan yang
diciptakan dan dimaksudkan oleh dokumen objek ddarmasi sudah harus
diwujudkan dalam pameran ataupun pada saat pemsigpalni berarti bahwa
pameran museum sebagai suatu bentuk komunikasipggan museum yang
sudah mempersatukan beberapa faktor-faktor sepagameter perubahan dalam
hubungan dengan waktu dan masyarakat (Maroevi&:29384).

Berdasarkan uraian diatas maka teori tentangnrdsi dan komunikasi
akan digunakan sebagai landasan teori dalam panuiis karena tenun dan
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peralatannya dapat menjadi sumber informasi daniam&dmunikasi bagi

pengunjung.

2.3 Media Pembelajaran dan Museum Sebagai Sarana Belajar

Museum dalam sejarah perkembangannya mengalambadusr
perubahan. Dari hanya sebagai tempat untuk memyinbgnda yang dianggap
sebagai warisan budaya yang bernilai luhur dant piggimpan hingga pada fungsi
pemeliharaan, pengawetan, penyajian atau pameiaet i8i fungsi museum
bahkan lebih meluas yakni lebih ke fungsi pendidikakan hanya kepada para
pelajar namun juga kepada masyarakat luas (Depsli®99/2000:3).

Museum merupakan lembaga pendidikan informal yarenyediakan
media dua dan tiga dimensi sebagai sarana beBgdragai lingkungan belajar
informal museum semakin memposisikan diri sebagjaiptit belajar yang kaya
akan pengalaman. Penelitian membuktikan bahwa haepap pengunjung yang
datang memiliki tujuan untuk belajar (Kelly, 2007&). Menurut terbitan MLA
(Museums, Libraries, and Archieves Counciberjudul Using Museums,
archieves, and Libraries to develop a Learning Camity: a Strategic Plan for
Action, dikatakan bahwa :

Learning is a procces of active engagement withee&pce. It is what

people do when they want to make sense of the wibrfday involved

increase in skill, knowledge, understanding, valaed capacity to reflect.

Effective learning leads to change, development teddesire to learn

maore.

Dalam sebuah kegiatan belajar, proses yang effatifah dengan memberikan
ketrampilan, ilmu pengetahuan, pemahaman akankataampilan. Hal ini dapat
terwujud jika dapat menggabungkan antara belajatif adkengan adanya

pengalaman. Dalam perkembangngannya setelah phodagr ini dapat di

jalankan dengan baik maka diharapkan akan ada gleanbpengunjung untuk
belajar lebih mendalam (Black, 2005:132). Salalu satra untuk untuk lebih
memahami proses pembelajaran bagi seorang indiadalah mengetahui

bagaimana orang tersebut melihat dirinya dalam aelpameran yang tersusun
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baik dalam suasana antara formal dan informal, dengalam pameran itu dapat
ditemukan sebuah pengalaman belajar. Sebagai ggku belajar informal
museum semakin memposisikan diri sebagai tempaj yamyak menawarkan
pengalaman belajar (Kelly, 2007:276). Pada dasamyseum merupakan tempat
yang unik dalam melakukan aktivitas atau mengajaerbdgai subjek yang
bervariasi. Hal ini dapat dilakukan jika museum nigmkerangka filosofi
sebagai dasar untuk pengembangan, implementasi edahuasi program
pendidikan museum (Edson dan Dean, 1996:193).

Pada dasarnya banyak media yang digunakan seseordnk belajar,
baik dengan audio visual (radio dan televisi) ateugengan buku dan lain lain.
Kata media berasal dari bahasa Latiediusyang secara harafiah berarti ‘tengah’,
‘perantara’ atau ‘pengantar Apabila media itu memh pesan-pesan atau
informasi yang bertujuan instruksional atau mengagd maksud-maksud
pengajaran maka media itu dinamakan media pembaiaj§ementara itu Gagne
dan Biggs (1975) yang di kutip Azhar Arsyad sedarglisit mengatakan bahwa
media pembelajaran meliputi alat yang secara fisligunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdmi lolaku, tape recorder, kaset,
video camera, video recorder, film, slide (gambiagkai), foto, gambar, grafik,
televisi dan komputer (Azhar Arsyad, 1997:3-4).

Museum sebagai salah satu pusat kegiatan belajaggueakan beberapa
peralatan teknis yang dapat menunjang pembelagaperti label, buku terbitan,
film serta replika koleksi yang dapat disentuh ssedtmainkan dalam upaya
memperoleh pengalaman langsung bagi pengunjungagdelpusat kegiatan
belajar museum memiliki peranan tersendiri dengandmlikan karena selain
sebagai tempat belajar namun museum juga memiigad dalam melayani
masyarakat yang ingin memperoleh pengetahuan. Lebin Gary Edson dan
David Dean mengatakan bahwa :

The museum should take every opportunity to deviebopole as an
educational resource used by all sections of thaufaiion or specialized
groups that the museum is intended to serve. Whppgopriate in

relation to the museum’s programme and respong#sli specialist staff

with training and skill in museum education areelikto be required for
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this purpose. The museum has an important dutytttaca new and
wider audiences within all levels of the commuriggality or group that
the museum aims to serve, and should offer botlgeheral community
and specific individuals and groups within it oppoiities to become

actively involved in the museum and support its anah policies.

Dikatakan bahwa museum merupakan media pendidileang Yoerperan aktif
dalam melayani masyarakat. Museum memerlukan kanyayang terlatih dan
terampil karena museum memiliki tugas untuk mergaabanyak mungkin
masyarakat untuk terlibat dalam berbagai kegiataisemm (Edson and Dean,
1994;192).

Banyak alasan mengapa pengunjung datang ke musada yang
menyebutkan untuk mengetahui tipe pengalaman belaigsanya digambarkan
sebagai pendidikan kemudian untuk mendapatkannesi, atau hanya untuk
mengisi waktu luang (Kelly, 2007:277). Setiap pdagen di dalam museum
adalah satu peluang bagi penikmat atau pengunjoiuk mmemperoleh pengertian
yang dalam tentang budaya dan lingkungan ilmiainahia mereka berada (Edson
et.al, 1996:194) dan museum dapat menceritakariasbgh karena obyek yang
dipamerkan memiliki sebuah cerita tentang lataakeshg tertentu (Maroevic,
1995:34).

Museum merupakan pusat informasi dan pusat p@ogetahuan dan
banyak hal yang dapat dipelajari di museum. Meladgbuah pameran
pengunjung akan mendapatkan selain pengalaman tetapahaman terhadap
bidang tertentu. Saat ini museum berusaha menikghkdtualitas sebagai pusat
studi yang dapat memberikan informasi yang lenglkap tepat. Koleksi museum
yang dipamerkan bukan hanya melihat sudut estesdg@ namun koleksi
dijadikan alat peraga yang harus bisa berceritamtgndirinya, tentang manusia
yang membuatnya, tentang manusia yang menggunakatentang kebudayaan
pelbagai bangsa yang menghasilkannya (Amir Sutadr@@9/2000:35). Belajar
di museum tidak seperti belajar di sekolah karenaseaum tidak memiliki
kurikulum pembelajaran dari tingkat bawah hinggalkiat atas, tidak memerlukan

data kehadiran dan tidak menjamin penguasaan dagefauan yang spesifik di
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akhir kunjungan (Hein, 1998:7). Namun demikian numsememiliki koleksi dua
dan tiga dimensi yang dapat dijadikan sebagai mpérabelajaran bagi pelajar
khususnya dan masyarakat pada umumnya. MenurutviaBg Murni dalam
kutipan Luthfi Asiarto dikatakan bahwa:

Pembelajaran adalah suatu proses belajarnya segeorgang

memaksimalkan daya otaknya untuk dapat mengadakerbghan pada

dirinya setelah menerima suatu informasi, baik daéak sebelah kanan
maupun otak sebelah kiri secara seimbang. Hal isebébkan secara
genetik, seseorang telah lahir dengan suatu organg ydisebut
kemampuan umum (intelegensi) yang bersumber daakngt, dan

berfungsinya sangat dipengaruhi oleh interaksi denighngkungannya. .

Setiap proses belajar membawa akibat perubahaalainddiri orang yang

sedang belajar (Luthfi Asiarto, 2007:10).

Hamalik (1985:40-41) yang di kutip lwan Hermawanng&takan bahwa
menurut pandangan moderen, belajar adalah prosasgban tingkah laku berkat
interaksi dengan lingkungan. Seseorang dinyatakealakukan kegiatan belajar
setelah ia memperoleh hasil, yakni perubahan timd¢gdeu, seperti dari tidak tahu
menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengegn debagainya (lwan
Hermawan, 2009:85). Museum menjadi lembaga yangasaberguna dan
menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. Kolekseum dapat digunakan
sebagai alat bantu bagi siswa untuk memahami peafajori yang di dapat di
sekolah. Di museum tersedia benda-benda asli aelpsywujudan dimensi
berpikir dan perasaan manusia untuk memenuhi kbbotwya. Koleksi museum
adalah sumber dari dua macam informasi yakni inésinbudaya dan ilmiah
(Maroevic, 1995:28). Museum dapat memproduksiikaepkoleksi museum,
slide, foto, film, transparansis serta bahan cetagaperti brosur, lembaran tugas,
kuisioner yang diperlukan untuk pameran yang seyaidapat dijadikan sebagai
sarana belajar (Lie Suchriah, 1992:17).

Pendidikan informal di museum didasarkan pada &etigri benda-benda
yang disajikan dalam pemeran kepada pengunjungk umgvhadapan langsung
dengan suatu kenyataan benda dalam bentuk tigansimdan memperoleh

pengalaman pribadi yang mempunyai dampak langsuag tidak mudah
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dilupakannya (Yunan, 1998:14). Ada beberapa carajdveyang dilakukan
sesorang untuk mempermudah memahami sesuatu.ahdglgbih cepat dengan
membaca, mendengarkan ataupun melalui permainannumte Bruner
(1966:10-11) yang di kutip Azhar Arsyad ada tigagkatan utama modus belajar
yaitu pengalaman langsungn@ctivg, pengalaman piktorial/gambacdgnic), dan
pengalaman abstralsymboli¢ (Azhar Arsyad, 2008:7). Lebih jauh dikatakan
Levie dan Levie (1975) dalam kutipan Azhar Arsyattang belajar melalui
stimulus gambar dan stimulus kata atau visual daial dimana disimpulkan
bahwa stimulus visual membuahkan hasil belajar ylabdh baik untuk tugas-
tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kkmien menghubung
hubungkan fakta dan konsep. Di lain pihak, stimweibal memberi hasil belajar
yang lebih apabila pembelajaran itu melibatkan tagangatan yang berurutan
(Azhar Arsyad, 2008:9).

Seorang deputi direktur museum seni di Seattle A@aeBonny Pitman
mengatakan,

“I am dyslexic, reading is not my preferred methodlearning. Instead,

| observe, touch, listen, imagine and create. | wascessful in museum
where | was not successful in school”.

“Saya seorang yang mengidap penyakit dysleksia mdambaca bukan

cara yang terbaik untuk belajar. Sebagai gantingga smengamati,

menyentuh, mendengar, mengkhayalkan dan mencipt&eg@a sukses di

museum namun tidak disekolah” (Pitman, 1999:22).

Contoh ini mengisyaratkan hasil belajar seseorapgaddiperoleh mulai
dari pengalaman langsung (kongkret), kenyataan gyada dilingkungan
kehidupan seseorang kemudian melalui benda tirsampai kepada lambang
verbal (abstrak) mengenai informasi dan gagasang ytmkandung dalam
pengalaman itu, oleh karena ia melibatkan inderaglgeatan, pendengaran,
perasaan, penciuman dan peraba (Azhar Arsyad, P0)08:

Menurut Ger van Wengen (1984/1985) yang dikutip hliutAsiarto
mengatakan dalam menyusun program-program yandfdieeslukatif orang-
orang di museum sudah memiliki dasar teoritis egtaanah” atau tahapan yang

akan dicapai untuk tujuan pembelajaran, yaitu te@enyamin Bloom”. Beliau

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



31

adalah ahli ilmu jiwa pendidikan dan menurutnya #iga ranah pendidikan itu
yaitu ;
a. Ranah Kognitif untuk mendapatkan pengetahuan saja.
b. Ranah Afektif cara belajar yang melibatkan rasasomalnya dengan apa
yang akan dipelajari.
c. Ranah Motorik yang lebih diarahkan kepada kemampuaarg melatih
ketrampilan seseorang.
pameran di museum diharapkan dapat memadukan ketigd tersebut di atas
sehingga dapat memberikan kemungkinan belajar geigdif kepada pengunjung
(Luthfi Asiarto, 2007:10).

Dalam kunjungan masyarakat yang mulai meningkat,) peemahami dan
mempelajari pengalaman-pengalaman apa yang tefa@rotkh pengunjung di
museum (Hein, 1998:2). Oleh karena itu, koleksi @us bagaimanapun keadaan
fisiknya ketika di lihat oleh pengunjung sebagaitenadi ruang peragaan, harus
nampak bagus dan mempunyai nilai yang tinggi (xkHiosasih, 2007:71).
Meskipun benda-benda museum merupakan benda nmatimanelalui benda
tersebut akan terungkap berbagai ilmu pengetahalag gapat dipelajari.

Koleksi museum itu adalah “ benda peninggalan badagnusia beserta
lingkungan alamnya”, namun demikian tentu tidak sarkoleksi tersebut dapat
dibawa dari tempatnya dan kemudian didokumentasiiamuseum (Dikdik
Kosasih, 2007:76). llmu pengetahuan begitu luas lwnyak jenisnya sehingga
tidak semua ilmu pengetahuan dapat dibawa, ditlaat dipelajari dalam gedung
museum. Jika menyangkut fisik alam kendala utarasanya menyangkut ukuran
yang sangat besar sehingga tidak ada ruangan yangpummenampung koleksi
tersebut atau juga jika menyangkut “lingkungan d&Jaiyang termasuk di
dalamnya adalah “proses alam”, dimana sebenaralyaihperlu diketahui oleh
pengunjung terutama pelajar dan mahasiswa, sepertibh gunung berapi beserta
letusannya, proses erosi dan sebagainya. Sebendrrgiailah museum dapat
menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikéornmal. Museum dapat
mengajak langsung pengunjung ke luar museum, kaitalam terbuka, dimana
terdapat situs atau berbagai proses alam yang gedarlangsung (Dikdik
Kosasih, 2007:76) , namun fenomena alam yang iedgght pula ditampilkan di
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museum melalui tata pamer yang baik dan komuniksgifiingga pesan dan
pengetahuan yang ditampilkan dapat diserap ataundigan oleh pengunjung.
Sebagai contoh banyak museum-museum ilmu pengetahuaiania yang usianya
sudah cukup tua merancang dan menggambarkan "yamay bstruktur dari ilmu
pengetahuan, dimana disusun dalam subjek ilmu pemgen, ilmu kimia, ilmu
fisika, ilmu biologi, ilmu geologi dan lain lainHein, 1998:19).

Menurut Hein dalam bukliearning in the Museupada beberapa teori
pendidikan yang dapat diterapkan di museum. Peadaah tentang teori
pendidikan berkaitan dengan tiga hal penting yagori pendidikan, teori belajar
dan teori pengajaran yakni aplikasi dari konsepabagna orang belajar dan apa
yang dipelajarinya. Pembahasan dua teori yakni fgemdidikan dengan teori
belajar digunakan untuk membuktikan apakah museuenupakan lembaga
pendidikan, dan teori pengajaran yang berkaitaryaeraplikasi bagaimana teori
tersebut dapat diterapkan dalam praktiknya (He298116). Membahas tentang
teori pendidikan dibutuhkan pambahasan tentang pemrgetahuan karena akan
berkaitan dengan bagaimana pengetahuan itu dipekdenudian bagaimana
pengetahuan dapat diterima oleh pembelajar.

Terdapat dua pendapat mengenai teori pengetahygrendapat pertama
diusung kaum realis yang mengatakan bahwa dumag'yyata” berada di luar
individu, tidak terikat pada setiap gagasan yangiltki individu, dengan kata
lain bahwa pengetahuan tidak tergantung pada chadivBagi mereka persepsi
hanya sedikit dari gagasan yang nyata dan dialdg adanya sebuah alasan akan
dapat memberikan mereka tentang satu pemahamanbgaag. Oleh karena itu
kaum ini tidak menekankan adanya eksperimen danaiksi terhadap hal apapun.
Pandangan kedua yakni di usung kaum idealis yangyatakan bahwa jika ingin
melihat ilmu pengetahuan maka itu ada di dalamrgikiindividu dan tidak
berkaitan dengan sesuatu yang berada di luar A&imtnya pandangan ini tidak
memperdulikan adanya gagasan, generalisasi, tdakakum alam kecuali yang
ada dalam pikiran manusia yang menciptakan dan meai@nkan
pandangannya (Hein, 1998:16). Pandangan ini kemudigerkuat oleh
pernyataan beberapa konstruktivis khususnya VoiseBdéeld yang mengatakan

bahwa pengetahuan mewakili dunia yang bebas olebn&aitu eksperimen
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merupakan suatu cara untuk dapat menangani objek digebut fisik dan hal ini
dapat digunakan untuk memikirkan konsep-konsep vyalsfrak. Lebih jauh
dikatakan bahwa untuk mengetahui arti sebuah mdkdania ini harus melalui
realitas dari dunia eksperimen dan bukan melalublogi (Hein, 1998:17).

Pandangan dari hal tersebut di atas dapat diddldaim bagan berikut ini:

Pengetahuan berada

Pengetahuan terbebas dar ) di dalam pikiran di
yang belajar (realisme) Teori Pengetahuan bentuk oleh yang
belajar

Bagan 2.4 Teori Pengatahuan
(Sumber: Hein, 1998:18)

Dalam teori pendidikan museum, posisi epistematoghekankan kepada
bagaimana museum memutuskan apa isi atau bendaajamgdikoleksi serta
bagaimana benda tersebut dipamerkan. Apakah musklam menentukan
misinya menggunakan cara penyampaian dimana kebensmng ada adalah
kebenaran yang terbebas dari pengalaman masa lalu lkbudayaan
pengunjungnya? Apakah museum dapat menentukan balewgetahuan itu
relatif, dipengaruhi oleh kebudayaan yang harukspianasi dan diinterpretasi,
tergantung pada tujuan, penggunaan dan situasizrara itu jika museum
mengambil posisi realis maka pengetahuan terbedrasiing yang belajar, fokus
dari kebijakan pameran berkaitan dengan informasigymelekat pada koleksi
yang dipamerkan. Sebagai contoh adalah museum pengetahuan dimana
desain yang dibuat adalah untuk mengilustrasikdehkaran ilmu pengetahuan.
Koleksi disusun berdasar pada subjek ilmu pengatakaperti ilmu kimia, fisika,
biologi, geologi dan lain lain (Hein, 1998:19).

Sementara dalam posisi idealis, kurator percayavbaahakna objek bukan
berasal dari kebenaran eksternal namun lebih kepadih dari intepretasi dari
benda itu sendiri bukan dari kurator ataupun pepopgn Kurator hanya
menyusun pameran dan pengunjung dapat berintetakgian koleksi serta dapat

mengambil kesimpulan sendiri (Hein, 1998:21).
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Sementara itu konsep ilmu pengetahuan yang dijtaslalambagan di
atas dapat juga digunakan dalam teori belajar. @edta belajar yang ditawark:
yang pertama belajar hanya menyerap informasi vyadigerikan kepada
pembelajar, yang kedua belajar membutuhkan paatsipktif dari pemikiral
pembelajar. Oleh karena itu belajar bukan hanyaaméahkan sesuatu dalam
pikiran seseorang tetapi lebih kepada proses wanski kepada pembelajar ye
berperan aktifdalam belajar serta dalam upaya memahami yangdiedjiuar

fenomena dan dapat diterima oleh piki

Belajar adalah pros Belajar adalah prost
eningkatan, aktif untuk
penangbahzfn sedikit de TEORI BELAJAR merestrukturisa
sedikit pikiran reakti (pasif) pikiran

Bagan 2.5 Teori Belajar
(Sumber: Hein, 1998:23)

Lebih lanjut kedua teori ini dapat digambarkan dalaentukbagan yang
dapat menggambarkan hubungan antara teori pengetatian teori belaje
sehingga dari perpaduan tersebut dapat dilihattésastik dari teori pendidikal
ini.

Pengetahuan berada
di luar vang belajar

E:>

-20

belajar

P’ . — rang belais
tahap demi tahap, Didakk Diskoveri yang belajar

itoris membangun
bertambah sedikit ckspositoris g
. s P pengetahuannya
demi sedikit TEORI & BELAJAR
Stimulus :
Respon | g | Konstruktivisme

T
A
H
(%)
A
N

Semua pengetahuan dibangun oleh
vang belajar secara personal dan sosial

Bagan 2.6 Teori Pendidikan
Sumber Hein, 1998:25
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a. Teori pendidikan didaktik ekspositori
Teori pendidikan ini adalah teori yang menerapkamipelajaran secara
tradisional, dimana guru yang mengorganisasi @elaj yang didasarkan pada
struktur dari pokok materi yang sudah disiapkan.ruGtelah menanamkan
pemahaman yang baku di dalam pikiran pelajar. Dateani ini guru tidak
membutuhkan alat bantu mengajar seperti teks,ukstlyang terprogram, tape,
pameran museum atau hal apa pun yang dapat dijesé@agai sumber belajar
(Hein, 1998:25-26).
Adapun ciri dari teori ini jika diaplikasikan databentuk belajar di

museum adalah :

2. Pameran dibuat berurutan dengan awal dan akhir jgday

3. Adanya komponen dalam pameran yang dapat dipelsgqerti label,

panel.
4. Subjek disusun secara hirarki dari yang sederhasaum yang lebih
kompleks.
5. Program sekolah yang mengikuti kurikulum tradisiona
6. Program edukasi mempelajari isi dari objek yangbuditentukan secara
spesifik (Hein, 1998 : 28-29).

Dalam sebuah pameran museum jika menampilkan tgbamer dengan
menerapkan teori pendidikan ekspositori ini makengran akan dilihat menjadi
sesuatu yang benar atau statis seolah olah tidakbere ruang bagi pengunjung

untuk berinterpretasi di luar pameran yang sudiagkan.

b. Teori pendidikan Stimulus Respon

Hampir serupa dengan pendidikan didaktis ekspasi@amun tidak
membuat klaim tentang kebenaran objek dari apa gipelajari sehingga tidak
ada tuntutan akan adanya kebenaran yang objektiidieik lebih fokus kepada
metode pembelajaran daripada isi yang diajarkartodidée pendidikan ini lebih
menekankan kepada pelatihan.

Ciri-ciri dari pembelajaran stimulus respon ini kadhe:

1. Komponen didaktik (labels, panel) yang menggambar&pa yang

dapat dipelajari dari sebuah pameran.
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2. Pameran menjadi percontohan dimulai dengan awalaéhir secara
runut, hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan.

Dalam pembelajaran ini akan melakukan pengulangsark untuk menstimulus
pembelajar dan akan memberikan hadiah kepada yenpgelstasi. Dalam sebuah
pameran interaktif maka akan terlihat jika pemialapnenekan tombol yang
benar, mengangkat penutup yang sesuai serta menyusteri yang benar maka
akan mendapat jawaban “Ya jawaban anda benar” uNanodel pendekatan ini
di negara-negara berideologi sosialis sering digalipropaganda yang bertujuan

indoktrinasi daripada tujuan pendidikan (Hein, 129830).

c. Teori Pendidikan Diskoveri

Pada karakter ini siswa selain mendapat pelajatan pengetahuan
melalui pelajaran yang ada, siswa lebih diarahkatokumelakukan eksperimen
atau percobaan. Dengan demikian selain siswa mahg@gapgetahuan siswa juga
memperoleh pengalaman langsung dari ilmu pengetatiensebut.

Belajar merupakan proses aktif dimana pelajar akandapat pengalaman
setelah mereka dapat berinteraksi dengan bendgalda hanya menyimak atau
menyerap pengetahuan tersebut (Hein, 1998:30)rakge itu dapat dilakukan
dengan berbagai hal seperti kegiatan membangumatsesunemecahkan teka-teki
(puzzlg, menangani objek atau dengan menggunakan berlbegaia lainnya.
Aktivitas yang dibangun disini adalah aktivitas natyang terjadi karena adanya
aktifitas fisik. Banyak museum-museum ilmu pengetahdi mana di dalamnya
disediakan ruangan untuk mengeksplor dan berlaginggunakan objek yang ada
di bawah bimbingan karyawan museum. Pembelajar meka&n kebenaran
penemuan melalui belajar dengan cara melakukanumamalaupun pembelajar
dapat belajar yang di bangun secara aktif padatkbsimpulan akan ditentukan
oleh yang lain bukan oleh pembelajar.

Adapun ciri dari karateristik ini :

1. Pameran dapat dieksplorasi, untuk sebagian atawrubel
komponen pameran.

2. Lebih banyak menggunakan model belajar aktif.
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3. Komponen didaktik (labels, panels) , dimana jawaldari
pertanyaan diserahkan kepada pengunjung untuk me@em
sendiri.

4. Pengunjung diberi kesempatan untuk berintepretasitang
kebenaran yang mungkin bertentangan dengan intasgpre
pameran.

5. Program sekolah yang melibatkan pelajar dalamitdisehingga
memungkinkan pelajar dapat menerima kesimpulan.

6. Tempat/bengkel kerja untuk orang dewasa dimana rpaka
menawarkan testimony serta bentuk bukti lainnya ukint
melengkapi pemikiran dan perkembangan , sehinggerf@edapat
mengerti kebenaran arti atau makna dari benda mlaigtein,
1998:33)

d. Teori Pembelajaran Konstruktivis
Teori pembelajaran ini memiliki dua komponen yaegpisah, pertama
bahwa dalam belajar pembelajar harus aktif. Pol@jdre ini mengandalkan
pikiran dan perbuatan sehingga dalam pola ini ekse® merupakan hal yang
penting. Kedua, sebuah kesimpulan tidak cukup hahjavab ya atau tidak
namun lebih kepada proses kesimpulan yang di dsqagat bergantung dari
pikiran pembelajar tanpa dipengaruhi oleh orang, ldiengan kata lain semua
diintrepretasikan dengan cara yang berbeda yamgrtamg dari latar belakang
dan pengalaman diri sendiri (Hein, 1998:34).
Adapun ciri dari karateristik ini adalah :
1. Akan memiliki banyak pintu masuk, tanpa alur yapgsifik serta
tidak ada permulaan dan akhir.
2. Akan menyediakan banyak kesempatan untuk modgbbelkitif.
3. Akan banyak menghadirkan sudut pandang.
4. Memungkinkan pengunjung untuk berhubungan denggk dan
ide) melalui bermacam aktivitas dan pengalaman yang
menggunakan pengalaman hidup mereka.
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5. Akan ada pengalamaan dan objek yang mengijinkdajgoe
dalam program sekolahnya untuk bereksperimen, mambu

dugaan dugaan hingga memperoleh kesimpulan (He88:35).

Pameran konstruktivis menyajikan berbagai persépektalam
mengintepretasi di sahkan dengan jalan yang beaarsglam dan mengacu pada
pandangan dan kebenaran yang berbeda dari objel ggamerkan (Hein,
1998:36).

Pameran yang mengacu kepada teori pendidikan kiaists ini akan
memberi kesempatan bagi pengunjung untuk membampgugetahuan serta
memberi kesempatan bagi pengunjung untuk menyirapulsendiri apa yang
dipahami dan dialami oleh pengunjung. Selain ituylementasi dari teori
pendidikan ini memberikan kesempatan bagi penggnjuntuk berinteraksi
dengan koleksi serta melakukan eksperimen.

Berdasarkan hal tersebut di atas, dalam upaya glejatan tenun secara

utuh maka teori yang digunakan dalam penelitiamdtalah teori konstruktivis.

2.4 Museum dan | dentitas

Tenun merupakan identitas masyarakat Nusa TengDamar. Hampir
seluruh aspek kehidupan masyarakatnya menggunaam ttersebut. Dalam
menguraikan tenun perlu menggunakan teori idens&sagai landasan untuk
menegaskan bahwa memang tenun merupakan iderditasutu, kelompok atau
seluruh masyaraka Nusa Tenggara Timur. Museum nmé@araiperanan penting
dalam membentuk dan melukiskan identitas dan budstgdalui koleksi yang
dimiliki serta melalui pameran museum dapat mengapkan berbagai identitas
budaya, adat istiadat serta sejarah kehidupan mek&ta Menurut kamus besar
iImu pengetahuan yang disunting oleh Save M Daglentitas berarti persis
sama; hubungan kesamaan atau kemiripan yang lerdg@mutlak antara dua
hal. Menurut ilmu Psikologi identitas diartikan sghi ciri-ciri, tanda-tanda khas.
Istilah Freud yang berarti berusaha menjadi oramng. IKesamaan sifat dasar
dengan mengenyampingkan sifat-sifat yang muncullanfgnya terdapat

pengertian identitas dalam bentuk lain yakni idastidiri dimana dikatakan
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identitas diri adalah seseorang yang mencirikan damandang dirinya sendiri
atau diri yang diyakini orang lain dan yang memunkin seseorang
mengidentifikasi diri (Dagun, 1997:372).

Identitas dapat dilihat melalui identitas persodiahana setiap orang juga
mempunyai identitas atau suku bangsa yang dapeahalikmelalui pakaian dan
makanan, bahasa, adat istiadat dalam perkawinalahiken, inisiasi dan
kematian. Jika identitas ini dihubungkan dengan euos maka akan terlihat
bagaimana museum menjadi wadah yang tepat untuganghkat identitas suatu
budaya. Hanya saja hingga saat ini masih banyak yarsleat yang
mempersepsikan museum hanya sebagai tempat pemamb@nda sejarah dan
purbakala. Sebenarnya museum memiliki fungsi ledani itu. Museum pada
dasarnya merupakan sarana untuk mengembangkan ébutdty peradaban
manusia. Menurut Ambrose dan Crispin (1995) yangudip Robi Ardiwidjaya
dikatakan bahwa museum merupakan wahana yang rkepdianan strategis
terhadap penguatan identitas masyarakat termasukyanakat sekitarnya
(Robi Ardiwidjaja, 2008:64). Di negara—negara maRerhatian masyarakat
terhadap pentingnya penguatan identitas dapatrteirteli museum. Kepedulian
akan identitas masyarakat atau bangsa di negara m@djadap perkembangan
budaya beserta lingkungannya terlihat dari banyakminat orang untuk
mengunjungi museum (Robi Ardiwidjaja, 2008:69).

Berbicara tentang identitas, maka akan berbicariarg masyarakat yang
terpinggirkan olah proses globalisasi. Mereka meuotikan identitas untuk
merumuskan dan menemukan kembali sejarahnya semdilalui pengaitan
secara cepat masa lampau dengan proses pembudhagaarkini. Dalam proses
ini identitas merupakan representasi dari konvensial yang diperlukan untuk
mengubah secara individual persepsi tentang apgdianggapnya bermakna. Di
sisi lain identitas juga merupakan representasii dajumlah ciri dan
kecenderungan yang menandai inti baik otensitas/idhd maupun kelompok
(Noerhadi Magetsari, 2009:6). Museum sangat bempergoenting dalam
pembentukan identitas serta mengenalkan identggsda pengunjung. Hal ini
dapat dibuktikan ketika pengunjung yang aktif dalkan pasif dapat merasakan

kehadiran identitas mereka di museum melalui pemgah kunjungannya (Chen,
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2007:173). Dalam konteks museologi, makna museusenm masa kini terletak
pada persepsi bahwa museum-museum mampu menawakepada
pengunjungnya kemungkinan untuk membangun kemHBalam kondisi yang
chaotik dan dalam proses perubahan yang berlangsung mteengrus, sebuah
dunia yang teratur dimana identitas menjadi tidad rapuh, samar-samar dan
tidak mantap (Noerhadi Magetsari, 2009: 6).

Menurut Hooper-Greenhill yang dikutip oleh Lyndeaelly mengakui
bahwa museum memainkan peranan penting, tidak hdalgen pemeliharaan dan
tranformasi budaya pada skala luas, tetapi jugaaloielpengakuan tentang
pentingnya benda-benda dalam hubungannya dengabapgoman diri (Kelly,
2007: 278). Museum dituntut untuk menjadi semacasap swalayan budaya,
yang menawarkan sebuah pendekatan yang bersitaininsrhadap perbedaan
perbedaan yang ada dalam masyarakat, dalam artjadnetempat untuk
memperoleh sebuah wacana dan pendekatan penddiaiardalam upayanya
menemukan atau memperkuat identitasnya (Noerhadetdari, 2009: 6). Diakui
bahwa identitas merupakan hal penting dalam mehget@pa yang dipelajari
pengunjung, bagaimana mereka belajar dan apakahpadzbahan dengan
pengalaman kunjungan ke museum tersebut.

Identitas dapat dibentuk oleh interaksi pengunjdeggan benda benda
museum, pengunjung memaknai kembali objek tersebl#ma kunjungannya
sehingga dapat merasakan hubungan seolah-olah mkaendentitas pribadi
mereka (Kelly, 2007: 278). Dalam sebuah catatan amaaranya, Lynda Kelly
mengatakan bahwa :

Learning is not only just about the physcal fornt's iabout the

environment, it's about spirituality, it's aboutt @ahe end of the day,

identity. That's what it's all linked back to andgain, learning is very
much a part of that.
(Interview Transcript 3.7 13/03/01).

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa orang belajantitas bukan hanya

bagaimana seseorang belajar dengan melihat bersikk tetapi lebih kepada

adanya nilai yang di dapat dari lingkungan beldajar melihat masa depan
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dirinya serta belajar memainkan peran dalam keladuprang lain. Belajar
identitas berarti mempelajari berbagai faktor dobizdaya yang di dapat oleh
seseorang ketika berkunjung ke museum dan pengymjapat memainkan dan
berinteraksi dengan peralatan yang ada sehinggaekemememperoleh

pengetahuan dan pengalaman hidup yang lebih baiky(kR007: 284).
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BAB 3
MUSEUM NEGERI
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Museum merupakan institusi publik yang selalu adtulu kepentingan
masyarakat, museum memiliki komitmen dan tanggamgap dalam melakukan
berbagai kegiatannya. Dalam membuat pameran musselau berusaha
membuat pameran yang berorientasi kepada publi ssembuat program yang
dapat mengedukasi masyarakat (Edson dan Dean,:26)96

Berbicara tentang museum, museum dapat dilihabddoagai segi. Dapat
di lihat dari segi koleksi, penyelenggara sertaukiedkan museum tersebut. Jika
dilihat dari koleksi yang dimiliki museum dapat dg» menjadi dua yakni
museum umum dan museum khusus. Museum umum adalabum dimana
koleksinya terdiri atas berbagai cabang seni, Wisigmu dan teknologi.
Sementara itu museum khusus adalah museum yang liknekaleksi yang
berkaitan dengan satu cabang seni, satu cabangaiamusatu cabang teknologi
(Departemen Pendidikan Nasional, 1999/2000:25).

Dilihat dari kedudukannya museum dapat dibagi awirtjga yakni :

1. Museum Nasional, yaitu museum yang koleksinydiriedari kumpulan
benda yang berasal, mewakili, dan berkaitan derggt material dan
atau lingkungannya dari seluruh wilayah Indonesiagybersifat nasional.

2. Museum Provinsi, yaitu museum yang koleksinya temri kumpulan
benda yang berasal, mewakili, dan berkaitan denigakti material
manusia dan atau lingkungannya dari wilayah prowdimana museum itu
berada.

3. Museum Lokal, yaitu museum yang koleksinya terdiari kumpulan
benda yang berasal, mewakili. dan berkaitan denigakti material
manusia dan atau lingkungannya dari wilayah kalmmpatau kotamadya
dimana museum tersebut berada.

Museum Nusa Tenggara Timur merupakan museum umuran&a
memiliki koleksi dari berbagai cabang seni sertdaocg ilmu pengetahuan

(museum Nusa Tenggara Timur memiliki sepuluh jémkeksi). Di bawah ini
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dapat dilihat profil museum Nusa Tenggara Timurwandari sejarah pendirian
museum hingga kegiatan yang dilakukan.

3.1 Sgjarah Pendirian Museum
Museum Nusa Tenggara Timur berdasarkan koleksinyeumpakan
museum umum dan berdasarkan wilayah museum NTT pakan museum
provinsi yang beralamat di Jalan El Tari Il Wali&adBaru, sebuah lokasi yang
sangat strategis. Strategis karena berada di pijaigin raya besar, berada di
lingkungan sekolah dan universitas serta merupgkéur menuju bandara.
Museum ini menempati area seluas tiga hektar. Musé&u mulai dirintis
pendiriannya pada tahun 1979/1980 melalui Proyeig@®mbangan Permuseuman
Nusa Tenggara Timur Kanwil Depdikbud Propinsi Nisaggara Timur.
Berdasarkan Keputusan Mendikbud no. 001/01/19&igdal 9 Januari
1991 museum ini dinyatakan memperoleh status UeliakBana Teknis (UPT)
dengan nama Museum Negeri Nusa Tenggara Timur (Kieyd] 1993/1994:6).
Kemudian sesuai dengan Perda Nomor 5 tahun 2001afidg@ Pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja UPT Dinas Propinsi Nueaggara Timur Museum
Propinsi Nusa Tenggara Timur beralih status menjagieum daerah.
Museum NTT memiliki visi dan misi sebadzerikut :
Visi = : Menjembatani keanekaragaman adat dan laudagnuju persatuan dan
kesatuan.
Misi : 1. Menyelamatkan, memelihara dan memak&abenda-benda warisan
alam dan budaya masyarakat NTT.
2. Menjadikan museum sebagai pusat studi ilmialgiaken edukatif
kultural, pelestarian warisan budaya, menunjangkefsataan.
3. Memanfaatkan museum sebagai sumber informasi agaesiasi
budaya untuk mendorong pengembangan ilmu dan teginol

4. Melestarikan nilai-nilai serta rasa persatuam ldesatuan bangsa.
Lokasi museum Nusa Tenggara Timur yang seluas higgar terdiri dari

beberapa gedung. Saat ini beberapa gedung damafaging sudah ada dapat di
lihat pada table no. 3.1 yakni :
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Tabel 3.1

Gedung dan Fasilitas Umum di Lokasi
Museum Nusa Tenggara Timur

Nomor Nama Luas

1 Gedung Administrasi 513 M

2 Gedung Koleksi 300 M

3 Lobby 238 M

4 Gedung Pameran Tetap 1036 M

5 Gedung Pameran Temporer 425 M

6 Gedung Serba Guna 15G M

7 Pos Satpam 54 M
Rumah Dinas 45 W
Lahan Parkir 1500 M
Taman 1000 M

Sumber: Data Museum Nusa Tenggara Tim20U8

3.1.1 Peralatan Penunjang Administrasi

44

Dalam sebuah instansi peralatan penunjang adn@isisangat dibutuhkan

dalam upaya memperlancar berbagai aktivitas kar@aat ini museum Nusa

Tenggara Timur memiliki beberapa peralatan tersebbw@ntaranya 7 buah unit

komputer, 2 buah laptop, dan 3 mesin ketik.

3.1.2 Peralatan Keamanan Ruang Pameran di Museum

Peralatan keamanan dalam sebuah museum mutlak ceadeeégmanan

yang di maksud adalah bukan saja keamanan terHamleksi museum namun

juga keamanan pengunjung agar dalam kunjungannygupging merasa aman

dan nyaman. Saat ini Perangkat pengamanan eldktiyang digunakan di

museum adalah:

1. Control panel sebagai pusat dari semua kegiatan pada suamsist

pengamanan elektronik, bekerja sesuai dengan prnogeng di

atur sebelumnya.

2. Kontak magnetik, alat ini akan bekerja bila jendgdatu, atau

vitrin rusak, maka alarm akan berbunyi.
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3. Kawat (wiring), aliran melalui kawat diletakkan di pintu dan
tombol akan bergerak bila pintu terbuka, maka alaakan
berbunyi.

4. Detektor getar, alarm akan berbunyi apabila jends&u vitrin
memperoleh tingkat getaran yang tidak normal.

5. Detektor kaca pecah, alat ini akan ini mendekteslapfrekuensi
kaca pecah, seperti jendela.

6. Sensor infra merah pasif, sensor ini di desain lumiendeteksi
panas tubuh dan ditempatkan di sekitar koridor gtlari dengan
sensor layar alarm.

7. Detektor asap, sensor ini mendeteksi asap jikadekebakaran,
dan membunyikan alarm dan biasanya dilengkapip@ayemprot
air.

8. Sensor pendeteksi aktivitas, sensor gelombang makao ultra
sonik dapat mendeteksi gerakan di sekitar arekslet@igunakan
untuk pengecekan silang dalam sistem pengamanan.

9. Dual tone sounderberfungsi untuk memberikan peringatan bila
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan di dalam gamyang telah
diproteksi oleh alarm.

10.Close Circuit TelevisioCCTV) (Luthfi Asiarto, 2008:68).

Alat elektronik yang diperlukan untuk menjaga keaarasebuah museum
relatif banyak, namun jika melihat standar peralaseperti tersebut di atas
museum Nusa Tenggara Timur masih perlu melengkaraigtan tersebut, karena
saat ini museum Nusa Tenggara Timur baru memilédbdoapa peralatan di
antaranya:

CCTVsebanyak 2 buah, alarm 1 buah dan tabung pemaelaakdran 7 buah.
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Museum Nusa Tenggara Timur memiliki struktur orgasi sebagai berikut :

KEPALA UPTD MUSEUM

TENAGA KA. SUB. BAG.
FUNGSIONAL TATA USAHA

— TATA USAHA

- KEUANGAN

KA. SIE. ﬁ\ (V0 KA.S E. m

BIMBINGAN DAN | PENGKAJIAN DAN —’ KEPEGAWAIAN
EDUKASI | PENYELAMATAN ‘

KOLEKSI
.. _)) [_ PERLENGKAPAN

Lﬁ KEAMANAN

A

a

Bagan 3.1 Struktur Organisasi Museum Nusa TendGanar

3.2 Koleks Museum

Museum sebagai salah satu institusi kebudayaanilikieRarakteristik
yang berbeda dengan institusi kebudayaan lainnghirti dikarenakan museum
dalam menjalankan aktivitasnya mengutamakan danemgngkan penampilan
koleksi yang dimilikinya (Direktorat Museum, 200%:ZPeraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 1995 menyatakan “Benda cagar budayauseum adalah
semua koleksi museum berupa benda cagar budayaralkergtau benda cagar
budaya tertentu yang disimpan, dirawat, diamankam dimanfaatkan di
museum” (Luthfi Asiarto , 2008:20). Di dalam musekateksi sebagai salah satu

syarat utama, dimana setiap koleksi merupakan bagtagral dari kebudayaan
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dan sumber ilmiah. Penempatan yang tepat sertaademgmperhatikan unsur
estetika maka akan menjadikan koleksi sebagai pudatmasi yang dapat
dijadikan sebagai salah satu sumber ilmu pengetahuatuk kebutuhan
pengunjung dalam mempelajari sesuatu (Direktoragédm, 2009:3).

Menurut Amir Sutaarga (1990/1991) yang dikutiphol€hajopurnomo
mengatakan bahwa kalangan ahli museologi mengganakiéah teknis untuk
koleksi museum vyaitu :

a. Natural materialsuntuk segala benda yang masih murni, yang masih
merupakan bagian dari alam lingkungan hidup, sepesteorit yang
dikumpulkan oleh museum sains atau museum gecdogi koleksi
botanica dan zoological, yang disimpan di museum ihayat

b. Cultural materialatau benda benda budaya seperti arkeologi, hiatorik
etnografika, numismatika, heraldika, pokoknya segahcam buatan
manusia yang kadang-kadang disebut sebéagagible cultural
properties, kekayaan budaya yang dapart dipandang dan dipegang
Istilah tangible cultural propertiesini untuk membedakannya dengan
istilah intangible cultural properties kebudayaan dalam artian yang
abstrak yang sering diungkapkan dalam definisiategmtkebudayaan
sebagai suatu sistem nilai, sistem gagasan, sistegkapan hidup,
yang diajarkan dari satu generasi ke generasi Utexgk
(Tjahjopurnomo SJ, 1991/1992:33).

Dalam menciptakan sebuah benda manusia memilikuan tertentu. Hal
ini berkaitan dengan berbagai fungsi benda tetsdalam sebuah kehidupan
bermasyarakat ataupun sebagai sebuah bentuk daajlan cara berpikir yang
semakin berkembang. Setiap benda yang diciptakamilikie kisah masing
masing baik dari pembuat ataupun penggunanya. Beslda tersebut seringkali
memiliki keunikan serta memiliki sejarah baik safardalam lingkungan yang
kecil hingga lingkungan yang besar. Hal inilah gaering membuat masyarakat
salah dalam menilai museum beserta koleksinya. &takgt senantiasa menilai
museum sebagai tempat penyimpanan barang antik Btang kuno.

Sesungguhnya tidak semua benda dapat dijadikagaekaleksi museum karena
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untuk menjadi sebuah koleksi museum diperlukan fagl@ekriteria yang sudah
ditentukan oleh pengelola museum itu sendiri. Adzbebapa kriteria atau
persyaratan sebuah benda dapat dijadikan sebdgéskmuseum di antaranya :

a. Harus mempunyai nilai budaya, dalam pengertiarsuigiah termasuk
nilai ilmiah, baik menurut ilmu-ilmu alam maupun meut menurut
iImu-ilmu sosial dan budaya, di samping itu mungkiemiliki nilai
keindahan.

b. Dapat diidentifikasikan, dapat diterangkan mengewngud, tipe dan
genusnya dalam ordo biologi (untuk museum ilmu Hayesal, gaya
dan fungsi.

c. Dapat dianggap suatu monumen atau yang bakal jasiument,
dalam arti suatu tanda peringatan peristiwa sejarah

d. Dapat dianggap suatu dokumen, dalam arti sebagatiu shukti
kenyataan, bukti kehadiran bagi suatu penyelidikdmiah
(Tjahjopurnomo SJ, 1991/1992: 34).

Selain penilaian atau persyaratan yang telah dikabudi atas masih ada
pertimbangan lain bagi pengelola museum dalam @esgbuah benda yang
dapat dijadikan sebuah koleksi museum yakni adapggimbangan skala
prioritas, yaitu penilaian untuk benda benda yaegsikat masterpiecge unik,
hampir punah dan langka, dalam pengertian :

Bendamasterpiecadalah benda yang terbaik mutunya (adiluhung).

b. Benda unik merupakan benda-benda yang memilikiktias tertentu

bila dibandingkan dengan benda benda sejenis.

c. Benda yang hampir punah adalah benda yang swiindikan karena

dalam jangka waktu yang sudah terlalu lama tidakati lagi.

d. Benda yang langka adalah benda—benda yang s@ihdikan karena

tidak dibuat lagi atau karena jumlah hasil pembuaja
(produksinya) hanya sedikit.

Museum seringkali menerima hibah koleksi baik gerorangan maupun

organisasi/kelompok. Hal ini harus dipertimbangldangan bijak, cermat dan
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sesuai visi dan misi museum, agar tak menjadi bangedi kemudian hari yakni
adanya kendala penyimpanan dan penyajian koleksieKDrat Museum,
2007:26-27).
Museum Provinsi NTT merupakan museum umum yang tiierh0 jenis
koleksi. Jenis koleksi yang ada terdiri atas :
a. Geologi
Koleksi geologi yakni benda koleksi yang merupakéjek dari disiplin
ilmu geologi/geografi seperti batuan. Museum NTT i koleksi
tersebut berupa batuan vulkanis dari daratan Flores
b. Biologika
Koleksi biologi adalah benda koleksi yang merupak@nda objek
penelitian yang berhubungan dengan ilmu biologileKsi yang dimiliki
oleh museum Nusa Tenggara Timur adalah adanya @agdh purba
stegodon
c. Etnografika
Koleksi etnografi adalah koleksi yang berhubungangan kebudayaan
masyarakat dan ada yang masih berlangsung hinggiairsa Sebagai
sebuah provinsi kepulauan Nusa Tenggara Timur $&aga dengan hasil
budaya baik berupa budag@aterial maupunimmaterid. Budaya material
yang dimiliki sangat bervariasi di antaranya bertgraun dari berbagai
daerah serta perhiasan ataupun rumah tradisiongl gigampilkan secara
evokatif yakni rumah suku Dawan, peralatan pertgnperalatan dapur
tradisional, alat musik tradisional seperti sulitgmnbur, gong, sasando
merupakan alat musik tradisional yang spesifik tlusa Tenggara Timur,
topeng baik topeng yang berfungsi profan maupurasak
d. Arkeologika
Koleksi arkeologi adalah benda budaya yang merupdiasil budaya
masa lampau. Koleksi yang dimiliki museum adalalpakaperimbas,
kapak penetak, beliung persegi, kapak lonjong, akapandrasa serta

replika manusia Floresdomo Floresiensisdari Liang Bua Manggarai.
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e. Historika

Benda koleksi yang berhubungan dengan sejarah.k&ioj@ng dimiliki

adalah pedang yang berhasil dirampas dari tangajajak baik Belanda

maupun Jepang, kulit ranjau laut dan meriam.
f. Numismatika dan Heraldika

Numismatika merupakan benda koleksi sebagai alabpgaran yang sah

sedangkan heraldika adalah benda koleksi berupka fasa dan lambang.

Museum memiliki beberapa uang kuno dari sebelurmhtéian uang OERI

(Uang Republik Indonesia) hingga uang OERI dan rikintheberapa

koleksi tanda jasa pada masa KNIL

g. Filologika
Benda koleksi berupa tulisan baik berupa naskakatalsuno, prasasti.
h. Keramologika

Benda-benda yang dibuat dari tanah liat yang dibakari pembakaran

suhu rendah seperti gerabah hingga pembakaran sobggi seperti

porselin. Koleksi yang dimiliki museum berupa wadtdrbuat dari
gerabah dan keramik baik keramik China ataupundrop
i. - Seni Kriya

Benda budaya yang mengekspresikan hasil karya &eamimanusia baik

melalui objek dua dimensi maupun tiga dimensi. Musememiliki

koleksi tiga dimensi berupa patung.
J.  Teknologi

Benda yang menggambarkan kemajuan teknologi mdsyaraerta

perkembangannya, koleksi yang dimiliki museum dda#dat hitung

tradisional.

Jumlah keseluruhan koleksi di atas kurang lebihtaek440 buah. Dari
koleksi yang terlihat dalam tabel, koleksi etnogna¢rupakan koleksi yang paling
banyak dimiliki museum Nusa Tenggara Timur.

Menurut Koentjaraningrat kebudayaan memiliki tigajud yakni :

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ielegdgasan,

nilai-nilai. Norma-norma, peraturan dan sebagainya.
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2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivéea indakan
berpola dari manusia dalam masyarakat.
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karyausisa
(Koentjaraningrat, 1990:186).
Koleksi etnografi merupakan implementasi dari lkeetigujud kebudayaan di atas,
dimana benda yang dihasilkan merupakan hasil dbgi dtau gagasan yang
kemudian benda tersebut digunakan dalam berbagacawmp adat. Koleksi
etnografi yang banyak dimiliki museum Nusa Tengg@imaur adalah koleksi
tenun. Tenun merupakan hasil budaya masyarakat Nesggara Timur yang
diwariskan turun temurun.

Dalam kehidupan masyarakat tenun merupakan kepdeam yang
menghasilkan benda budaya yang sangat bernilaainSedemiliki fungsi profan
namun tenun ini jJuga memiliki fungsi sakral. Tennohmerupakan lambang atau
simbol tingginya kreativitas masyarakat Nusa Tengdamur.

Keterampilan menenun hampir merata terdapat dirgeldaerah Nusa
Tenggara Timur. Hal ini disebabkan karena tenun giardigunakan dalam
berbagai kesempatan. Walaupun tenun dikerjakanaseteknologi yang sama
namun mereka memiliki ragam hias yang berbeda,.itlah yang memperkaya
khasanah budaya di Nusa Teanggara Timur dan Indoaesimnya.

Museum merupakan lembaga yang bertugas mengumputkarawat,
memamerkan dan melestarikan benda hasil budayasmadan lingkungannya.
Dengan mengacu kepada tugas museum di atas, mdka sewajarnya jika
tenun dan benda budaya lainnya oleh pihak musekomgliulkan untuk dirawat
serta dipamerkan sebagai bentuk pelestarian bendaya agar selalu dapat
dilihat dan dinikmati oleh masyarakat khususnyaegasi muda sebagai rekaman
budaya agar tidak punah dan masyarakat tetap dagrapelajari dan mengingat
warisan budaya ini. Dengan demikian fungsi museebagai tempat menyimpan

memori kolektif akan tetap terjaga.
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Tabel 3.2
Jenis Koleksi Berdasarkan Klasifikasi
UPTD Museum Nusa Tenggara Timur Tahun Anggaran 2009

Nomor JenisKoleksi Jumlah
1 Geologika 13
2 Biologika 79
3 Etnografika 4127
4 Arkeologika 207
5 Historika 266
6 Heraldika/Numismatika 851
7 Filologika 26
8 Keramologika 638
9 Seni Rupa 147

10 Teknologika 86

Sumber: Data Koleksi Museum Nusa Tenggara Timur

3.3 Pameran

Salah satu media komunikasi yang efektif dalam mnusadalah pameran.
Sebagai media komunikasi pameran harus direncargd@yan baik dan matang
sehingga pesan yang akan disampaikan dapat dipall@mpengunjung. Dalam
penyelenggaraan pameran koleksi akan disajikan atenigerbagai sarana
pendukung seperti teks, foto, gambar ataupun @sstrPameran juga dapat
menyampaikan misi dan visi museum melalui pemilitkateksi, tema, sarana
pendukung serta program program yang dibuat sésoma pameran. Pengunjung
diharapkan dapat menikmati pameran bukan saja aebagdia hiburan namun
lebih kepada memaknai pameran sebagai sebuah mdraswntuk mengetahui
dan mempelajari sesuatu (Luthfi Asiarto et.al, 2008

Dilihat dari jenisnya pameran dapat dibedakan nuérijga macam yaitu

pameran tetap, pameran temporer, dan pameramgelil

1. Pameran tetap

Pameran tetap merupakan pameran utama dalanp setiseum. Tata
pamer yang ada dalam pameran tetap sangat bervalida yang di tata
menggunakan diorama, vitrin bahkan evokatif. Secéeagkap pameran tetap

dapat didefinisikan sebagai berikut:
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Pameran tetap adalah pameran yang diselenggaslakean waktu dua
sampai dengan empat tahun. Tema pameran sesuand@mgs, Vvisi
dan misi museum. Idealnya, koleksi yang disajikarudng pameran
tetap adalah 25 sampai dengan 40 persen dari kolakg dimiliki
museum,dan harus dilakukan penggantian koleksi yApgmerkan
dalam jangka waktu tertentu (Luthfi Asiarto etz008:46).

Dalam upaya memberikan sebuah suasana yang dindiisukan
penggantian koleksi, namun demikian penggantiarg yditakukan tidak serta
merta mengganti subjek/tema pameran. Hal ini pdidlakukan selain untuk
menginformasikan sebuah benda budaya yang adapaggunjung tidak jenuh
melihat koleksi yang monoton.

Museum Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur menpigmeran tetap
dalam gedung seluas 1030*.Mumlah koleksi yang ada kurang lebih 810 buah
yang ditata dalam vitrin ataupun dalam sajian etibk&ebagai sebuah provinsi
kepulauan yang kaya dengan suku bangsa, ketika sudimaiang pameran tetap
pengunjung akan langsung disuguhkan dengan petabsuigsa yang ada di Nusa
Tenggara Timur.

Foto 3.1 Peta Suku Bangsa Nusa Tenggara Timur

Penyajian diawali dengan beberapa fadiégodon(gajah kerdil) yang

ditemukan di Olabula Flores. Manusia kerdil daang Bua yang dikenal dengan
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namaHomo Floresiensiyang cukup banyak mengundang perhatian pengunjung
lokal maupun mancanegara. Sajian koleksi replikgkerak manusia Flores ini
ditunjang dengan ilustrasi manusia Flores ser@a do@ Liang Bua di Manggarai.
Koleksi arkeologi lainnya yakni kapak perimbasngtak serta koleksi kapak
candrasa dan koleksi arkeologi lainnya seperti anegalitik. Tradisi megalitik
masih berkembang subur di Nusa Tenggara Timur.

Foto 3.2 Tengkorak Homo Foto 3.3 Patung Tradisi Megalitik
Floresiensis

Panel berikutnya adalah koleksi Historika berupaiatur kapal yang
dilengkapi dengan peta perjalanan. Kapal ini dibsalbagai makna simbolik
catatan sejarah kedatangan orang Portugis yanggdeéaNusa Tenggara Timur,
serta beberapa koleksi sejarah seperti meriam, yamg di dapat pada masa
perang melawan jepang dan ditunjang dengan pefzae&isJepang, serta kulit
ranjau laut.

Panel berikutnya adalah peralatan menenun toediki dimulai dengan
peralatan pengolah kapas hingga menjadi benangasamapil kain tenun dari

berbagai daerah.
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Foto 3.4 Kapal Viktoria Foto 3.5 Peralatan Perang

Foto 3.6 Peralatan Pemecah Kapas Foto 3.7 Kain Tenun

Foto 3.8 Dapur tradisional masyarakat  Foto 3.9 Rumah suku Dawan
Nusa Tenggara Timur
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Panel berikutnya adalah berbagai alat pertanianjatse rakitan serta
peralatan dapur tradisional. Koleksi selanjutngalah rumah tradisional suku
Dawan yang dibuat hampir sama besar dengan aslRymah ini memiliki
keunikan dimana atapnya terbuat dari daun ilalamgn dlipasang hingga
menyentuh dasar tanah serta hampir semua aktketaarga dilakukan di dalam
rumah tersebut.

Panel berikutnya adalah koleksi yang berhubungagah budaya Sumba
khususnya koleksi tali. Dalam kehidupan masyargkainba, tali memegang
peranan penting. Hampir semua Kkegiatan dalam kphidusehari hari
menggunakan tali tersebut seperti pengikat hewamgigat salah satu alat musik,
untuk menarik batu kubur, dan lain lain.

Nusa Tenggara Timur kaya akan biota laut. Berbggés ikan hampir ada
di lautan Nusa Tenggara Timur. Salah satu ikanrbgsay menghuni lautan NTT
tersebut adalah ikan paus. Selain koleksi dalanurggeghameran tetap museum
Nusa Tenggara Timur memiliki koleksi kerangka ikpaus berukuran besar
dengan panjang kurang lebih 20 meter dan lebar t@rnpenis paus biru yang
terdampar pada tahun 1972 di pantai Oeba Kupang.

Koleksi yang dimiliki Museum Nusa Tenggara Timdatah koleksi yang
unik, menarik serta bersejarah. Penyajian koleksnaseum memiliki beberapa
teknik dan metode seperti:

a. Metode pendekatan intelektual, adalah cerita pé&nyaj benda—benda
koleksi museum yang mengungkapkan informasi tentantg, arti,
dan fungsi benda koleksi museum.

b. Metode pendekatan romantik (evokatif), adalah parayajian benda—
benda koleksi museum yang mengungkapkan suasaeatteryang
berhubungan dengan benda—benda yang dipamerkan.

c. Metode pendekatan estetik, adalah cara penyajiamdabieenda
koleksi museum yang mengungkapkan nilai artistikgyada pada
benda koleksi museum.

d. Metode pendekatan simbolik, adalah cara penyajiend&-benda
koleksi museum dengan menggunakan simbol-simieinter sebagai

media interpretasi pengunjung.
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e. Metode pendekatan kontemplatif adalah cara penydjaleksi di
museum untuk membangun imajinasi pengunjung tephdadeksi
yang dipamerkan

f. Metode pendekatan interaktif adalah cara penyajateksi di
museum dimana pengunjung dapat berunteraksi laggsiemgan
koleksi yang dipamerkan. Penyajian interaktif dapsnggunakan

teknologi informasi (Direktorat Museum, 2007:54).

Penyajian koleksi di ruang pameran museum Nusa gaaglimur jika
mengacu kepada metode penyajian koleksi museuntadi rmemiliki beberapa
variasi metode atau teknik penyajian seperti meetpdndekatan intelektual,
evokatif, simbolik namun lebih cenderung menggunakaetode pendekatan
intelektual.

Museum merupakan tempat belajar praktis bagi pgoggn Dasar
ungkapan itu adalah karena di museum Kkita dapat pekgjari sebuah
kebudayaan walau tanpa mengunjungi daerah asalaudrsebut. Museum juga
diibaratkan sebagai jendela ilmu pengetahuan yapatdmembantu seseorang
memperoleh berbagai informasi. Oleh karena itu pgay koleksi yang
informatif akan dapat memberi gambaran suatu ilmengptahuan bagi
pengunjung. Museum dapat memberi kesempatan bagyupging melihat,
menikmati koleksi, dan akan lebih menarik dan beskebagi pengunjung bila
pengunjung dapat berinteraksi langsung dengan &ioteksebut. Saat ini belum
banyak koleksi atau setidaknya replika koleksi yamgpat disentuh atau
dimainkan oleh pengunjung di museum Nusa TengganarT Untuk itu ke depan

diharapkan museum Nusa Tenggara Timur dapat memleauiginan tersebut.

2. Pameran Khusus atau pameran Temporer

Pameran temporer merupakan pameran yang diselakggadalam upaya
memperkenalkan koleksi lain dari koleksi yang adadalam pameran tetap.
Pameran ini biasanya memiliki tema tertentu digésun dengan peristiwa yang

ada. Secara umum pameran khusus dapat didefinisétzagai berikut:
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Pameran khusus atau pameran temporer adalah pakweksi museum
yang diselenggarakan dalam waktu relatif singkatu(aninggu sampai
dengan tiga bulan). Fungsi utama pameran khusysétemadalah untuk
menunjang pameran tetap, agar dapat lebih banyakgundang

pengunjung datang ke museum (Luthfi Asiarto e2@08:47-48).

Museum Nusa Tenggara Timur memiliki koleksi yandkupu banyak.
Untuk menampilkan seluruh koleksi tidak cukup hadgagan pameran tetap saja
namun diperlukan pameran temporer dengan tema-tertentu sehingga
masyarakat dapat lebinh banyak menikmati serta miajapebudaya yang ada.
Selain pameran temporer yang dilaksanakan dengaa ddin, museum Nusa
Tenggara Timur juga mendapat bantuan dana Hard Foundation untuk
menyelenggarakan pameran yang mengangkat budaya T™amgara Timur di
antaranya: pameran tentang etnis Tionghoa, panketadupan masyarakat Rote
Ndao, pameran gerabah lokal dari Belu, pamerarep&ghidupan orang Boti
Timor Tengah Selatan, pameran tentang Tanah daroraimg Sikka, pameran
penggunaan tali bagi masyarakat Sumba serta panperaggunaan tikar bagi

masyarakat Manggarai.

3. Pameran keliling
Pameran keliling dilaksanakan untuk memberi keséampabagi
masyarakat yang belum dapat datang ke museum déegaagai alasan. Cara ini
juga merupakan salah satu upaya museum agar d#ématald oleh berbagai
lapisan masyarakat. Pameran keliling dapat didskan sebagai berikut:
Pameran keliling adalah pameran koleksi museum yhsgjenggarakan
di luar lingkungan museum dalam jangka waktu téutedengan tema
berskala luas yakni untuk persatuan dan kesatuagsba(Luthfi Asiarto
et.al, 2008:47-48).

Nusa Tenggara Timur merupakan provinsi kepulauamperkan

transportasi laut dan udara untuk mencapai pulauksapulau lainnya. Museum

Nusa Tenggara Timur berada di ibukota provinsi yakmpang. Dalam upaya
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memperkenalkan museum kepada seluruh lapisan na&syati berbagai tempat
di Nusa Tenggara Timur maka pameran keliling mérapaalah satu solusi yang
harus dilaksanakan.dan berkesinambungan agar muskpat dikenal serta

dinikmati oleh masyarakat.

3.4 Kegiatan Edukatif Kultural

Selain mendapat ilmu pengetahuan melalui pamgrangunjung dapat
menikmati program-program yang diadakan oleh musennsip dalam
melaksanakan bimbingan edukasi di museum adalah :

a. Memberikan informasi koleksi secara informatif, ragk, dan
benar.

b. Memberikan informasi secara komunikasi, agar pejumgnmenjadi
fokus dengan apa yang dijelaskan.

c. Memberikan penjelasan yang dapat merangsang pemgumojntuk
menggali informasi lebih jauh.

d. Informasi yang disampaikan agar dapat menarik pgngg untuk
berkunjung kembali ke museum serta menginformas¥arkepada
orang lain.

e. Selalu menempatkan pengunjung sebagi konsumen yemly
dilayani dengan sebaik baiknya (Direktorat Muse®@07:77).

Beberapa kegiatan bimbingan edukasi yang pernakuk&n museum

Nusa Tenggara Timur adalah :

a. Bimbingan pengunjung. Pengunjung akan dipandu obtdf museum
mengelilingi ruang pameran. Sebelum memasuki ryeamgeran pengunjung
dipandu secara global tentang koleksi yang adaaldind ruang pameran di
lobby. Namun saat ini ruandobby sementara masih digunakan untuk
menyajikan koleksi.

b. Sosialisasi museum ke berbagai daerah. Sosialgitdisanakan dengan
pemusatan di satu tempat dengan mengundang sedekaleh yang berada
di lingkungan daerah tersebut. Hal ini dilakukantuknmemperkenalkan
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museum kepada siswa yang belum memiliki kesempatdunk datang ke
Kupang tepatnya ke Museum.

c. Lomba. Museum seringkali mengadakan lomba dengana teéertentu.
Kadang tema lomba disesuaikan dengan tema pamangnbgrlangsung.

d. Bimbingan karya tulis. Museum memberikan bimbingalau pelayanan
kepada pelajar atau pelajar dalam mencari data ggeglukan baik untuk
penelitian, penulisan karya ilmiah. Museum meny&apkiata sebagai bahan
informasi atau sumber pengetahuan melalui buku-ligkatan yang sesuai
dengan informasi koleksi.

Masih ada program edukasi yang dapat dilakukan plaeeum namun
karena satu dan lain hal maka program tersebutmbelapat dilaksanakan di
museum Nusa Tenggara Timur. Beberapa program teéradblah pemutaran film
untuk bimbingan yang lebih menarikiands on activityyakni memberikan
kesempatan kepada pengunjung untuk dapat mengaendiri aneka ragam
kehidupan melalui materi yang disajikan (Direktokétiseum, 2007:79). Dalam
upaya menginformasikan budaya Nusa Tenggara Timmumnya serta museum

khususnya diperlukan media cetak berupa penerbitan.

3.5 Sumber Daya Manusia

Selain sarana fisik yang tak kalah penting adalahber daya manusia.
Untuk menunjang keberhasilan sebuah museum sumalyarrdanusia memegang
peranan juga, karena karyawan yang handal akant dapanikirkan serta
menjadikan museum menjadi maju dan sebagai tengyag glipilih masyarakat
untuk dikunjungi. Pegawai museum dituntut untulalsetlapat berinovasi dalam
memajukan museum, untuk itu pegawai museum diharapgelalu dapat
berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang mengasdfakpilan berupa pendidikan
dan pelatihan serta diberi kesempatan studi baratang magang di museum yang
telah dikelola dengan baik. Sejak ada otonomi debemyak karyawan dimutasi
ke berbagai instansi di jajaran pemerintah daenasaN enggara Timur, dan saat

ini jumlah karyawan yang ada sebanyak 31 orangaternigcian sebagai berikut :
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Tabel 3.3 Jumlah Karyawan Museum Nusa Tenggarafmimu

- Jumlah Pegawai
Pendidikan Laki laki | Perempuan Jumlah
Sarjana S2
Museologi 1 1 orang
Sarjana S1
Sejarah 1
Hukum 1 1
Bahasa Inggris 1
Bahasa Indonesja 1 8 orang
Administrasi 1
Antropologi 1
Arkeologi 1
SLTA 12 6 18
SLTP 4 4
Jumlah 20 11 31 Sumber

Museum Nusa Tenggara Timur

Museum memerlukan sumber daya manusia yang teratagatih serta
berasal dari disiplin ilmu yang menguasai bidanggyada di museum. Dengan
melihat konfigurasi/susunan karyawan museum di, atasseum NTT di rasa
perlu menambah karyawan yang memiliki latar belgk@endidikan bahasa

Inggris, kimia, biologi, komputer.

3.6 Pengunjung Museum
Salah satu indikator keberhasilan sebuah museurtahadmnyaknya

pengunjung Yyang datang ke museum tersebut. Bek@dasalintensitas
kunjungannya dapat dibedakan menjadi dua kelompdld y

a. Kelompok orang yang secara rutin berhubungan dengsseum seperti

kolektor, seniman, desainer, ilmuwan, mahasiswa,pddajar

b. Kelompok orang yang baru mengunjungi museum
Berdasarkan tujuannya pengunjung dibedakan atas :

a. Pengunjung pelaku studi

b. Pengunjung bertujuan tertentu

c. Pengunjung pelaku rekreasi (Luthfi Asiarto et.80&:23)
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Apresiasi masyarakat terhadap museum Nusa Tendgawa dapat dilihat dari

kunjungan yang tertera pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3.4 Data Pengunjung Museum Tahun 2009

Nomor Nama Jumlah
1 Kelompok TK 712 orang
2 Kelompok SD 680 orang
3 Kelompok SMP 499 orang
4 Kelompok SLTA 526 orang
5 Kelompok Mahasiswa 319 orang
6 Kelompok Umum 664 orang
7 Kelompok Wisatawan 304 orang
Jumlah 3665 orang

Sumber: Museum Nusa Tenggara Timur

Jika dilihat dari jumlah pengunjung pada tahun 2009jumlah terbesar
berasal dari kalangan taman kanak-kanak. Hal iengisyaratkan bahwa
museum merupakan tempat belajar yang mengasyikamgnd selain belajar
anak-anak dapat berekreasi di museum. Oleh sabatugeum perlu membangun
fasilitas-fasilitas yang memadai serta membuat tat@rmain yang mendidik
dengan membuat area bermain, misalnya museum mekgadgeralatan bermain
tradisional seperti, permainan engrang, gasinggldak, dan lain lain.

Di samping itu museum dipandang perlu menata kénidzak ruang
pameran atau fasilitas museum lainnya sehingga umustapat menjadi objek
atau tujuan utama bagi wisatawan dalam negeri malyaw negeri, serta museum
dapat menjadi sumber informasi bagi pelajar darhasiawa yang ingin
mengadakan penelitian di museum.

Pengelolaan museum mengalami proses perkembangarwaltu ke
waktu. Proses yang terjadi adalah :

a. Perubahan pertama, pengelolaan museum terbagi cnetjs
aspek yaitu para professional yang bergerak dingidgubject
matter dan yang bergerak di bidasgpport disiciplinegkoleksi-
koleksi terdiri dari berbagai jenis benda yang dikwlkan atas
dasar keunikan dan keeksotisannya).
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b. Perubahan kedua, aktivitas permuseuman dipusatiaaia
masyarakat, dari “tentang sesuatu menjadi untukosasg”. Di
sinilah lahir “professional baru” yang berfungsbagai peneliti,
artinya yang awalnya hanya mengelola koleksi kinenjadi
meneliti koleksi.

c. Perubahan ketiga, perubahan yang memusatkan @erhptida
pengembangan hubungan timbal balik antara museungade
masyarakat. Salah satu wujud upaya ini adalah e
membangun identitas komunikasi dengan cara mebstitang apa
yang dibutuhkan dan diinginkan masyarakat untuk udiam
memenuhi kebutuhan dan keinginan itu (Noerhadi Nsage
2008:6-9).

Semua museum berusaha untuk melewati tahap deap tsdngan harapan dapat
berada di tahap perubahan yang ketiga.

Saat ini Museum Nusa Tenggara Timur berusaha urddéenah diri agar
dapat menjawab kebutuhan masyarakat dari berba@sah. Selain itu,
menjadikan museum sebagai daerah tujuan utama gatug dikunjungi, baik
untuk tujuan pendidikan maupun tujuan rekreasiiggla fungsi museum sebagai
tempat bermain sambil belajar dapat terpenuhi.

Selama ini Museum NTT sudah melakukan berbagai makegiatan
untuk mendatangkan pengunjung agar dapat menjadikseum sebagai instansi
yang dapat melayani masyarakat dari berbagai lapisarta dalam upaya
mencerdaskan bangsa melalui koleksi yang dipamerkauyiatan tersebut

meliputi:

1. Seksi Edukasi dan Publikasi
a. Melakukan bimbingan terhadap pengunjung dari bexbalgpisan
masyarakat
b. Melakukan sosialisasi keberbagai daerah tentangrdban museum
serta arti pentingnya dalam menambah ilmu pengatahu

c. Melakukan kegiatan ceramah, diskusi, seminar
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d. Mengadakan pameran keliling
e. Mengelola Perpustakaan

2. Seksi Koleksi dan Konservasi
a. Survey dan Pengadaan koleksi
. Inventarisasi Koleksi
. Penulisan Naskah Koleksi

b

c

d. Perawatan Koleksi

a. Mempersiapkan Pameran Temporer
b

. Registrasi Koleksi

3. Seksi Tata Usaha
a. Mengelola Persuratan

b. Mengelola 3M fhan maintenancemoney

Namun demikian masih perlu memperbaiki berbagdi yang ada di
museum baik dari pelayanan sarana dan lain lainseMiom NTT berusaha
berbenah diri agar dapat menjadi sebuah museum lghitg baik sebagai pusat
informasi budaya serta diminati oleh pengunjungat$a museum bukan hanya
sebagai tempat pameran tapi harus memiliki makna.

Adapun beberapa hal yang coba dikembangkan ntielygubagai bidang

seperti :

1. Bimbingan Edukasi dan Publikasi :

a. Pembuatan bengkel kerjavbrkshoppembuatan tenun

b. Membuat buku panduan museum Kkhususnya tentang tem@ung
disesuaikan dengan tingkatan pengunjung (TK, SD,TFSLdan
seterusnya).
Usaha pembuatan ruangan khusus untuk pameran tenun.

d. Mengundang secara berkala untuk pelatihan prakgsniobat benda
budaya untuk siswa.

e. Membuat film dokumenter budaya dari berbagai etarsy ada di NTT.
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f.  Memanfaatkan gedung serba guna untuk melakukaragartaktivitas
yang mencerminkan budaya atau pengetahuan tertentu.

g. Secara intens mengadakan seminar dengan mengupdetigi budaya,
pengajar serta masyarakat dalam upaya mencari aarauk
mengembangkan museum serta dapat menjaring maaygekgunjung
secara maksimal.

h. Menyiapkan area untuk menjual souvenir yang beakadengan hasil
budaya atau ciri khas daerah NTT ( tenun, seniakmpangan dan lain
lain).

i. Menjalin kerjasama dengan berbagai unsur masyakakktperorangan

maupun yang tergabung dalam instansi/organisasi.

2. Seksi Koleksi dan konservasi :
a. Menambah gudang koleksi.
b. Melengkapi  koleksi tenun sehingga dapat mewakili rtase
menggambarkan keberagaman yang ada di NTT.

c. Membuat data base tentang koleksi tenun yang ada.
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TENUN SEBAGAI WARISAN BUDAYA

Warisan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia sabgegam. Warisan
yang ada bukan saja berupa warisan budaya bémugil{le, yaitu yang meliputi
segala warisan budaya yang dapat disentuh, yangpddrienda konkret yang
padat, namun juga warisan budaya tak befid@ngible yang tak dapat di
pegang, baik karena sifatnya yang abstrak (sep@msep dan teknologi) maupun
karena sifatanya yang berlalu dan hilang dalam wé#&eperti musik, upacara,
serta berbagai perilaku terstruktur lain) (Edi Sesgti, 2003:xiii)). Salah satu
warisan budaya yang memiliki sifat dari keduanyalald kain tradisional. Kain
tradisional merupakan salah satu warisan budaya@slagang merncerminkan
identitas bangsa. Kain tradisional ini memilki apgenting dalam kehidupan
masyarakat dan hal ini dapat dilihat dari penggnrdeam kehidupan sehari hari
baik untuk fungsi profan maupun sakral. Salah santoh kain tradisional yang
ada hingga kini adalah tenun.

Tenun merupakan hasil kerajinan berupa bahan kairy ydi buat dari
benang serat kayu, kapas, sutra dan lain lain. Kemun dibuat dengan cara
memasukan pakan secara melintang pada lungsi, jajaran benang yang
terpasang membujur (Ensiklopedi Nasional Indond€86:242).

Jika melihat dari bagian benang yang di ikat, terkat dibedakan
menjadi tiga yakni:

1. Tenun ikat lungsi, motif di buat dengan mengikagiba-bagian benang
lungsi(benang vertikal) dalam proses pewarnaan.
2. Tenun ikat pakan, motifnya dibuat dengan mengikahang pakan

(benang horizontal)

3. Teknik ikat ganda adalah teknik dimana untuk mermidemotifnya baik
benang lungsi maupun benang pakan diikat dan gictdlam zat pewarna

(Ensiklopedi Nasional Indonesia, 1996:243).
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4.1 Tenun di Indonesia

Manusia dan kebudayaan berkembang sesuai dengglapan waktu,
sehingga banyak unsur kebudayaan lama cenderunggggitkan bahkan
dilupakan sama sekali masyarakat pendukungnyah Saltu unsur kebudayaan
yang mengalami perkembangan adalah pakaian yangakgn oleh manusia
(Syaraswati et.al, 1993/1994:1). Sejak jaman paaslkjmanusia telah memakai
pakaian dengan bahan kulit kayu. Hal ini diperka@ngan ditemukannya
beberapa alat yang terbuat dari batu di daerahr@alian Tenggara (Ampah) dan
Sulawesi Tengah (Kalumpang Minanga Sipaka). Sebtiad dari alat ini
berbentuk persegi panjang (20 cm panjang ) dafritelari gagang dan bagian
pemukul. Bagian untuk memukul kulit kayu ini memiedtr-jalur cekung yang
sejajar. Alat yang ditemukan di Ampah dan Minandgpakka termasuk tipe
tersebut yang ujung bagian pemukulnya meruncingtks menyerupai tanduk.
Pemukul kulit kayu bertanduk, selain di kalimant@an Sulawesi, ditemukan
tersebar di kepulauan Filipina (Sartono Kartodejcal, 1975:179). Di samping
pakaian dari serat kayu, sejak jaman ini juga tmieesuku bangsa di Indonesia
telah mengenal pembuatan kain yang memakai bahsar deenang dari serat
seratan pohon, misalnya serat pisang, serat bdnganggrek dan serat rumput
rumputan, yang pemakaian serat-serat itu berasalcdsa menganyam serat
pohon tersebut (Suhardini Chalid et.al, 2000:3)sddgpengetahuan menganyam
inilah yang mendasari cara-cara menenun dengasiprmenjalin bagian yang
lurus atau vertikal dan bagian yang melintang dtexzontal (Suwati Kartiwa,
1993:2).

Pada masa lalu manusia menggunakan pakaian untukitupe serta
melindungi tubuh. Seiring dengan perkembangan jamaka fungsi pakaian
berubah bukan hanya sekedar penutup tubuh namuet dagunakan sebagai
sarana untuk mempercantik dan memperindah penamgiakaian juga dapat
mencerminkan status sosial serta lambang identkatompok tertentu
(Syaraswati et.al, 1993/1994:1).

Manusia berusaha mengembangkan bahan pakaian demgéas terbaik
untuk kenyamanan pemakainya, serta untuk kebutaban dapat tampil lebih

baik. Walau jaman semakin maju namun kain tradadidetap dipertahankan
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hingga saat ini. Ketrampilan membuat kain tradiglobaik dengan cara rajut
ataupun songket serta ikat tetap dilakukan olehyarakat di Indonesia. Istilah
ikat dalam teknik menenun sudah dikenal di Eropeksagbad ke-19, lewat Hindia
Belanda, sehingga kata ikat terdapat dalam kamhssbaBelanda maupun Inggris
dengan arti produk tekstil hasil tenun tangan yaaga pembuatan motifnya
menggunakan teknik ikat (Ensiklopedi Nasional Inekia, 1996:243). Dalam
menelusuri bentuk seni tenun, pada masa lalu matify biasa digunakan adalah
motif-motif benda hidup naturalistis yakni motif mssia, binatang dan tumbuh
tumbuhan. Menurut Galestein Daar Werd yang di katgh P. Sareng Orinbao
motif manusia dianggap lambang untuk panjang umanusia itu mempunyai
kelangsungan hidup (menghasilkan keturunan) (Oanb82:42).
Selain motif manusia, menurut Th. Van der Hoop ydikuitip pula oleh
P. Sareng Orinbao terdapat motif motif binatangsgep
1. Kerbau sebagai lambang kesuburan tanah, lambagag babit,
2. Motif ular melambangkan dunia bawah atau lambang ai
3. Motif kadal melambangkan dewa langit malam, moiiiabtang
rayap dan udang melambangkan kematian dan hidup, pul
tersimpul dari kebiasaan udang itu untuk bertuksit karu.
4. Motif kodok melambangkan curah hujan.
5. Motif burung Enggang melambangkan kehidupan danakiem,
yang dihubungkan dengan kebiasaan burung enggam@néli
setelah bertelur tidak mengerami telurnya namdatakan di
dalam lubang pohon, dan telur akan menetas kanema jganas
dari lubang pohon tersebut. Setelah menetas bainldiknya
menjemput anaknya untuk menghirup udara bebas.
6. Motif ayam jantan melambangkan matahari, karenanajantan
adalah binatang yanag melihat fajar menyingsing.
Sementara motif-motif binatang dari pengaruh Hiadalah :
1. Motif gajah yang merupakan lambang kendaraan dewa.
2. Motif kuda lambang kendaraan arwah menuju alam.baka
3. Motif burung garuda lambang kendaraan dewa Wisnu.
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4. Motif burung nuri melambangkan cinta, karena burumgyi
dianggap pembawa berita asmara.

Selain motif binatang ada pula motif tumbuhan yakaitif pohon hayat
yang melambangkan Keesaan Tertinggi, oleh orangaPalianggap sebagai
lambang kehadiran Tuhan, orang Jawa pun mengangtapikian dan
dilambangkan dengakekayon. Pohon hayat adalah suatu tanda keterikatan suku
bangsa dengan Tuhan sebagai sumber hidup. Halanggambarkan hubungan
yang erat antara Tuhan dengan manusia. Oleh Kkaitengara penenun
menggunakan pohon hayat ini sebagai salah satu teatin karena dianggap
memiliki nilai magis yang dapat melindungi si pemiaktenun tersebut
(Orinbao, 1992:43-44).

Di Indonesia pembuatan kain selain dengan tekrakjikga dikenal teknik
yang lain seperti sulam, songket dan lain lain.nilekkat diyakini berasal dari
kebudayaan timur, meskipun pembuatan motif dengjamk ini juga dikenal oleh
sebagian bangsa di Indian di Amerika Serikat. Ddohesia, hampir tiap daerah
mempunyai berbagai ragam hias (desain) khusus gt pada tenun dengan
teknik ikat. Tenun ikat lungsi telah di kenal sejgman prasejarah, dalam
kebudayaan Dongson. Pada masa ini berkembang roatii yakni motif
geometris. Motif ini sebenarnya merupakan motif ukntbudaya material
perunggu, namun seiring berjalannya waktu motifdigunakan juga untuk
menghias tenun ikat (Orinbao, 1992:44). Tenun ikegsi ini dijumpai di
daerah-daerah seperti Toraja, Minahasa, Sumatrea,Usumba, Flores, Sawu
Rote, Ndao, Lomblen, Kalimantan Tengah, Kalimantamur dan pedalaman
Kalimantan Barat. Kain tenun yang berasal dari Babmayak, Toraja dan Sumba
kurang terpengaruh kebudayaan luar karena letakaoyang strategis bagi lalu
lintas perdagangan dengan dunia luar. Tenun ikagsin banyak terdapat di
daerah-daerah yang kurang mendapat pengaruh HiBddha dan Islam.
Sementara itu tenun ikat pakan muncul sesudah oremgenal tenun ikat lungsi
dan banyak terdapat di daerah yang terpengaruh Hiladu, Budha dan Islam.
Daerah-daerah persebaran tenun ikat pakan anteraP&embang, Pasemah,
Bangka, Kepulauan Riau daratan, Jawa, Bali, Dorgdallawesi Tengah dan

Sulawesi Selatan. Tenun ikat ganda di Indonesigahtardapat di desa Tenganan

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



70

Pegeringsingan, Bali dan popular dengan sebutan fe@ringsing. Kain ini

diproduksi secara terbatas dan dipakai untuk upagpacara ada (Ensiklopedi
Nasional Indonesia, 1996:243-244). Kain tradisiom&rupakan kain pelengkap
busana nasional bangsa Indonesia. Kain tradisidigainakan bukan saja untuk
kepentingan profan namun juga digunakan dalam wpatau pesta adat ataupun
digunakan untuk kepentingan ritual. Beberapa dagaalg cukup menonjol dalam

penggunaan kain tersebut adalah Jawa, Bali, NTma®ra dan lain lain.

4.2 Koleksi Tenun di Museum Nusa Tenggara Timur

Museum Nusa Tenggara Timur memiliki beberapa kolé&sun dari
beberapa daerah di Nusa Tenggara Timur, dan teang gitampilkan adalah
tenun yang digunakan dalam upacara seperti :

1.Tenun Kabupaten Belu

Belu dengan ibukotanya Atambua merupakan salah ksdtupaten yang
berbatasan dengan Negara Timor Leste.

Warna warna yang digunakan adalah biru, kuningamerijau dan hitam.
Sarung yang digunakan dalam upacara upacara adggarakat atau suku Tetun
biasanya menggunakan dasar merah tua. Ragam hiasteBelu biasanya motif
kait, tumpal, geometris, manusia, buaya, ayam dagd (D.D Koten et.al, 1994 :
75).

ot .1 Selimut/ Tais Mane
asal Kab. Belu
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Foto 4.2 Sarung Wanita Tais Feto Foto 4.3 Sarung/Tais Feto
asal Kab. Belu asal Kab. Belu

2. Tenun Kabupaten Timor Tengah Utara

Kabupaten Timor Tengah Utara dengan ibukota Kefaanu merupakan
kabupaten yang berbatasan dengan kabupaten Bsdup&ten Timor Tengah
Selatan, serta Oekusi (daerah bagian dari NegamarTieste).

Kain yang digunakan kaun wanita diselais dan yang digunakan oleh
kaum pria dinamakabéte Kain Timor Tengah Utara pada umumnya memiliki
warna agak terang (D.D Koten et.al, 1994:75). Seeanum ragam hias kain
tenun Timor Tengah Utara terdiri dari motif manugan binatang seperti ayam,
tokek, kuda, ragam hias kayu berkait, lotis terdiari motif bunga, Kkait,
tokek/reptil serta tenunan buna (timbul) (Erni 1d)&003:56).

ol &)

b TV Wty :
Foto 4.4 Selimut/Bet sotis Buna Foto 4.5 Selimut/Bet Futus
asal Kab. TTU asal Kab.TTU

3.Tenun Kabupaten Timor Tengah Selatan

Kain tenun dari kabupaten Timor Tengah Selatarktiddalu berbeda jauh
dengan kain tenun dari daerah Timor Tengah Utaan@&/dominan yang dimiliki
biasanya warna dasar agak gelap yaitu biru, hitaerah dan coklat (D.D Koten
et.al, 1994:75), namun ada kain yang berwarna mamalputih yang berasal dari
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salah satu daerah di kabupaten ini yakni daeralo Mblarna ini melambangkan
keberanian dan kesucian yang dikaitkan dengan pmmga sejarah tentang
masuknya bendera merah putih di daerah tersebuoter@ara itu motif hias yang
yang digunakan adalah motif hias manusia, ayamakuwgcak, kait (Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan, 2005:57).

Foto 4.6 Selimut/Sabalu Atoni Motif Foto 4.r7 Selirﬁutl‘{lau) Futus
asal Kab. TTS asal Kab. TTS

4. Tenun Kabupaten Kupang

Kota kupang merupakan ibukota provinsi Nusa Terggdamur. Sebagai
ibukota provinsi penduduk kota kupang sangat hgwaroterdiri dari berbagai
etnis yang ada di Nusa Tenggara Timur.

Etnis yang pertama mendiami kota kupang adalah si#dong. Konon
nama Kupang berasal dari nama Naikopan, seoraaglaaj suku Helong. Setelah
Belanda mulai menetap, datanglah suku Sabu, Roter &an suku-suku lainnya.
Selain kain dari suku Helong juga dikenal kain dsalah satu daerah yakni
Amarasi. Motif ini menyerupai aliran sungai, mengdparkan perjalanan orang
orang Amarasi yang berliku liku. Nama motif ini &ta Noe (sungai) Riu
(berliku).

Foto 4.8 Selimut/ Mau Runat asal Kab.Kupang
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5. Tenun Kabupaten Rote

Rote adalah sebuah pulau yang terletak paling aselatari wilayah
kepulauan nusantara, disampingnya terdapat puleilde&ao dan beberapa pulau
kecil lainnya. Kabupaten Rote adalah kabupaten Skedari provinsi Nusa
Tenggara Timur yang diresmikan pada tahun 2002ayah Kabupaten Rote
terdiri dari 6 kecamatan, 72 desa 8 kelurahan.

Tenunan Rote sudah lama dikenal dan tenunan meadsah tenun ikat.
Wanita Rote menenun selimut, selendang dan saisegnut untuk laki laki
disebutLava, sarung untuk wanita disebBbu, dan selendang disebDelava.
Warna dasar tenunan Rote adalah hitam, coklat, mesau dan kuning.
Sementara itu, motifnya adalah motif bunga, dauannda, tumpal dan belah
ketupat (Thalo, 2003:36).

P BRI
Foto 4.9 Sarung Rotebu Foto 4.10 Sarung Rote/Lambik
asal Kab. Rote asal Kab. Rote

6. Tenun Kabupaten Sabu

Kabupaten Sabu merupakan kabupaten baru, merupgsaekaran dari
kabupaten Kupang. Orang Sabu memiliki mobilitagdinsehingga penyebaran
masyarakat di Nusa Tenggara Timur sangat menyMekkipun demikian dalam
membuat kerajinan tenun motif yang dibuat tetapgaen kepada etnis atau suku
mereka. Kain yang digunakan oleh kaum lelaki disdbuatauhigi dan kain
yang digunakan oleh kaum wanita disebut derggaBeberapa contoh kain yang
dikenal adalatei raja, ei ledo, ei worapi, ei klere, higi hurijgh dan lain lain
,warna kain yang biasa digunakan adalah hitamameoklat tua, putih dan lain
lain. (D.D Koten et.al, 1994:69).

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



74

Dalam masyarakat Sabu terdapat dua kelompok sakg mmasing masing
mempunyai motif tersendiri dalam tenunannya. Keloknpuku yang lebih besar

disebutHubi Aedan kelompok yang kecil dinamakidubi IKi.

Foto 4.11Sarung wanita Ei Worapi Foto 4.12 Sarung wanita Ei Worapi
asal Kab. Sabu asal Kab. Sabu

7. Tenun Kabupaten Sumba Timur

Sumba Timur merupakan salah satu kabupaten yaihegtaterdi pulau
Sumba dengan ibukota Waingapu. Tenunan Sumba Budah terkenal dimana-
mana bahkan motifnya telah di kutip atau di cetatuki aneka ragam kebutuhan
sepertibed coverkain penutup pintu dan jendela, taplak meja @amlain. Kain
tenun Sumba Timur dalam gaya dan corak ragam haasesbeda dengan Sumba
Barat. Kain tenun Sumba Timur mempunyai kelebihalard ornament dekoratif
dengan motif margasatwa yang realistik, motif refutiur serta motif flora
(Thalo, 2003:118). Secara umum warna kain yang taretselakangi kain-kain ini
adalah warna biru dan merah. Sementara itu warrté beraneka ragam, ada
yang berwarna biru, merah, putih, biru tua. Motidtihyang terdapat pada kain
dari Sumba Timur ini bermacam macam sepBijra atau kuda manu atau
ayam,tau atau manusiaandinguatau tugu peranguha atau rusa, kurangu atau
udang,ularu atau ular, motif orang dan tugu perang, buayaikim pohon hayat
(D.D Koten et.al, 1994:53-56).
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Foto 4. 13 Selimut / Hinggi kombu asaFoto 4.14 Selimut / Hinggi Kombu asal
Kab. Ssumba Timur Kab. Sumba Timur

Foto 4.15 Sarung wanita/ Lavasal  Foto 4.16 Selimut pria asal
Kab.Sumba Timur Kab. Sumba Timur

8 .Tenun Kabupaten Sumba Bar at

Kain tenun Sumba Barat memiliki ornamen dekonaiig lembut dengan
pola geometris dengan motif dan ornament yang larggtis (Thalo, 2003:140).

Berdasarkan warna kain yang digunakan dapat dilaeddain yang
digunakan wanita dan pria. Kain yang digunakan &@&im pria berwarna putih
polos dan yang digunakan kaum wanita berwarna ceanploaik menggunakan
motif atau tidak. Kain yang berwarna putih (poldsebutingi kaka(ingi berarti
kain dan kaka berarti putih) digunakan oleh kaura gan untuk kaum wanita di
sebutghe’e kakgD.D Koten et.al, 1994:67).
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Foto 4.18 Sarundfinggi Ratoasal Kab. Sumba Barat

9. Tenun Kabupaten Manggar ai

Sebelum mengenal tenun ikat orang Manggarai mevadgun pakaian dari
kulit kayu yakni kayuLale (sejenis sukun), kemudian diganti dengan anyaman
dari daun pandan yang dikeringkan (Dagur, 2004:8@jring berkembangnya
jaman kemudian pakaian kulit kayu diganti dengawute Tenunan Manggarai
umumnya mengutamakan seni tenun sulam dengan wasea hitam atau biru

kehitaman.

e B

Foto 4.19 Sarung / Lipa Songke asal Kab. Manggarai
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10. Tenun Kabupaten Ngada

Kabupaten Ngada merupakan kabupaten yang berbatdsamgan
kabupaten Manggarai. Kabupaten Ngada masyarak#édnlyagi dalam beberapa
kesatuan adat yakni kesatuan adat Ngada NagekamgRian Soa sakti
(Liliweri, 1989:218). Tenun yang dihasilkan wandiakabupaten Ngada terbagi 2
yakni tenun ikat dan tenun songket. Seni tenun plieata suku Ngada sederhana
dan belum berkembang secara baik meskipun motitriiyar seperti kuda, gajah,
kaki ayam, bunga, geometris.

Seni tenun ikat Nagekeo nampaknya belum berkempayagtetapi lebih
hidup dari tenun ikat suku Ngada. Tenun Nagakeaaemotif dan ragam hias
geometris kecil disebuHoba berwarna dasar coklat/hitam dengan motif dan
ragam hias geomeris yang kontras diatasnya. SenintdRiung dan Mbagi
dikerjakan dengan teknik songket/ sulam diatas svaiesar hitam dengan motif
geometris kuning (Thalo, 2003:104).

Foto 4.20 SelimuRagibai Foto 4.21 Sarungloba Pojo
asal Kab.Ngada asal Kab. Ngada

11. Tenun Kabupaten Ende

Dalam masyarakat Ende/Lio umumnya beranggapan d&legiatan seni
merupakan kegiatan yang memerlukan budi rasa hddusseni yang melibatkan
masyarakat Ende, khusunya tenun. Suku yang dijimkanenun di kabupaten
Ende adalah suku Ende, suku Mbuli dan suku Nggelmentara itu suku Lio
dilarang untuk menenun (Liliweri, 1989:197).

Setiap sarung Ende dan Lio biasanya berwarna dasah tua kecoklatan

dan memiliki motif flora dan fauna seperti kudaudaburung untuk wanita dan

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



78

untuk pria biasanya berwarna dasar hitam ataukeinitam hitaman dan memiliki
jalur-jalur geometris (Thalo, 2003 : 94).

Foto 4.22 Sarung asal Foto 4.23 Sarung /Ragi Mite
Kab. Ende asal Kab. Ende

12. Tenun Kabupaten Sikka

Kerajinan tenun Sikka pada umumnya adalah tenwat dan dapat
ditemukan merata di seluruh kabupaten Sikka. Walasar yang menjadi ciri
tenunan Sikka adalah coklat dan hitam kebiru birddotif yang digunakan
adalah motif manusia laki laki dan perempuan, fisa fauna (buaya, ular, ikan)
(Liliweri, 1989:177).

Ada sebuah sarung yang terkenal yaitu Sarung Mdkoana sarung ini
secara fungsional dipakai oleh lbu Padi (Ine Pdeddm legenda asal usul padi.
Sarung ini dipakai pada saat upacara menanam plaaliof 2003:86).

Foto 4.24 Sarung asal Kab. Sikka Foto 4.25 Sargabkab. Sikka

13. Tenun Kabupaten Flores Timur
Flores Timur memiliki beberapa tempat yang magieriahankan sebagai

sentra tenun seperti lle Ape, Kedang, Ata Dei, Uewae, Adonara,

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



79

Wulanggintang dan pulau Solor ( Ritaebang). Ragaas Isebagian tenun
Adonara, Kedang, lle Ape hampir memiliki kesamaasnghn tenun Alor.
(Liliweri, 1989:146).

Tenun ikat Flores Timur memiliki motif hias geom&t Namun demikian

di dalam motif tersebut terkadang terdapat motihussa, flora dan fauna.

Foto 4.26 Selimut asal Kab. Flores Foto 4.27 Sarung wanita/Kewatek Lapit
Timur asal Kab. Flores Timur

14. Tenun Kabupaten Alor

Kain tenun di kabupaten ini biasanya dikerjakagholvanita, motif yang
dibuat tidak terlalu berbeda dengan Adonara FloFesur dan Kedang di
Lembata (Liliweri, 1989:121). Tenunan Alor merupaki@nunan lurik berjalur
besar dengan jalur-jalur ikat sederhana yang mantgkan jalur dengan warna
yang kontras dan tajam serta diselingi sulamanmabeas geometris (Thalo,
2003:70).

Foto 4.28 Sarung/Aemoli asal Kab. Foto 4.29 Sarung asal Kab.Alor
Alor
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4.3 Peralatan dan Teknik Membuat Tenun

Dalammembuat tenun teknik dan peralatan yang digunakasimsangat
sederhana. Walau demikian tenun Nusa Tenggara Tidak kalah indah dengan
tenun dari daerah lainnya.
4.3.1 Peralatan Membuat Tenun

Peralatan dalam pembuatan tenun ini di bagi mewjadiyakni peralatan
untuk membuat benang (dari kapas hingga menjadariggndan peralatan yang
digunakan untuk menenun. Peralatan yang digunakasihmsangat sederhana
dimulai dari peralatan pemecah kapas hingga mebhgthng yakni :

a. Alat pemecah kapas

Alat pemisah serat kapas dari bijinya
Peralatan pemisah kapas
Alat perentang benang, kemudian benang digulungbeatok bulatan
Alat penyilang benang

=~ 0 o o o

Alat penggulung benang
Wadah membuat ramuan benang tenun

> @

Alat perentang benang benang

Benang yang sudah diberi warna

/

" A
Foto 4.30 Alat pemecah kapas. Foto 4.31 Alat pemssaat kapas dari
biji

Foto 4.32.Alat pemisah kapas
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Foto 4.33 Alat perentang benang Foto 4.34 Alat pang benang

Foto 4.36Wadah lmeatramuan
warna

Foto 4.37 Alat perentang benang Foto 4.38 BéAnng gadah diberi
warna

Sementara itu peralatan yang digunakan untuk menadalah satu set alat tenun

tradisional yakni :

1. Balok Bambu . Balok bambu penahan benang lurjat ini sebagai
penyangga lekukan benang lungsi dimana seluruhnigena
lungsi sebagai benang dasar tenunan melekuk melaltui
ini, yang kemudian diletakkan dengan dua buah
penyangga (ujung kiri dan kanan), agar alat inmd{eidak
bergerak) yang sekaligus berfungsi sebagai penahan
benang lungsi pada saat dikencangkan dalam proses

penenunan.
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2.Gun . Merupakan alat yang terbuat dari bambu yangldikan
yang dipadukan dengan tali atau benang yang diajut
pada jalur benang lungsi secara horizontal (menigiku
lebar tenunan). Fungsinya untuk mengangkat sebagian
benang lungsi dalam rangka memasukkan benang pakan
dan alat pemukul untuk merapatkan benang pakan.

3. Silangan bulat : Merupakan alat yang terbuat Hayu bulat atau pipa
paralon yang diletakkan sama den@m tapi mengambil
bagian benang lungsi yang lain, fungsinya untuk
membantu mengangkagun. Silangan ini diangkat
bersamaan dengagun pada saat akan memasukkan
benang pakan maupun pada saat memasukkan alat
pemukul untuk merapatkan benang pakan

4. Kayu Silangan : Merupakan alat yang terbuat daambu atau kayu
berbentuk pipih yang diletakkan sama dengam dan
silangan bulat tapi dimasukkan dengan mengambibbag
benang lungsi lainnya (sehingga bersilangan). Roygs
sebagai pemisah anyaman pada benang lungsi dan
menjaga agar benang lungsi jangan kusut (jalur rmena
lungsi tetap terjaga).

5. Penjepit Kain . Merupakan alat yang terbuat dara buah balok kayu
yang letakknya berseberangan (merupakan lawan) dari
balok bambu yang ditempatkan rapat dengan perut
penenun. Alat ini menjepit ujung-ujung benang lungs
yang berfungsi mengencangkan benang lungsi serta
sebagai penjepit kain yang sudah ditenun.

6. Sabuk . Adalah alat yang terbuat dari kain dalian sejenisnya
(sebagai ikan pinggang), yang letaknya di belakang
pinggang penenun dan kedua ujungnya diberi tali dan
diikatkan pada kedua ujung balok penjepit Kain.
Fungsinya untuk menjaga agar balok penjepit katapte

berada pada perut penenun.
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Seluruh alat ini ditempatkan pada satu bingkai &abuat dari kay
(balok) dan bingkai ini pada bagian ng terdapat balok penjepit debalok
bambu yang akan menjadi bagian yang tidak bergestiig) dari bentange
benang lungsi.

Sedangkan bagian yang bergerak untuk mengatur &akgan benan
lungsi pada saat penenunan adipenjepit kain yang menempail perut penenu
dengan cara menggeser (maju/mundur) posisi dpenenun.

Balok bambu
penahan
benang lusi

Kayu Silangan

Silangan sebagai alat
bantu mengangkat Gun

Penjepit kain

Gambar 4.1 Seperangkat alat tenun
(Sumber: Thalo, 2003:15)
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Foto 4.39 Seperangkat alat tenun

4.3.2 Teknik Membuat Tenun

Tenun Nusa Tenggara Timur di buat dengan te#aik cara yang masih
sederhana dan tradisional. Sebagai warisan budailzerida ketrampilan ini
diturunkan secara turun temurun hingga saat ini.

Teknik yang dikenal adalah teknik membentuk mo#hy di ikat pada
bidang lungsi atau susunan benang vertikal. Naneamldan jika dilihat dari cara
pengerjaanya tenunan Nusa Tenggara Timur dapagidibenjadi tiga jenis
yakni:

1. Tenun lkat disebut tenun ikat karena pembentukatifmya melalui
proses pengikatan benang lungsi. Tenun dengarktéati hampir ada di seluruh

daerah Nusa Tenggara Timur.

Foto 4.40 Proses membuat motif
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Sementara itu proses pembuatan tenun ikat dajiztddada bagan berkut ini:

BENANG
L1

DIMASAK DENGAN SABUN

-
DIKELOS
Nl
DIHANI
T ﬂ_
| IKAT MOTIF
T W A D A
F - =
i DICELUP (PEWARNAAN)
;; -— ——————————— "\
e G
! BUKA IKATAN ﬂ
—— — — /
N -t
| PEMASANGAN GUN |'
L P R - 4
Y
r N e—
[ PENENUNAN I
nl y & "\ € )
St
i FINISHING

Bagan 4.1 Proses pembuatan tenun ikat
(Sumber: Thalo, 2003:12)

2. Tenun Buna; tenun dimana untuk membuat corak atatif imada kain

maka benang hias tersebut harus diwarnai terlebluld. Lebih jauh dapat
dijelaskan pada tenunan buna untuk membentuk etifi adanya benang pakan
tambahan dengan berbagai warna sesuai dengan weangadiinginkan. Proses
penenunan hampir sama dengan proses teknik ikagahbedanya jika pada
teknik ikat motif telah terbentuk dari benang lungsdangkan untuk tenun buna

motif baru terbentuk pada proses menenun (Thal@3:23)
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Bagan 4.2 Proses pembuatan tenun buna
(Sumber: Thalo, 2003:13)

BENANG WARNA

DIGULUNG

DIHANI

<jICJICJI

PEMASANGAN GUN

=N
I
4

L

[[ DITENUN B
L

ﬂ FINISHING ]]

Bagan 4.3 Proses pembuatan tenun Songket
(Sumber: Thalo, 2003:14)
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3. Tenun Songket ; tenun ini sering disebut juga dengaunlotis atau
Sotisdimana cara pengerjaannya hampir serupa dengam bema. Pada tenunan
sotis, motif terbentuk karena persilangan benamgdudi atas benang pakan
sehingga terjadi effek lungsi. Effek lungsi ini yamenghasilkan motif. Untuk
membuat motif pada tenunan sotis dipergunakanskdiagai alat bantu untuk
mengungkit benang lungsi tertentu sesuai pola megtielah itu baru dimasukan
benang pakan (Thalo, 2003:14)

4.3.3 Bahan dan Pewarnaan Tenun
Bahan atau benang pembuatanun Nusa Tenggara Timur berasal dari
kapas dan benang sintetis (benang toko). Namunirsat@inun berbahan benang
kapas sudah sangat jarang ditemui karena pengey@anemerlukan waktu yang
cukup lama dan dari segi ekonomi sulit untuk menye karena harga yang
sangat mahal.
Warna yang digunakan terdiri dari dua jenis yaé warna nabati dan
kimia. Zat warna nabati terdiri dari :
1. Mengkudu, yang di ambil adalah akarnya sebagai pewvantuk
merah dan coklat.
2. Tauk atau Tarum, tumbuhan ini yang di ambil adalaunnya
untuk menghasilkan warna biru dan hitam.
3. Kunyit, untuk menghasilkan warna kuning.
Sementara zat warna kimia yang digunakan adalah ;
1. Zat warnanaphtol
2. Zat warna wanteks.
3. Zat warna belerang. (Thalo, 2003:16).
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COMTOHIANDIDYEING]
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Foto4.41 Bahan pewarna tenun

4.4 Makna Simbolik Ragam Hias

Masyarakat NTT memiliki keragaman baik dari agasisku, maupun
pekerjaan. Keragaman yang ada juga menunjukantagemasing masing budaya
yang ada, karena identitas budaya merupakan cirg \ditunjukan seseorang
karena orang itu merupakan anggota dari sebualmielo etnik tertentu. Dalam
dunia yang semakin terbuka perjumpaan dan perganian suku semakin mudah
dan disatu sisi kenyataan ini menimbulkan kesadatean perbedaan dalam
aspek kehidupan. Ada beberapa contoh seperti oRwig dengan tradisi
pembuatan perak, orang Timor yang memiliki makayearg terbuat dari jagung,
atau juga orang Sabu yang mengkomsumsi gula chegse pengganti nasi.
Walaupun memiliki keberagaman budaya namun jugaraeegmum masyarakat
NTT memiliki kebudayaan yang sama yakni menenunagab tradisi turun
temurun.

Berbicara tentang kain tradisional, Nusa Tenggamauill merupakan
tempat yang banyak menghasilkan tenun ikat. Haswgiiap kerajaan, kelompok
suku, wilayah dan pulau menciptakan pola hiasnyaliseuntuk kain mereka.
Corak pembentuk pola hias ini diturunkan dari geserke generasi
(Therik, 1990:1). Tenun bagi masyarakat NTT merapakain yang hampir ada
dalam setiap rumah tangga. Fungsi kain ini bukga gatuk busana sehari hari
namun lebih dari itu tenun digunakan juga sebagaaba pada saat upacara adat

atau sebagai perlengkapan upacara.
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Nusa Tenggara Timur merupakan daerah kepulauan gahami oleh
banyak suku/ etnis dan setiap suku/etnis memilkihasa, adat budaya serta
kesenian sendiri-sendiri. Hal ini yang mempengasdhkialigus menerangkan dan
menggambarkan mengapa ada begitu banyak coraknloiistenunan pada kain
tradisional di provinsi NTT. Setiap suku mempunyagjam hias tenunan yang
khas yang menampilkan tokoh tokoh mitos, binatémgbuh tumbuhan dan juga
pengungkapan abstraknya yang dijiwai oleh penghaysing mendalam akan
kekuatan alam ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa.

Tenunan yang dikembangkan oleh setiap suku/etni¥Tdi merupakan
seni kerajinan tangan turun temurun yang diajarkepada anak cucu demi
kelestarian tenun tersebut. Pembuatan kain tenungkali juga disesuaikan
dengan topografis suatu daerah dimana daerah yasmiliki iklim dingin
biasanya membuat tenun yang tebal dan lebar sejaeitah Molo dan Niki Niki
sedangkan daerah yang beriklim panas dan kerinrgpiy@a tenun yang dibuat
tipis dan kecil seperti daerah Sabu, Rote (Dinasdidlékan dan Kebudayaan,
2005:3).

Ragam hias dan warna tenun erat kaitannya dalagsifuenun. Namun
demikian, terbatasnya pustaka tentang hal itu niebgtéan uraian fungsi tenun
di dalam kehidupan masyarakat Nusa Tenggara Tuogub bab ini minim
sekali.

Dalam kehidupan masyarakat seringkali alam dijadikaebagai
personifikasi dalam kehidupan mereka. Konsepsi alénangkan dalam berbagai
aspek kehidupan tidak terkecuali dalam bidang s&ailah satu seni yang
seringkali menggambarkan keadaan alam adalah senntyang dituangkan
dalam motif atau ragam hiasnya.

Pengetahuan tentang ragam hias yang ada pada naianaggu yang
dibawa oleh nenek moyang bangsa Indonesia berpgngarnadap ragam hias
Indonesia pada umumnya (Suwati Kartiwa, 1993:2)mi®i-simbol yang
diciptakan bukan hanya sekedar menambah keindatjamamun lebih dari itu
masyarakat membuat ragam hias yang mengandungteekumagis. Beberapa
contoh seperti garis garis geometris yang merupakgisasi fauna cecak, buaya,

biawak yang melambangkan dunia bawah dan burung yetambangkan dunia
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atas, serta pohon hayat yang melambangkan kehidapadi di dunia lain
(Suwati Kartiwa, 1993:3).

Ragam hias pada masa prasejarah tetap digunakannpesh munculnya
kerajaan Hindu di Indonesia yang memperkaya khds&emdahan pada hasil
karya seni. Beberapa contoh ragam hias tersebldahatdentuk segitiga tumpal
yang sudah dikenal pada masa prasejarah namurpaerkambali dalam unsur
ragam hias Hindu yang melambangkan Dewi Sri, DewidiPdan Dewi
Kemakmuran. (Suwati Kartiwa, 1993:7).

Sebuah ragam hias seringkali dimaknai dengan beberakna. Hal ini
dapat dilihat dari motif tumpal di atas dimana rhaatmpal juga memiliki makna
sebagai bentuk sederhana dari pucuk rebung (anlinpbambu muda) yang
melambangkan sebagai suatu kekuatan yang tumbutadam, dan motif tumpal
juga dikatakan sebagai abstrak dari bentuk oraameftara itu motif spiral dan
meander sebagai lambang pemujaan kepada matahaailata serta pohon hayat
sebagai lambang adanya kelanjutan kehidupan yaadj dbalam lain, dan juga
malambangkan kesatuan dan ke Esaan Tuhan yangptekasi alam semesta
(Suwati Kartiwa, 1993:7).

Tenun Nusa Tenggara Timur merupakan tenun yang likenaigam hias
yang indah. Namun selain unsur keindahan ragam émin tersebut
mengandung makna yang disesuaikan dengan kepencangsyarakatnya. Setiap
daerah memiliki penafsiran masing-masing yang bexae dengan ragam hias
yang di buat. Beberapa penafsiran makna simboljjarma hias dari beberapa
daerah tersebut adalah :

1.Tenun Kabupaten Belu

Dalam pembuatan kain tenun biasanya menggunakanawaan motif
yang memiliki makna tertentu. Kain tenun Belu meéknibeberapa warna dan
motif diantaranya, merah tua menyatakan keberamanna hitam menyatakan
dukacita, warna kuning melambangkan kebahagiaamanautih melambangkan
kesucian, warna biru dan hijau menyatakan kesubtarsahnya. Motif yang biasa
digunakan dalam kain tenun Belu ini adalah motltipedang gurik ulur) , motif

burung elangkikit), motif buaya lafaek), motif hewan tokektoko), motif hewan
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air (we nair), motif manusia €émg, motif kait kecil (matan lotul, motif kait
besar (hatan Bof, motif manu (ayam) (Dinas Pendidikan dan Kebudayaan,
2006:16). Motif motif memiliki fungsi bukan sajalsmai penghias kain tenun
namun lebih dari itu masyarakat mempercayai sinsbobol yang dibuat
memiliki arti khusus seperti motif cecak yang dgasra sebagai simbol kejujuran,
kebenaran serta abstraksi dari nenek moyang, nmahusia dan buaya
menyatakan golongan bangsawan dan kepahlawanaya(ldianggap sebagai
dewa penguasa air sehingga motif ini dianalogikebagai lambang kaum
bangsawan yang menguasai kaum kebanyakan), madifn amelambangkan
kejantanan. Hal ini dengan melihat ayam sebagaiaheaduan serta dianggap
sebagai penanda waktu serta ayam dianggap selsghamhg nenek moyang
karena ayam merupakan hewan persembahan kepadeemek moyang dalam

upacara-upacara adat mereka (D.D Koten et.al, 7894:

2.Tenun Kabupaten Timor Tengah Utara

Kain yang digunakan kaum wanita disehais dan yang digunakan oleh
kaum pria dinamakabéte Kain Timor Tengah Utara pada umumnya memiliki
warna agak terang (D.D Koten et.al, 1994 : 75).dRadpias kain ini terdiri dari
motif manusia dan binatang seperti ayam, tokekakuagam hias kayu berkait,
lotis terdiri dari ragam hias motif tokek/reptil ree tenunan buna (timbul)
(Thalo, 2003:56). Motif buaya, cecak dan biawaknd@ap sebagai lambang
nenek moyang (D.D Koten et.al, 1994:74).

3.Tenun Kabupaten Timor Tengah Selatan

Kain tenun dari kabupaten Timor Tengah Selatarktiddalu berbeda jauh
dengan kain tenun dari daerah Timor Tengah Utasn@&dominan yang dimiliki
biasanya warna dasar agak gelap yaitu biru, hitaerah dan coklat (D.D Koten
et.al, 1994:75), namun ada kain yang berwarna mamalputih yang berasal dari
salah satu daerah di kabupaten ini yakni daeralo Mlarna ini melambangkan
keberanian dan kesucian yang dikaitkan dengan feEmga sejarah tentang
masuknya bendera merah putih di daerah tersebutagDiPendidikan dan
Kebudayaan, 2005:57).
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Kain Timor dari daerah ini memiliki beberapa ragams yang memiliki arti
seperti ;

1. Ragam hias manusia,Hut Aton) menurut pandangan masyarakat suku
dawan figure manusia dimaksudkan untuk mengenantp&ke kehadiran
nenek moyang mereka yang pertama kali menjejakindkaanah Timor
(Tel Pah Metd. Figur manusia juga memberi makna kewibawaargpsik
toleransi, menghargai menghormati dan memberi nukriigan terhadap
keluarga, istri dan anak. Kain ini biasanya digumakleh kaum laki laki
dari daerah Amanuban.

2. Ragam hias Ayam, ragam hias ini diintrepretasikebagai motif yang
menggambarkan kreatif, giat, rajin dalam mencatkata Biasanya motif
ini digunakan oleh para petani.

3. Ragam hias cecak dan tokek, ragam hias ini menmi&na kejujuran dan
kesucian, kedua binatang ini dipercaya sebagai dagnbdewa bumi.
Cecak juga dipercaya sebagai reptil penghubungamtanusia dan roh
leluhur sedangkan tokek dianggap hewan pembawdabérpenanda
kemungkinan akan terjadi sesuatu peristiwa. Matifdahulu digunakan
oleh raja namun saat ini telah digunakan oleh semasyarakat.

4. Ragam hias kuda, kuda merupakan kendaraan pangereng Keo)
serta sebagai alat transportasi. Kain bermotitligunakan oleh pengawal
kampung baik pada saat bertugas maupun pada gsaatbatian serta
upacara resmi lainnya.

5. Ragam hias kait keluar, ragam hias ini dikembangkalam bentuk mata
rantai yang saling kait mengait keluar. Ragam Hhimsmelambangkan
kekerabatan dalam komunitas masyarakat dan keludajam satu
rumpun.

6. Ragam hias kait keluar dan kedalam, simbol darkaeinan sepasang
suami istri yang diikuti oleh saudara kandung mgsnasing pasangan
tersebut.

7. Ragam hias kait berporos, perpaduan dari ragam Kadskeluar dan
kedalam, menggambarkan hubungan yang harmonisaardfa dengan
rakyatnya.
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8. Ragam hias kait mengait, biasanya dipakai oleh r&@ena
menggambarkan sistem perkawinan raja yang mengatigami.

9. Ragam hias kait besar yang biasa digunakan olein keangsawan

10.Ragam hias kait kecil biasa digunakan oleh kaunaikgakan.

11.Ragam hiasnau Ana, dalam membuat pola motif ini digunakan sejenis
daun yang dalam bahasa daerah dikenal daun pblkon Pohon ini
diintepretasikan sebagai pemberi kesuburan, kesejalan kemakmuran
kepada manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan (Dinadidfiean dan
Kebudayaan, 2005:39-59 ).

4. Tenun Kabupaten Kupang

Salah satu tenun kabupaten Kupang adalah tenun perasal dari
Amarasi. Motif ini menyerupai aliran sungai, mengpparkan perjalanan orang
orang Amarasi yang berliku liku. Nama motif ini &a Noe (sungai) Riu
(berliku).

5. Tenun Kabupaten Rote

Masyarakat Rote terbuka menerima pengaruh daripui@u Rote dimana
kontak pertama adalah dengan bangsa Eropa abakktlka itu datang bangsa
Portugis untuk menyebarkan misi agama Kristen. lHgbhn perdagangan meluas
dengan pedagang-pedagang Gujarat dimana dalam daribyrerdagangan ini
hanya golongan elit atau golongan atas dari makghiRote yang lebih banyak
berkomunikasi dengan unsur unsur yang datang wkari |

Perdagangan yang dilakukan adalah jual baii h@ampah-rempah yang di
tukar dengan minuman keras, kain patola dan lajnssfaingga kain tenun patola
hanya terbatas dipakai oleh golongan atas dan adamagspada waktu itu. Namun
lama kelamaan ketika hubungan perdagangan itu mendan patola sukar di
dapat, maka mulailah di coba untuk meniru motifofatuntuk pakaian kaum
bangsawan di Rote. Lama kelamaan motif ini ditdiuulau Rote, Sabu dan
Ndao khusus bunga yang bersudut delapan dalarkaliag, merupakan motif
yang tetap dipertahankan untuk pakaian kalangamdaavan.(Suwati Kartiwa,
1993:82-83).
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6. Tenun Kabupaten Sabu

Kain yang digunakan oleh kaum lelaki disebiitatauhigi dan kain yang
digunakan oleh kaum wanita disebut denganBeberapa contoh kain yang
dikenal adalatei raja, ei ledo, ei worapi, ei klere, higi hurijgh dan lain lain
,warna kain yang biasa digunakan adalah hitamameoklat tua, putih dll. (D.D
Koten et.al, 1994 : 69).

Dalam masyarakat Sabu terdapat dua kelompok saukg masing masing
mempunyai motif tersendiri dalam tenunannya. Keloknpuku yang lebih besar
disebut Hubi Ae dan kelompok yang kecil dinamakaiubi Iki. Ciri yang
membedakannya adalah warna pada pinggir samburegagaht, yaitu warna
merah untuk kelompokubi Aedan warna biru kehitaman untuk kelompgélbi
Iki. (Duggan, 2010:6).

Ragam hias pada tenun ikat Sabu mempunyai cigeneliri, yakni
menonjolkan arti perlambang atau makna simbolikldglridupan masyarakat dan
keadaan alam sekitarnya, misalnya motif bungan dantar, burung, ayam dan
kuda.

7. Tenun Kabupaten Sumba Timur
Sumba Timur merupakan daerah yang cukup terkendusla Tenggara Timur.
Bukan saja karena tradisi megalitiknya yang terkaaenun juga adat istiadat dan
budaya. Motif kain Sumba Timur selain memilki un&geindahan juga memiliki
makna. Makna motif hias dari kain tersebut, adalah:
1. Motif kuda
Kuda bagi masyarakat Sumba Timur merupakan terraalg ysangat
berguna. Ada beberapa fungsi kuda dalam kehidumyanakat Sumba
Timur seperti; kuda digunakan sebagai mas kawlanigernikahan,
sebagai alat angkut, sebagai penentu status sssalgai kuda tunggang
dalam peperangan. Motif kuda yang terdapat pada kaidikaitkan
dengan kejantanan, keberanian serta kepahlawananif Mi juga
dikaitkan dengan adat kebiasan pemakaian kuda daégrarangan dan
alat pengangkutan. Biasanya pada jaman dahulu k&dakn mengadakan

perang tanding sambil menunggang kuda. Pada waktwla selalu
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terjadi pertempuran sehingga dalam perjalananwsalahggunakan kuda
sebagai kawan dalam menempuh perjalanan.

2. Motif ayam
Motif ayam ini memiliki makna kesadararan, pengertini dihubungkan
dengan sifat ayam. Pada pagi hari ayam dengan kokgla dapat
membangunkan manusia. Dengan kokokannya menjadi taari sudah
siang atau hari telah malam.
Kejantanan, pengertian ini dihubungkan dengan uyseykemanu wolu
ma kakaluk” yang berarti ayam jago yang berkokok. Hal ini itiat
setelah ayam jago yang menang bertanding. Pengeniianenunjukan
kepada seorang pemimipin yang bersikap jantan.
Tanda kehidupan, pengertian yang dimaksud adaldtwdadengan
kokok ayam ayam manusia yang tersesat dalam peajaladapat
mengetahui bahwa kampung atau dusun sudah dekagaDeata lain
bahwa dengan kokok ayam tanda tanda kehidupan somlddi ada.
Pengertian inipun dituangkan dalam ungkapaariu ma kakaluku, mawi
maka ngukuKuyang berarti “ayam jago yang berkokok dan babiga
yang mendengus”. Secara harafiah dapat diartikémvédadimana ada
ayam dan babi, disanapun ada manusia. Ungkapadilatarbelakangi
kebiasaan masyarakat untuk memelihara ayam dan babi

3. Motif udang dan ular
Motif udang dan ular dapat di buat bersamaan dadatm kain atau
terpisah. Motif ini di kaitkan dengan kepercayaah aereka bahwa
kematian hanyalah kejadian sesaat untuk menjaimdkpan yang baru.
Pengertian ini disimbolkan dengan ular dan udanggyaerganti kulit.
Pergantian kulit ini di analogikan dengan kehiduparu setelah manusia
mati

4. Motif rusa
Motif ini diinspirasikan dengan lingkungan alam Sanyang banyak
memiliki hewan rusa. Rusa dengan tanduk yang memgutinggi dan
kelincahan meloloskan diri dari kepungan manusianggambarkan

pimpinan yang bertindak berani dan bijaksana dala@mgatasi segala
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kesulitan yang di alami oleh bawahannya. Jadi motifsa
menggambarkan kebijaksanaan dan keagungan seoranmgmpin.
Keberanian seorang pemimpin tercermin dari ungkaf@&ni ‘pajngga
kadu ruhangu, pasara mata mandungggng artinnya hendaknya tinggi
seperti tanduk rusa dan merah seperti mata ular.

5. Motif orang dan tugu perang
Motif manusia dan pohon yang di bentuk menyerupaanumsia
menyatakan arti nenek moyang (pohon hayat). Perggumotif ini
untuk menghormati roh nenek moyang dan juga meatkag mereka
kepada pembawa keahlian tenun yang pertama Vaita Hawu lalu
Wewu. Kepala atau tengkorak manusia juga sering digunaebagai
simbol kepahlawanan. Hal ini dilatar belakangi demdiehidupan pria
jaman dahulu. yakni pada masa lalu sering terjatimy antar kelompok
dan lawan yang berhasil di bunuh kepalanya di paindgn diletakkan di
tiang atau tugu perang rumah adat. Jadi kedua mieti§ebut
melambangkan nenek moyang dan keperkasaan.

6. Motif buaya
Motif ini digunakan untuk menunjukan sikap pimpingang tegas. Motif
ini digunakan oleh kaum bangsawan. Mereka biasahyagani dan
penuh wibawa sehingga apa yang dikatakan harugsdit@kan oleh
orang lain. Ada ungkapan yang berbumyioya tadanu, kauik karobut
yang artinya ganas bagaikan buaya dan lincah segerd. Hal ini
dikaitkan dengan kaum bangsawan harus mampu baktitebas dan
bijaksana (D.D Koten et.al 1994:54-56).

8 .Tenun Kabupaten Sumba Barat

Sumba Barat memiliki pranata religius yang hanspima dengan Sumba
Timur yakni Merapu sebagai agama asli orang Sumbzal¢, 2003:140).
Kepercayaan Merapu mempunyai konsepsi tentang adafgng lllahi “, yang
menciptakan alam semesta dan kehidupan segala ukakhAma a Mawolo, Ina a
Marawi”, yang artinya bapak yang memintal-ibu yang mene(Beding,
2002:32).
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Ketrampilan menenun sudah menjadi tradisi turunutem bagi wanita
Sumba. Selain merupakan tradisi menenun juga mkaap&etrampilan yang
utama dalam upaya menambah penghasilan hidup .

Kain tenun Sumba Barat memiliki ornament dekongifig lembut dengan
pola geometris dengan motif dan ornament yang pargiatis (Thalo, 2003:140).

Kain wanita [awu) dibedakan dengan kain laki lakilihggi). Kain yang
digunakan laki laki biasanya tidak bermotif dan shiaya berumbai pada
ujungnya. Kain wanita biasanya bermotif kait dampal yang membentuk
gambar anting antingr@amul). Gambar tersebut melambangkan kesuburan dan
nenek moyang, sedangkan arti dari warna yang digimadalah keagungan,

kesucian, kejantanan dan kepahlawanan (D.D Kotah £094.67).

9. Tenun Kabupaten Manggar ai

Sebelum mengenal tenun ikat orang Manggarai merai@un pakaian dari
kulit kayu yakni kayuLale (sejenis sukun), kemudian diganti dengan anyaman
dari daun pandan yang dikeringkan (Dagur, 2004:8@jring berkembangnya
jaman kemudian pakaian kulit kayu diganti dengawume Tenunan Manggarai
umumnya mengutamakan seni tenun sulam dengan wiase hitam atau biru
kehitaman. Seluruh motif tenunan mengambil raganglset dimana dibuatkan
alur dari atas ke bawah dan diantaranya disustragai bentuk motif yang di
sulam misalnya segi empat, segi lima dengan berbamaasi di ujungnya
(Liliweri, 1989:245).

Kain tenun songket menurut masyarakat Manggaranihke nilai dan
simbol. Warna hitam pada songket melambangkan bkebua kebesaran dan
keagungan orang Manggarai serta kepasrahan bahwaasmanusia akhirnya
akan kembali kepada Yang Maha Kuasa (Dagur, 2004:23

Selain warna yang dianggap memiliki arti, songlk#hnggarai juga
memiliki beberapa ragam hias yang memiliki maknpesg motif bungawela
kaweng bermakna interdepedensi antara manusia dengansakitarnya, Motif
wela runu(bungarunu) melambangkan masyarakat Manggarai bagaikan bunga
kecil yang memberi keindahan dalam hidup seataggong (laba laba) simbol

kejujuran dan kerja keras. Di samping itu ada puddif lainnya yaitusu’i (garis
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garis batas) pertanda bahwa segala sesuatu pastiagla akhir serta batasnya,
motif ntala (bintang) terkait dengan harapan yang sering ddagangkan agar
dapat mencapai titik yang tinggi hingga mencapaiang yang dikaitkan dengan
panjang umur, senantiasa sehat dan memiliki pehggang tinggi didalam
kehidupan bermasyarakat (Dagur 2004 : 23-24).

10. Tenun Kabupaten Ngada

Seni tenun ikat pada suku Ngada sederhana dam lidtkembang secara
baik meskipun motifnya luhur seperti kuda, gajadkilkayam. Ragam hias dalam
sebuah kain tenun biasanya memiliki makna yangnuakperti motif kuda
sebagai kendaraan arwah leluhur ke alam baka, gaehcaya sebagai kendaraan
para dewa, kaki ayam (wai manu) dianggap sebagatdng sakti (Liliweri, 1989
1 219).

Seni tenun ikat Nagekeo nampaknya belum berkempayagtetapi lebih
hidup dari tenun ikat suku Ngada. Tenun Nagakeaaemotif dan ragam hias
geometris kecil disebuHoba berwarna dasar coklat/hitam dengan motif dan
ragam hias geomeris yang kontras diatasnya. SemintdRiung dan Mbagi
dikerjakan dengan teknik songket/ sulam diatas svalesar hitam dengan motif
geometris kuning (Thalo, 2003:104). Warna kunindamdangkan status sosial
pemakainya (D.D Koten et.al, 1994:86).

11. Tenun Kabupaten Ende

Setiap sarung Ende dan Lio biasanya berwarna dasah tua kecoklatan
dan memiliki motif flora dan fauna seperti kudaudaburung untuk wanita dan
untuk pria biasanya berwarna dasar hitam ataukeinitam hitaman dan memiliki

jalur-jalur geometris (Thalo, 2003:94).

12. Tenun Kabupaten Sikka

Salah satu motif hias dari tenun ikat Krowe Sikleala yang
menggambarkan tentang legenda dewi padi &taupare Legenda Ina Pare
tersebut di kutip dalam label koleksi museum olegreS8g Orinbao dapat

diceritakan sebagai berikut :
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“Ine Mbu adalah nama asli dari Ina pare (ibu pauliJri dari pasangan
Raja dan Kaja. Ayahnya, Raja adalah salah satuTuiriggal dalam
kepercayaan asli Lio. Sebagai putri dari anggotaTtinggal, Ine Mbu
dikenal sebagai putri dewa yang berwatak kedewsaratu saat daerah
tersebut mengalami kekeringan dan paceklik yangthé&kerdorong oleh
perasaan kasih yang dalam terhadap rakyat yang tidemilki bahan
makanan Ine Mbu merelakan dirinya dikorbankan (dith) dan dicincang
oleh saudara sulungnya Ndale di gunung Kelindotau ysebuah gunung
yang terdapat di Lio bagian utara. Daging dan dénahMbu kemudian
disebarkan di daerah yang kering dan keajaibaadet@ak lama kemudian
daerah tersebut kembali subur. Kemudian di daerakelbut tumbuh padi”.

Legenda ini memiliki makna pengorbanan suci keppala dewa. Sebelum di
bunuh Ine Mbu berpakaian lengkap dengan menggunaé&dmasan dari gading
yang di sebut Matang bala.
Disamping itu ada pula motjarang ata biangyang menggambarkan seorang
manusia yang mengendarai kuda sebagai lambandamemearwah menuju alam
baka, motif pohon hayat sebagai lambang kehaditdvai sebagai sumber hidup
manusia (Liliweri, 1989:178).

Tenun dari Sikka ini memiliki beberapa warna diaaanya merah, coklat
yang berarti mununjukan suatu keagungan dan ssatial yang tinggi (walaupun
saat ini sudah tidak ada lagi perbedaan untuk pamd.D Kotten, 1994:31).

13. Tenun Kabupaten Flores Timur

Tenun ikat Flores Timur memiliki motif hias geom&t Namun demikian
di dalam motif tersebut terkadang terdapat motifnusg&a, tumbuhan dan
binatang. Ada beberapa motif pakaian ini yang m&mrakna seperti motif
manusia sebagai abstraksi nenek moyang, motif agragai lambang penunjuk
waktu (D.D Kotten, 1994:82).
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14. Tenun Kabupaten Alor

Kain tenun dari alor ini memiliki motif geometribelah ketupat, tumpal,
binatang dan tumbuh-tumbuhan. Motif tersebut mémmifiakna sebagai abstraksi
nenek moyang. Selain itu warna-warna kain memitiekna seperti warna merah
lambang keberanian, warna hitam lambang dukacitarnav biru lambang
kesuburan alamnya dan warna putih lambang kejujutan kesucian (D.D
Kotten, 1994:80).

Dari uraian di atas Nusa Tenggara Timur memilikialgam motif tenun
yang sangat indah dan menarik. Motif hias yang alitbwkan saja mengutamakan
unsur keindahan namun lebih dari itu yakni dipeacenemiliki kekuatan magis.
Kain tenun Nusa Tenggara Timur masing-masing mknpkrbedaan motif hias,
namun demikian dari perbedaan yang ada terdapat yaogy hampir ada dalam
setiap tenun Nusa Tenggara Timur yakni motif geasieWalaupun motif ini
memiliki porsi yang berbeda dalam setiap kain tenun

Untuk melihat lebih jauh kategori dari motif hiasgebut dapat diuraikan
sebagai berikut :

Motif hias tenun Nusa Tenggara Timur dapat dikatékgo dalam tiga
klasifikasi yakni :

1. Motif mahluk hidup atau natuaralistik yakni motifamusia contoh

manusia kangkang pada kain Sumba,

2. Motif binatang contoh kuda, buaya, cecak, kepitiongrung dan lain

lain yang terdapat pada kain tenun Sumba Timure Rot

3. Motif tumbuh-tumbuhan contoh motif kembang padank#&enun

Ngada, Manggarai, Rote, Sabu, Sikka, Flores Timur
4. Motif geometris yang di buat dalam beberapa desg@perti tumpal,
kait, meander dan lain lain. Contoh kain tenun Iaben Timor
Tengah Selatan, Timor Tengah Utara, Flores Timiot.A
Jika dilihat dari daya kreasi penenun Nusa Teng@anarr dapat dibagi 3 yakni :

1. Motif hias yang amat besar seperti motif hiam KSumba.

2. Motif hias besar seperti kain tenun Sabu, Rote.

3. Motif hias kecil seperti kain tenun Ende (Oanb1992 : 51).
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Sementara itu di lihat dari peralatan yang digunakanun Nusa Tenggara Timur
hampir seluruhnya di buat dengan menggunakanalantbukan mesin (ATBM).
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BAB 5
PEMBELAJARAN DAN PELESTARIAN
TENUN DI MUSEUM

5.1 Museum dan Pembelajaran Tenun NTT

Saat ini museum mulai berkembang dari hanya merkam koleksi
hingga dapat memberikan kesempatan pengunjung ubawkksplorasi dan
bereksperimen dengan koleksi museum. Dalam upayaujudkan hal tersebut
diperlukan sebuah ruang ajar atau ruang praktig ylpat memberi kesempatan
bagi pengunjung untuk langsung menyentuh dan metiea pembuatan
benda-benda budaya. Jika mengacu kepada teori pgarba yang dibuat oleh
Goerge E. Hein maka ruang ajar yang akan dibuagselruang pembelajaran
tenun adalah ruang ajar yang dilandasi oleh temmskuktivisme, dimana dalam
ruang ajar tersebut pembelajar dapat menyentuhm#smpraktikan koleksi yang
ada. Bentuk ruang ajar tersebut adalah sebuah eerggngkel yang dimaksud
dalam hal ini adalah bengkel tenun yakni sebuatp&tmraktik membuat tenun
dimana pembelajar atau pengunjung dapat membuan teahap demi tahap.
Selain bengkel dalam upaya memberikan pemahamarpeiagetahuan tentang
tenun maka di buat ruang audio visual dimana dalzgang ini akan ditampilkan
tahapan pembuatan tenun dan pengetahuan tentamgagktenun serta tradisi
atau upacara yang berkaitan dengan tenun. Tenuopaie&n warisan budaya
masyarakat Nusa Tenggara Timur yang patut diléstaragar tidak punah. Oleh
karena itu museum berusaha merekam jejak budagabigr dengan membuat
sebuah ruang pamer yang menampilkan kolekasterpieceyakni koleksi yang
tidak diproduksi kembali, memiliki desain yang ur#ng dapat menggambarkan
identitas masyarakat Nusa Tenggara Timur sertaaedari benang kapas.

Di museum setiap individu bebas bereksploraggkotijadikan orientasi
mereka untuk melakukan proses belajar. Setiap museemiliki tanggung jawab
dalam bidang pendidikan. Di dalam museum akan a&diempuan antara objek
dan gagasan untuk masyarakat dari berbagai usrat,tkemampuan serta dari
berbagai latar belakang. Pendidikan di museum naé&arp penghubung antara

pengalaman dan harapan serta gagasan yang di lpeatafte koleksi museum
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(Edson dan Dean, 1996:194). Walau Seringkali aksvdi museum dihubungkan
dengan kegiatan anak-anak, sesungguhnya secara ypemgunjung baik anak-
anak maupun orang dewasa ingin mendapatkan permaldmlajar ketika

mengunjungi museum (Edson dan Dean, 1996:194)k&etiang-orang belajar,
kapasitas mereka untuk belajar berkembang dan bef#o volume pikiran di

ubah oleh proses tentang kehadiran informasi béein( 1998:30).

Museum Nusa Tenggara Timur memiliki koleksi tersgbagai identitas
masyarakatnya. Terdapat perbedaan makna ketikedafsn tenun dan proses
tenun masih berada di masyarakat dengan ketikdapmmadan proses tenun
tersebut sudah berada di museum. Dalam kehidupayanmskat Nusa Tenggara
Timur salah satu tujuan menenun adalah untuk memekebutuhan hidup.
Masyarakat belum sepenuhnya melihat bahwa kegiatatapat menjadi media
pembelajaran bagi generasi muda atau keturunanmyaum lebih kepada
pemenuhan kebutuhan ekonomi dan sosial. Namunmieteum peralatan serta
proses tenun diberikan makna yang berbeda yakikakperalatan tersebut telah
dipilih menjadi koleksi museum maka peralatan tewséelah mengalami proses
musealisasi dan telah masuk dalam konteks muses&lgngga benda tersebut
sudah tidak memiliki makna atau nilai pada saatdeerdi masyarakat namun
akan memperoleh makna baru serta informasi banseBrini dinamakan proses
museality Setelah prosemuseality maka benda tersebut telah memiliki nilai
sebagai dokumen, dimana dokumen ini dapat merekam lzercerita tentang
masyarakat yang ada. Dengan demikian peralatasepian hasil tenun yang ada
di museum memiliki makna dari sekadar pemenuhantkélan ekonomi menjadi
peralatan yang berguna sebagai media pembelajarataemd upaya
mempertahankan tenun dan peralatannya sebagditadebudaya masyarakat
Nusa Tenggara Timur.

Tenun Nusa Tenggara Timur memiliki teknologi yangsih tradisional
yakni masih dikerjakan dengan tangan dan dibuagaleralat yang sederhana.
Dalam mempelajari kain tenun di museum tidak déaatya melihat secara fisik
kain tenun tersebut, namun lebih memberi kesemp@agunjung untuk melihat,
menyentuh, mengerjakan cara menenun serta mempetg&na motif hias di

balik tenun tersebut.
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Sebagai pusat ilmu pengerahuan museum dituntyiatdanemberi
kesempatan bagi pengunjung untuk mempelajari kokdsuai dengan berbagai
pendekatan. Salah satu pendekatan yang digunakak mmempelajari kain tenun
sebagai produk budaya dan identitas masyarakat Meaesggara Timur adalah
dengan model pembelajaran konstruktivis.

Teori ini memiliki dua prinsip yang berbeda dengaori pendidikan
lainnya. Perbedaan tersebut adalah dalam teortrkiatisis yang pertama adanya
pemahaman bahwa saat belajar membutuhkan partiakidsiari pembelajar dan
prinsip kedua adalah bahwa kesimpulan yang dianndalk divalidasi dengan
standar kebenaran dari pihak kurator sebagai pelagehiuseum namun lebih
kepada pembelajar tersebut (Hein, 1998:34).

Dalam teori ini partisipasi aktif yang di maksudakth pembelajar tidak
menyerap pengetahuan secara pasif namun lebih miekdsempatan dalam
menggunakan tangan dan pikiran mereka, artinyavédadda interaksi antara
pengunjung dan objek (Hein, 1998:34). Interaksigydimaksudkan di sini adalah
bahwa koleksi museum harus dapat di sentuh danedgamg sehingga dapat
merangsang proses berpikir pembelajar. Selain miwkumemperdalam proses
berpikir dan untuk meningkatkan pemahaman, merekpatd melakukan
eksperimen karena dalam teori belajar ini ekspamimmerupakan hal penting
yang dilakukan oleh pembelajar sehingga mereka apaidkesimpulan yang
dapat menambah pemahaman mereka terhadap kolakspataeran tersebut.
Dalam mempelajari tenun diperlukan interaksi anpeiabelajar dengan peralatan
tenun sehingga dengan adanya interaksi dapat miabdiesempatan belajar
aktif kepada pembelajar. Interaksi ini juga mekgmalangkah pembelajar untuk
bereksperimen terhadap peralatan tenun yakni bagamenggunakan peralatan
tersebut hingga dapat menghasilkan sebuah tenunelaBe pembelajar
menggunakan peralatan tersebut diharapkan bahwa bgbgar dapat
meningkatkan pemahaman serta pengalaman di museum.

Sementara itu dalam proses belajar konstruktivis kesimpulan
diserahkan kepada pembelajar. Terdapat banyak peélitian yang mendukung
bahwa pengetahuan dapat membuka berbagai fenoraagadgpat mengarahkan

orang untuk mengambil kesimpulan yang berbeda néngg dari latar belakang
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dan pengalaman masing-masing (Hein, 1998:34). Spatoeran konstruktivis
seperti halnya pameran diskoveri akan memberikaerkpatan bagi pengunjung
untuk mengkonstruksi pengetahuan, namun sebagabatean bahwa teori
konstruktivis memiliki banyak jalan untuk mengesamikesimpulan pengunjung
(Hein, 1998:35). Dalam mempelajari tenun setiap gpejung dapat
mempergunakan berbagai peralatan serta mempelgaridengan demikian
pembelajar akan memperoleh pengalaman serta kelsimgang beragam dari
masing-masing pengunjung. Jika pembelajaran dapalipmi berbagai
kesempatan dalam kehidupan kita, maka semua aspelsebuah pengalaman
dapat mendukung proses belajar. Museum memberekearyan bagi pengunjung
untuk belajar dan semua aspek dalam desain danapnggameran akan memberi
kesempatan bagi anak-anak dan dewasa, keluargakstoinpok sekolah untuk
belajar (Hein dan Alexander, 1998:11).

Dalam beberapa tahun terakhir museum telah mempeatiekatan
konstruktivis dengan membangun sebuah ruang yamgpihasama fungsinya
dengan ruang penemuan dalam teori pendidikaneiskdimana dalam ruangan
tersebut diisi dengan berbagai benda yang berasalsdluruh masyarakat dan
pengunjung dapat mengujinya, seringkali di bawambongan staf museum.
(Hein dan Alexander, 1998:43).

Museum terbuka bagi seseorang untuk bereksplqgamses belajar dapat
dilaksanakan dengan berorientasi terhadap objelapSpengalaman di museum
memberi peluang bagi pengunjung untuk membuka wanwvbaru tentang budaya
dan lingkungan ilmiah tentang keberadaan merekaqiitdan Dean, 1996:194).

Jika dalam ruang kelas sekolah belajar dibatasgaterkurikulum yang
harus dilaksanakan dan menyebabkan pelajar tidgkatdanengeksplorasi
lingkungan dunia mereka yang dapat memberikan pamga, maka pameran
interaktif yang memiliki koleksi di sisi lain dapmenawarkan pembelajar untuk
bereksplorasi dan bereksperimen (Caulton, 1998:19).

Sebagian besar tujuan seseorang untuk belajarhadatak memotivasi
diri, adanya kepuasan emosional dan untuk keuntungébadi. Penelitian
menemukan bahwa seseorang sangat termotivasi belajar jika:

1. Mereka dalam upaya mendukung lingkungan;
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2. Mereka terlibat dalam kegiatan yang bermakna;

3. Mereka terbebas dari kecemasan, ketakutan dan &eadental
negatif lainnya,

4. Mereka memiliki pilihan dan kontrol atas pembelajamereka;

5. Mereka memiliki tantangan tugas yang dapat mertkgin
ketrampilan mereka (Falk dan Dierking, 2002:15).

Menurut Piaget yang di kutip Caulton menyatakan waahpameran
interaktif menyediakan kerangka kerja yang memetighi bidang pembelajaran
yang diidentifikasi dalam penggolongan / taksonBiniom tentang belajar yaitu:

1. Belajar kognitif (mendapatkan pengetahuan dan pamah)

2. Belajar Afektif (melibatkan sikap, kepentingan daativasi)

3. Belajar psiko motorik (mendapatkan ketrampilan) ui@an,
1998:19).

Menurut Ducworth (1990) yang di kutip Hein mengatalbahwa dalam
literatur pendidikan formal telah dikatakan bahsiawa dapat belajar lebih
banyak jika mereka dapat terlibat langsung denghiifitas fisik. Namun
belakangan terakhir pendidikan formal telah menk&anperlunyamind-on di
samping hands-on Museum menambah ruang aktivitas dimana pengunjung
terlibat dalam pemecahan masalah, aktivitas memkerajinan yang lengkap,
serta kegiatan lainnya (Hein, 1998:144). Museunmbezikan kesempatan bagi
pengunjung untuk berinteraksi dengan pameran setdatkan dengan pameran
tersebut sehingga pengunjung merasa dihargai daotigasi (Hein, 1998:137).

Berdasarkan hal tersebut di atas dicoba untuk raahdbentuk pameran
tenun yang ada di museum Nusa Tenggara Timur. Selainpenataan pameran
di museum Nusa Tenggara Timur hanya menampilkaekkoltenun secara
tradisional yakni tenun dipamerkan dengan cara markan di dalam vitrin
tanpa dapat melihat makna di balik tenun. Masydrakhagai pengunjung tidak
dapat menyentuh, meraba apalagi mencoba untuk nar@nun tersebut.

Seperti diketahui bahwa tenun Nusa Tenggara Timerupakan tenun
yang unik yang di buat dengan menggunakan beb@agabenang yakni benang
kapas dan benang sintetis. Jika pengunjung tidderidikesempatan untuk

menyentuh dan merasakan benang tersebut maka pengutidak dapat
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membedakan tenun dengan dua material yang berbedabut, sehingga
pengunjung tidak mendapat pengetahuan dan pengaldara hal tersebut dan
pengunjung hanya melihat bentuk fisik tanpa dapahgetahui informasi yang
terdapat di kain tersebut.

Meskipun keterampilan menenun merupakan warisanayaudyang
diturunkan secara turun temurun, namun ketrampihartidak dimiliki oleh
semua orang. Masyarakat yang lahir di kota bahlennb tentu dapat menenun
seperti layaknya masyarakat di desa. Hal ini mumglisebabkan pengaruh
globalisasi yang dapat mengubah pola pikir generagia untuk meninggalkan
hal yang bersifat tradisi menjadi hal yang bersifaddern. Jika hal ini tidak
disikapi dengan serius maka kita akan dapat kejelarsalah satu warisan budaya
tradisi leluhur kita, dan bukan tidak mungkin kiatiean kehilangan identitas kita.

Foto 5.1 Kain tenun dalam ruang pamer

Museum sebagai media pembelajaran serta pusat pengetahuan
memiliki tanggung jawab dalam mempertahankan waribadaya yang ada
tersebut. Berbagai pengetahuan dapat di peroletudeum baik dengan melihat
tampilan koleksi di ruang pameran ataupun dapajsiamg berinteraksi dengan
koleksi tersebut.

Sebagai wujud dari pembelajaran secara holistikatgntenun baik dari

bahan, warna hingga proses menenun museum Nusgarangimur sepatutnya
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membuat ruang ajar khusus untuk mempelajari temuiiRuang tersebut tepatnya
sebuah bengkel tenun. Dalam kamus besar bahasaelidobengkel adalah
tempat melakukan suatu kegiatan dengan arah daantypng pasti (Departemen
Pendidikan Nasional, 2001:133). Dalam membuat dethengkel, diperlukan
gedung khusus yang nyaman dan luas sehingga dapaanmpung banyak
pengunjung yang ingin belajar dan tahu lebih bangaitang pembuatan tenun
ini.

Pengunjung museum dapat melakukan berbagai aiviierkaitan
dengan tenun. Jika ingin membuat tenun dari bemkapgs maka pelajaran di
mulai dari cara memecah kapas, membersihkan kapasbginya, memintal
kapas hingga menjadi gulungan benang, mengikat f m@ng diinginkan,
mewarnai hingga menenun benang yang sudah diwersgbut. Sementara jika
ingin menenun dengan benang sintetis tidak perlewasi tahapan seperti di atas
hanya di mulai dari mengikat motif, mewarnai benhimgga proses penenunan.

Dalam upaya pembelajaran tersebut museum perlungiedpi berbagai
sarana dan prasarana di antaranya:

1. Ruang audio visual
Saat ini teknologi sudah semakin maju. Dalam upagaciptakan
museum yang maju dan modern museum perlu melendkagjan
teknologi yang memadukan suara dan gambar yakmyadaiang
audio visual. Audio visual merupakan media pendidikyang
menghibur dan tidak menjenuhkan.
Film-film yang akan ditampilkan adalah tenun dal&shidupan
masyarakat sebagai warisan budaya dan proses mertanusn
langkah demi langkah sebagai panduan teori sebehereka
menuju ruang interakiif.

2. Ruang bengkel
Ruang ini digunakan untuk melakukan eksplorasi gaaktik
tentang pembuatan tenun. Dalam ruang ini harutadstedemikian
rupa sehingga peralatan yang ada di dalam ruamdppat diakses
oleh semua masyarakat tanpa terkecuali, misalniyavd@eralatan

tenun ini diletakan di atas panggung yang tidakalertinggi

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



109

sehingga dapat dijangkau oleh anak-anak hinggagod&wasa.
Penyandang cacat sekalipun bahkan dapat mengakseg&udsi
roda. Peralatan yang harus disiapkan dalam benngladalah;

1. Peralatan Bengkel

a. Peralatan Tenun dengan jumlah yang agak banyak
sehingga dapat digunakan oleh banyak pengunjung
(sebagai unit peralatan inti dalam proses persamun

b. Peralatan untuk mencelup benang (sebagai peralatan
pendukung dalam proses tenun).

c. Kompor (sebagai peralatan pendukung dalam proses
pencelupan benang).

2. Bahan Baku

a. Benang (sebagai bahan baku utama dari tenun).

b. Pewarna Benang (sebagai bahan baku untuk proses
pewarnaan sesuai motif).

c. Tali Pengikat (sebagai bahan baku untuk mengikat
benang lungsi sebelum pewarnaan).

3. Sumber Daya Manusia

a. Penenun Tradisional (sebagai ajang promosi tentang
eksistensi penenun di daerah)

b. Instruktur Tenun (orang yang mampu
mengkomunikasikan proses tenun secara detail kepada
pengunjung)

4. Ruang Pamer Tenun

Ruangan ini di perlukan untuk memamerkan tenun

masterpiece, dimana tenun yang dipilih adalah tenun yang

sudah tidak diproduksi lagi, koleksi tenun yang nii&m
ragam hias yang unik yang dapat menggambarkanitaent
masyarakat Nusa Tenggara Timur serta tenun yanghmas
menggunakan benang kapas (mengingat saat ini gacaiy

di produksi).
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Museum adalah media komunikasi oleh karena itu eksil yang
ditampilkan harus mewakili suatu masyarakat ataad&an yang sesungguhnya.
Museum memiliki tugas dan fungsi yang cukup bekafrena tugas museum
bukan saja dalam menghimpun, melestarikan, mencatangkaji dan
memamerkan serta mengkomunikasikan benda-benda kefkadiran manusia
dan lingkungannya bagi kepentingan studi, pendidikan kesenangan, tetapi itu
semua adalah untuk memberikan pelayanan kepadaam&ay dan untuk
perkembangannya (Schouten, 1992:.vi). Dengan ad&eyakel tenun maka
diharapkan ada komunikasi dua arah dimana penggmuendapat pengetahuan
dan pengalaman sehingga pengunjung tidak sekadérambenda mati namun
lebih dinamis, dimana ada pameran interaktif yadgpat di sentuh dan
digunakan.

Sebagai media komunikasi dan informasi museum nagearp salah satu
dari infrastruktur media informasi seperti televisadio, surat kabar dan
perpustakaan. Informasi yang diberikan merupak&ornmasi dari semua aspek
alam, manusia, termasuk sosial budaya, teknolagsdgrah, baik dari masa lalu,
sekarang maupun masa akan datang (Departemen RandidNasional,
1999/2000:41). Melalui koleksi dapat diungkapkagniitas, cerita atau peristiwa
di balik koleksi tersebut.

Foto 5.2 Tenun yang Mengisahkan Foto 5.3 Lukisan yang Mengisahkan
Cerita Ina Pare (Dewi Padi) Cerita Ina Pare (Dewi Padi)
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Mempelajari tenun Nusa Tenggara Timur berarti peajari budaya
yang ada di balik kain tersebut. Bukan hanya setgti#&a namun lebih kepada
makna yang dikandung dari kain tersebut. Ketikauteherada di luar museum
masyarakat mungkin hanya melihat keindahan tanpashaerpikir tentang arti
penting tenun tersebut bagi aspek kehidupan mastagsa. Di samping itu jika
tidak diperkenalkan langsung keterampilan menenamgy menggunaakan
peralatan tradisional bukan tidak mungkin masydrakan melupakan warisan
budaya ini dan tidak dapat menghargai lagi. Halyemg mungkin efektif jika
pengunjung dalam museum dihadapkan dengan sitelagabaktif dimana pelajar
memiliki peluang untuk mengolah, bereksplorasi dasreksperimen (Hein,
1998:34).

Oleh karena itu untuk memberi pembelajaran tentangn dan budayanya
maka museum dipandang perlu untuk memberi kesemgdadgi pengunjung
untuk berinteraksi secara langsung dengan peralgtag berhubungan dengan
kain tenun.

Museum bukan sekadar pusat hiburan tetapi meampékmbaga yang
didedikasikan untuk mengumpulkan, melestarikan demnginterpretasi objek.
(Hooper — Greenhill, 1996:189).

5.2 Pembelajaran Sebagai bentuk Pelestarian Tenun

Banyak orang beranggapan bahwa Museum itu hanysgunguulkan
barang barang antik, dan menganggap pegawai mugeymekerjaannya hanya
menjaga barang antik. Mungkin tanggapan yang kelirtimbul karena kegiatan-
kegiatan edukatif kultural museum di Indonesia mgaith dari yang diharapkan.
Mungkin juga tanggapan yang keliru timbul, karerebdanyakan museum di
Indonesia merupakan jenis museum yang hanya meayndan memamerkan
benda-benda koleksi yang berkaitan dengan studi pmrbakala, sejarah dan
ilmu bangsa—bangsa saja (Amir Sutaarga, 2000:38¢benarnya museum itu
dapat diibaratkan sebuah jendela yang terbuka umbgtihat dunia ilmu
pengetahuan yang berperan penting dalam rangkagkatan nilai budaya dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Peraturameridéah Nomor 19
Tahun 1995 dikatakan bahwa ;
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Museum adalah lembaga, tempat penyimpanan, pemawagagamanan,
dan pemanfaatan benda bukti materiil hasil budagtam dan
lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan pelestarian

kekayaan budaya bangsa (Luthfy Asiarto, et.al, 288

Museum memiliki tugas untuk mengkonservasi budaydelalui
koleksinya sebuah museum menyajikan kehadapan pangunjung segala
sesuatu yang dapat “bercerita” tentang masa lampasga kini atau mungkin
masa yang akan datang sehingga akan terjadi statsfdrmasi nilai warisan
budaya bangsa dari generasi terdahulu ke generkaiasig. Karena kita adalah
hasil dan pewaris dari beribu tahun perkembangawiodis dan kultural
(Bambang Sumadio,1997:41). Museum dapat membarmrgkitkemori sebagai
hubungan seseorang dengan masa lampau dengantrbeidzeya material yang
ada serta dapat melihat perkembangan identitasyaugang dimiliki (Chen,
2007:173).

Saat ini diperlukan kesadaran seluruh lapisan makgh agar tenun
sebagai warisan budaya tidak punah. Istilah pelestalapat diartikan sebagai
upaya perlindungan, perawatan, pengembangan daangesan (Edi Sedyawati,
2003:xii). Pelestarian dapat diartikan menjadi geras yakni pelestarian secara
fisik koleksi seta pelestarian nilai yang terkangludalam koleksi tersebut.
Pelestarian tenun yang dimaksud dalam tulisan dalad pelestarian yang
mengarah kepada pelestarian nilai yakni melipuisps tenun dengan berbagai
peralatan penunjangnya serta motif hias yang stidak di produksi lagi saat ini.

Banyak motif kain tenun yang sudah tidak diprodu&gi sehingga perlu
untuk dilestarikan. Dengan memamerkan benda terselaka museum sudah
dikatakan melestarikan serta telah memiliki rekarbadaya tersebut. Ada satu
jenis tenunan jaman dulu yang bertahtakan manikin&mi sudah tidak
diproduksi lagi, yaknLawo Butu.Pakaian ini dipakai pada pementasan rraure
yaitu upacara religi mohon curah hujan. Ukuran is@iini hanya setengah bagian

dari ukuran sarung biasa (Orinbao, 1992 : 90).
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Foto 5.5 Lawu Witti Kawu asal Kabupaten Sumba Timur
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Sarung yang berasal dari Sumba Timur ini merupakaang yang sangat
unik. Untuk memperoleh warna hitam sarung ini hadiselup berulangkali
kedalam lumpur. Kulit siput yang menjadi motif h@dikumpul lalu dilubangi dan
dijahit di lembaran kain yang sudah di tenun tewmseKain ini tidak digunakan
selayaknya tenun lain namun dijadikan barang pusaka

Selain motif-motif yang sudah tidak di buat lagelgstarian di sini juga
mencakup peralatan menenun. Saat ini jaman sudafakse maju, dimana
peralatan tradisional hampir tergeser dengan abatenm. Dalam membuat sebuah
kain saat ini lebih banyak menggunakan mesin s@ektis kain tersebut dapat
di produksi secara masal. Belum lagi motif hiasgyada pada kain merupakan
motif hias yang di buat dengan cara di cap.

Jika masyarakat tidak menyadari fenomena yangdienjaaka bukan tidak
mungkin kita akan kehilangan identitas. Keteranmpylang telah diwariskan turun
temurun akan terkikis seiring berjalannya waktul Helah yang harus tetap
dilestarikan dan diinformasikan kepada seluruh papmg agar mereka tidak
kehilangan jejak budaya yang dimiliki. Tenun dilgk@n akan selalu lestari
“kehidupannya” sehingga akan selalu menjadi idestiilmasyarakat Nusa
Tenggara Timur.
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KESIMPULAN

Nusa Tenggara Timur merupakan provinsi kepulauarg y&angat kaya
dengan warisan budaya materi dan non materi daa nugmiliki suku bangsa
lebih dari 22 kelompok yang masing-masing kelompo&miliki kebudayaan
yang berbeda. Ada satu tradisi yang dimiliki oledmipir seluruh masyarakat
Nusa Tenggara Timur yakni keterampilan menenun.dvien merupakan warisan
turun temurun yang harus tetap dilestarikan. Medgpa globalisasi saat ini
mempertahankan identitas atau jatidiri adalah dal yang wajib untuk
dilakukan, bila kita tidak ingin kehilangan warisaadaya yang diberikan secara
turun temurun. Tenun Nusa Tenggara Timur memild&indahan dan kekhasan
motif ~ dan motif yang di buat sarat dengan maknagiBmasayarakat Nusa
Tenggara Timur tenun merupakan benda budaya yamgpihada dalam setiap
kegiatan masyarakatnya. Hal inilah yang menjadikamun sebagai identitas
masyarakat Nusa Tenggara Timur dan harus tetaptaiakan sampai kapan
pun. Tenun dan peralatan serta proses yang tesggilingguhnya mengemban
peran penting dalam upaya pembelajaran dan peestaagi masyarakat dalam
upaya mempertahankan identitas. Ketika tenun damlgtennya berada di
masyarakat maka nilai ekonomis yang lebih dominaaripdda nilai
pembelajarannya bagi masyarakat lain selain penédleh karena itu diperlukan
wadah atau lembaga yang dapat menjadi media pejaagiatenun bagi
masyarakat dan generasi muda lainnya sehingga akgbdan yang telah
diwariskan turun temurun tersebut tidak punah.

Salah satu institusi yang berupaya sebagai mpedmbelajaran untuk
mempertahankan identitas tersebut adalah Museurselyin merupakan lembaga
untuk mencari, merawat, mengkaji, memamerkan watsaaya serta tugas yang
tak kalah penting adalah museum mengkomunikasiksald>rbenda pembuktian
manusia dan lingkungannya. Oleh karena itu, tugas fdngsi museum bukan
hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan barmam@gp antik, namun lebih
dari itu museum merupakan tempat yang tepat urdwna belajar, menjaring
informasi serta penghayatan nilai-nilai keindahBih.museum terdapat bentuk

umum dari komunikasi massa yang di dalamnya tetd&peunikasi dalam
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bentuk langsung fgce-to-faceé Museum memiliki tugas bukan saja sebagai
pelindung namun juga sebagai komunikator. Displagenm merupakan cabang
dari penggunaan komunikasi massa, dan membututgfarals pemahaman yang
mendalam dari proses komunikasi tersebut. Komuhik@sg terjadi di museum
adalah komunikasi yang tidak linear atau searahunalebih kepada komunikasi
umpan balik artinya bahwa ketika komunikasi disaikgraoleh kurator museum
tidak serta merta harus diterima begitu saja oligpnjung namun pengunjung
dapat berperan aktif di dalam proses komunikasetait.

Koleksi tenun Nusa Tenggara Timur merupakan &aribudaya yang
memiliki makna di balik tenun tersebut. Secarakfi®nun yang ada di setiap
daerah Nusa Tenggara Timur dapat dibedakan danmneising-masing kain dan
makna yang terdapat di kain tersebutpun memili<iy@ang berbeda pula. ltulah
keragaman dan kekayaan yang dimiliki oleh Nusa GergTimur.

Saat ini museum Nusa Tenggara Timur berusaha nssiken diri
sebagai pusat ilmu pengetahuan, lembaga yang dagrapertahankan identitas
yang ada serta dapat menjadi tempat untuk mengsegat peristiva (memori
kolektif), serta sebagai tempat untuk belajar seeskaiususnya belajar tenun.
Museum memiliki koleksi dua dan tiga dimensi yaiagat di manfaatkan sebagai
sumber belajar.

Dalam mempelajari tenun tidak dapat hanya melifapilan fisik saja,
namun lebih melihat makna dari motif hias yang dibivlempelajari tenun tidak
efektif jika hanya mempelajari label saja, untulu idiperlukan model
pembelajaran yang dapat merangsang serta mengaalgumung untuk
merasakan sebuah pengalaman di museum. Hal ini tlxpapai jika pengunjung
diberi kesempatan mengetahui cara membuat tenummuBeum, sehingga
pengunjung mendapat pengetahuan dan pengalamasutangJika mengacu
kepada teori pembelajaran menurut Hein, maka k#&stkepembelajaran yang
tepat untuk mempelajari tenun adalah teori konsirisk Karateristik
pembelajaran konstruktivis ini memiliki dua cirirgang yang disesuaikan dengan
karateristik museum. Ciri pertama adalah adanyaapaman bahwa saat belajar
dibutuhkan peran atau partisipasi aktif dari pemjoel Oleh karena itu

pembelajar diberi kebebasan menggunakan tangan pilenannya untuk
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berinteraksi dengan objek. Setelah berinterakspaerobjek pengunjung dapat
membuat kesimpulan untuk menambah pemahamannyan®am itu ciri kedua
adalah kesimpulan yang diambil tidak di validasngkn standar kebenaran
eksternal tetapi oleh si pembelajar itu sendiri.

Berdasarkan hal tersebut di atas museum Nusa Tendgaur berusaha
menciptakan ruang interaksi antara pengunjung gk yakni dengan membuat
bengkel tenun. Bengkel ini selain untuk belajarasgcaktif tentang proses
pembuatan tenun, namun juga sebagai wahana p&lastanun tradisional. Hal
ini dilakukan dalam upaya menangkal pengaruh gisésil dimana dalam
memproduksi barang atau kain khususnya sudah meaggno mesin sehingga
dikhawatirkan keterampilan yang sudah diwariskaartduemurun akan punah.

Museum merupakan tempat yang menyenangkan untukinjdikgi.
Museum bukan gedung yang hanya berfungsi sebagapate penyimpanan
barang-barang antik, namun lebih dari itu museurmupakan tempat yang tepat
untuk sarana belajar, menjaring informasi sertgpayatan nilai-nilai keindahan.

Kesadaran masyarakat untuk dapat memanfaatkan mussecara
maksimal baik sebagai sarana penunjang pendidikanpum sarana rekreasi
sangat dibutuhkan, karena masyarakat adalah ppefigunjung museum. Tanpa
pengunjung museum, kehadiran museum ditengah-temgalyarakat tidak akan
ada artinya.

Kebutuhan akan adanya ruang interaksi berupa benglezupakan
kebutuhan yang sudah sewajarnya dapat direalisasikagan cepat mengingat
bahwa globalisasi saat ini sangat mempengaruhigkiamasyarakat khususnya
generasi muda. Mereka memiliki orientasi yang lgeaki ke dunia barat dan
menganggap bahwa budaya dan hasil budaya tradisadah dianggap kuno.
Jika tidak di sikapi maka ketrampilan serta benaldalya tersebut akan punah.

Di samping itu museum merupakan tempat belajarnmdd yang memiliki
koleksi dua dan tiga dimensi yang dapat berperéihdedam upaya pembelajaran
bagi siswa yang ingin belajar sambil berekreasekarsekolah tidak selalu dapat
menyediakan alat peraga untuk menjelaskan teog yelah diajarkan. Bengkel
tenun mungkin dapat menjadi tempat belajar yangyemngkan serta dapat
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menjadi alternatif pilihan untuk bereksplorasi darencari pengalaman baru
dalam mempelajari ilmu pengetahuan khususnya menggmun.
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DAFTAR REFERENSI

Buku dan Artikel

Amir Sutaarga,Museum dan Pelayanan Kepada Masyarakaapita Selecta
Museografi dan Museologi, Proyek Pembinaan PernmaeuDirektorat
Permuseuman Direktorat Jenderal kebudayaan DepamtdPendidikan
Nasional, 1999/2000.

----------------- , Pedoman Penyelenggaraan dan Pengelolaan Mus@iraktorat
Permuseuman Direktorat Jenderal Kebudayaan DepamtdPendidikan
dan Kebudayaan, 1983.

Azhar ArsyadMedia Pembelajaran Penerbit PT Raja Grafindo Persada, 1997.
Bambang Sumadio, Museum Sebagai KomunikatorBunga Rampai
Permuseuman Departemen Pendidikan dan Kebudayaaektdat

Jenderal Kebudayaan Direktorat Permuseuman, 1996/19

Beding, B. Michael dan S. Indah Lestadvipzaik Sumba BataDiterbitkan oleh
Pemda Kabupaten Sumba Barat Propinsi Nusa Tenggata, 2002.

Caulton, Tim, Hands-on Exhibition Managing Interactive Museum e8ce
Centres Routledge, London 1998.

Chen, Chia-Li, Museum and The Shaping Of Cultural Identities:¥drsit
recollectionin local museums in TaiwaiMuseum Revolutions : How
Museums Change and are Changed, Routledge, New 200K

Dagun, Save MKamus Besar llmu PengetahyaBetakan |, Jakarta Lembaga
Pengkajian Kebudayaan Nusantara, 1997.

Dagur, Antony BagulProspek dan Strategi Pembangunan Kabupaten Manggara
Dalam Persepektif Masa DepaRenerbit Indomedia Jakarta, 2004.

Dani Vardiansyah, Pengantar lImu Komunikasi Pendekatan Taksonomi
Konseptual Penerbit Ghalia Indonesia, 2004

Dedah Rufaedah et &dfluseum Nasional 1778 — 20QBkarta, 2008.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kantor Wilayabpinsi Nusa

Tenggara TimurBuku Petunjuk Museum Nusa Tenggara TinBagian
Proyek Pembinaan Permuseuman Nusa Tenggara TiSQ3/1994.

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



120

Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendéeddudayaan, Kecil Tapi
Indah, Pedoman Pendirian MuseuRroyek Pembinaan Permuseuman
Jakarta, 1999/2000.

Departemen Pendidikan Nasionkhmus Besar Bahasa Indonesiakarta, Balai
Pustaka, 2001.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaarenun lkat Suku dawan Asal Kabupaten
Timor Tengah SelatanJPTD Museum daerah Provinsi Nusa Tenggara
Timur 2005.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaafenunan Belu UPTD Museum daerah
Provinsi Nusa Tenggara Timur 2006.

Direktorat Museum Direktorat Sejarah dan Purbakd&doman Pengelolaan
Museum Departemen. Kebudayaan dan Pariwisata. 2007.

Duggan, Geneviev&&unga Palem dari Sabidimpunan Wastraprema, Himpunan
Pecinta Kain Adat Indonesia, 2010.

Edi SedyawatiWarisan Budaya Takbenda Masalahnya Kini di IndomeBusat
Penelitian Kemasyarakatan dan Budaya Lembaga Baneliniversitas
Indonesia Depok, 2003.

Edson, Gary and Dean, Davidluseum EducatignThe Handbook For Museum,
London and New York, 1996.

Falk, Jhon H dan Dierkling, Lynn D,essons Without Limit How Free-Choice
Learning is transforming Educatipiltamira, New York:2002.

Geirnaert-Martin, DanielleThe Woven Land Of Laboya Socio-Cosmic Ideas and
Values In west Sumba, Eastern IndoneSientre Of Non-Western Studies
Leiden University, 1992.

Ensiklopedi Nasional Indonesia jilid PT Cipta Adi Pustaka Jakarta, 1989.

Ensiklopedi Nasional Indonesia jilid 1@ T Cipta Adi Pustaka Jakarta , 1996.

Hein, George EL.earning in the Museunpb.ondon: Routledge, 2002.

Hein, George E. dan Alexandéiuseum Place dfearning, AAM, Washington
DC:1998.

Hooper-Greenhill, Eilearivluseum and Their Visitorsondon, Routledge, 1996

lwan Hermawan  Museum dan PendidikanMuseografia Departemen
Kebudayaan dan Pariwisata Direktorat Museum, Jaka@09.

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



121

Kelly, Lynda 2007, Visitors and Learning:adult museum visitors’leargin
identities, Museum Revolutions : How Museums Change and are
Changed, Routledge, New York, 2007

Koten, D.D et.al, Departemen Pendidikan dan KebadayDirektorat jenderal
Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisipriaghkaian Adat
Tradisional Daerah Propinsi Nusa Tenggara TimuProyek Inventarisasi
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 1990-1991.

Lie Suchriah, Pemanfaatan Museum Bagi Siswa & MahasisMajalah Iimu
Permuseuman, Depdikbud, Jakarta, 1992/1993.

------------------ , Museum dan Publijikmakalah dalam rangka Penataran Tenaga
Teknis Kepurbakalaan Tingkat Dasar, Bogor, 2002

Liliweri, Alo, Komuikasi Lintas Budaya Masyarakat MultikultuPrasangka dan
Konflik, Lkis Pelangi Aksara Yogyakarta, 2005.

---------------- , Inang Hidup dan BhaktikuPenerbit Tim Penggerak PKK Provinsi
Nusa Tenggara Timur, 1989.

Luthfi Asiarto, et.alPedoman Museum Indoneskairektorat Museum Direktorat
Jenderal Sejarah dan Purbakala Departemen KebudalgamPariwisata,
2008.

Ma'mur, Strategi Penyajian Tata pameran dalam Upaya meratigin
KeefektifanPemahaman Informasi Terhadap PengunjuMuseografia
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata DirektoratelMius Jakarta,
20009.

Maroevic, Ivo, 1995, The Museum Massage: Between The document and
Information, Museum, Media and Massage, Routledge, Londd®5.19

Noerhadi Magetsarj Filsafat Museologi dalam makalah seminar Reposisi
Museum Indonesia, seminar dalam rangka peringa@at®& Tahun
Kebangkitan Nasional, Departemen Kebudayaan dawiBata Direktorat
Jendral Sejarah dan Purbakala, 2008.

-------------------------- , Pemaknaan Museum Untuk masa Kinmakalah
disampaikan dalam Diskusi dan Komunikasi Museudeadibi 2009.

Nusa Tenggara TimubDalam Angka Penerbit BPS Propinsi Nusa Tenggara
Timur, 20009.

Onong Uchjana Effendi)imu, Teori dan Filsafat KomunikasiPenerbit PT Citra
Aditya Bandung, 1993

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



122

Orinbao, P Sarendgseni Tenun Suatu Segi Kebudayaan Orang FJd8esninari
Tinggi ST. Paulus Ledalero Nita Flores. 1992.

Pitman, BonnyPlace For Exploration and Memorfresence Of Mind ; Museum
and the spirit of Learning, American AssociationNDiseum, 1999.

Roby Ardiwidjaja, Pembangunan Museum Banten: satu Potensi Daya Tarik
Wisata Budya Di Banten Museografia Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata Direktorat Museum, Jakarta 2008.

-------------------------- , Masyarakat Museum Masyarakat Peran, Fungsi dan
Manfaat Museografia Departemen Kebudayaan dan Pariwi3agktorat
Museum, Jakarta 2009.

Schouten, FFJ, Pengantar Didaktik MuseumJakarta Proyek Pembinaan
Permuseuman Dirjen Kebudayaan Depdikbud, 1992.

Suhardini Chalid et.allenun lkat IndonesjaMuseum Nasional, 2000.
Suwati Kartiwa,Tenun IkatPenerbitan Djambatan, 1993.

Sutrisno HadiBimbingan Menulis Skripsi, Thesis, jilid Yogyakarta : Yayasan
Penerbit Fakultas Psikologi, Universitas Gajah Md®a'7.

Syaraswati et,aRakaian Tradisional Daerah Nusa Tenggara Bafaepartemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Kajmmh Bagian
Proyek pembinaan Permuseuman Nusa Tenggara Baga1994.

Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DOPenerbit Alfabeta
Bandung, 2008.

Thalo, Erni, Pesona Tenun Flobamaraim Penggerak PKK dan Dekranasda
Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2003.

Therik, Jes At.al,Aneka Mutiara WisataMajalah Pariwisata Pemerintah Daerah
Nusa Tenggara Timur, 1997.

Tedjo SusiloPeningkatan Apresiasi Generasi Muda Terhadap Mus@dajalah
llImu Permuseuman, Depdikbud, Jakaii292/1993.

---------------------- , Wajah Permuseuman di Indonesia Menyongsong era
Globalisasi Abad XXI Majalah Ilmu Permuseuman Jilid XXVI,
Depdikbud, Jakarta, 1997/1998.

Tjahjopurnomo SJ,Beberapa Masalah Tentang Studi Koleksi Museum
Museografia Departemen dan Kebudayaan, 1991/1992.

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



123

Yunan T.M Museum Sebagai Tempat pendidikan non fornijletin Rumoh
Aceh, Museum Negeri Propinsi Daerah Istimewa Aceh baaugd, 1998.

Yunus Arbi, Sebuah TantanganMuseografia Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata Direktorat Museum, Jakarta ,2008.

Rofi Nurmaulani, Memerangi Pengikisan Identitas Bangsa
http://kewarganegaraan.wordpress.com, 2007 di ugdubeptember 2009

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



124

Lampiran 1: Daftar Nara Sumber

Nama : Zadrak Bunga

Pekerjaan : Pensiunan guru

Usia : 63 tahun

Alamat : Desa Pedaro, kecamatan Hawu Mehara kédru@abu
Nama : Soleman Bessie

Pekerjaan : PNS
Usia : 55 tahun

Alamat : Kelurahan Oebufu, kecamatan Oebobo, Kgpan

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



125

6T :£00Z “eioWeqo|4 UNUa ]| BUOS3d :Jaquinsg

e

Inwil erebbua] esnp ISUINOId Blad 2 uelidweq

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



126

X :£002Z ‘eMiLey Nems Jaquing

12| 21anoa,/ ey 1saca [
sex duem/1s6unt 3exi [T

101 353m/uexed e =5

pISauopu] Wi buineam .
18yl jo buipeaids ayy fl,.,‘\\
- ‘BISaUOpY] 1p :
1831 UNU] UeJeqasiad (
!

BISSUOPU] Ip 18| UNU3] UeIeQaS Blad £ ueldweT

Peranan museum..., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010



127

6T :£00Z “eioweqo|4 Uunua] eypsaquing “Inwi] erebBua] esnN elad Lep ISe)UIpon

ﬁ
|
|

11N unua] uereqss elad 7 uesdwen

., Dewa Ayu Putu Susilawati, FIB Ul, 2010

Peranan museum..



	Halaman Judul
	Daftar Isi
	Abstrak
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Kesimpulan
	Daftar Pustaka
	Lampiran

